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2 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

1.  MAKAN DAGING DAN MINUM DARAH ANAK MANUSIA  

 

Yohanes 6:53 

LAI TB  Maka kata Yesus kepada mereka: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 

jikalau kamu tidak makan daging Anak Manusia dan minum darah-Nya, 

kamu tidak mempunyai hidup di dalam dirimu. 

KJV Then Jesus said unto them, Verily, verily, I say unto you, Except ye eat 

the flesh of the Son of man, and drink his blood, ye have no life in you. 

TR ŮɘˊŮɜ ɞɡɜ ŬɡŰɞɘɠ ɞ ɘɖůɞɡɠ Ŭɛɖɜ Ŭɛɖɜ ɚŮɔɤ ɡɛɘɜ ŮŬɜ ɛɖ űŬɔɖŰŮ Űɖɜ ůŬɟəŬ 

Űɞɡ ɡɘɞɡ Űɞɡ Ŭɜɗɟɤˊɞɡ əŬɘ ˊɘɖŰŮ ŬɡŰɞɡ Űɞ ŬɘɛŬ ɞɡə ŮɢŮŰŮ ɕɤɖɜ Ůɜ 

ŮŬɡŰɞɘɠ 

Interlinear eipen {berkata} oun {berganti} autois {kepada mereka} ho iêsous 

{Yesus} amên {sesungguhnya} amên {sesungguhnya} legô {Aku 

berkata} humin {kepadamu} ean mê {kecuali} phagête {kamu makan} 

tên sarka {daging} tou huiou {Anak} tou anthrôpou {Manusia} kai {dan} 

piête {minum} autou {-Nya} to aima {darah} ouk {tidak} echete 

{kamumempunyai} zôên {hidup (kekal)} en {dalam} eautois {dirimu} 

 

Ini adalah suatu perkataan sesuai yang dilaporkan Yohanes: 

 

Yohanes 6:60 

LAI TB  Sesudah mendengar semuanya itu banyak dari murid-murid Yesus yang 

berkata: "Perkataan ini keras, siapakah yang sanggup mendengarkannya? 

KJV Many therefore of his disciples, when they had heard this, said, This is an 

hard saying; who can hear it? 

NIV On hearing it, many of his disciples said, "This is a hard teaching. Who 

can accept it?" 

TR ˊɞɚɚɞɘ ɞɡɜ ŬəɞɡůŬɜŰŮɠ Ůə Űɤɜ ɛŬɗɖŰɤɜ ŬɡŰɞɡ Ůɘˊɞɜ ůəɚɖɟɞɠ ŮůŰɘɜ 

ɞɡŰɞɠ ɞ ɚɞɔɞɠ Űɘɠ ŭɡɜŬŰŬɘ ŬɡŰɞɡ ŬəɞɡŮɘɜ 

Interlinear polloi {banyak} oun {lalu} akousantes {mendengar} ek {dari} tôn 

mathêtôn {murid-murid} autou {-Nya} eipon {berkata} sklêros {keras} 

estin {adalah} outos {ini} ho logos {perkataan} tis {siapa yang} dunatai 

{sanggup/ suka} autou {nya} akouein {mendengarkan} 

 

"Perkataan ini keras, siapakah yang sanggup mendengarkannya?", maksudnya adalah 

bahwa mereka tidak hanya sulit memahaminya, tetapi andaikata mereka dapat mengerti 

sekalipun, mereka akan sulit menerimanya. Silahkan lihat versi terjemahan dibawah ini: 

 

Contemporary English Version (CNV), Many of Jesus' disciples heard him and said, "This 

is too hard for anyone to understand." 

 

CNV mengekspresikannya dengan nuansa yang berbeda, dengan menyajikan kalimat "Ini 

sama sekali sulit untuk dimengerti oleh setiap orang". Bisa dimaksudkan bahwa mereka 

menganggap Yesus bicara "omong-kosong", dan kalau mendengarkannya berarti 

membuang waktu; tetapi bukan ini yang sebenarnya dimaksudkan oleh Yohanes. 
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3 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

Memberi makan lima ribu orang adalah salah satu dari beberapa peristiwa dalam 

pelayanan Yesus yang dicatat oleh keempat penginjil. Narasi dari Markus 6:31-52 

(termasuk kelanjutan kisah Yesus berjalan di atas air menghampiri muird-muridNya ke 

seberang) direproduksi secara nyata dalam Matius 14:13-33 dan tanpa berjalan dalam 

Lukas 9:10-17. Yohanes mengisahkan peristiwa itu secara terpisah (bersama dengan 

berjalan di atas air) dalam Yohanes 6:1-21. 

 

Dalam Injil Sinoptis, kita memperoleh gambaran bahwa ada sesuatu yang lebih dari hanya 

memberi makan lima-ribu orang seperti yang mata memandangnya pada waktu itu atau 

mata pembaca masa kini. 

 

Secara khusus, Markus menjelaskan secara gamblang bahwa memberi makan itu bertujuan 

untuk mengajar para murid yang belum juga mengerti, dan bahwa Yesus merasa heran 

karenanya. Ketika Dia ikut mereka dalam perahu yang sedang balik menuju ke seberang 

lain danau Galilea itu, angin topan yang menghambat perjalanan mereka telah menjadi 

teduh, dicatat oleh Markus: "Mereka sangat tercengang dan bingung, sebab sesudah 

peristiwa roti itu mereka belum juga mengerti, dan hati mereka tetap degil." (Markus 6:51-

52). 

 

'Hati mereka degil', berarti 'pikiran mereka tertutup', maka kita dapat mengerti makna 

"perkataan keras" seperti makna yang disampaikan CNV, bahwa mereka itu kesal untuk 

dapat mengerti pengajaran itu, dan pengajaran itu sebenarnya berkaitan dengan pribadi 

Tuan mereka. 

 

Tetapi, arti yang terselubung dalam sinoptis diungkapkan oleh Yohanes secara gamblang. 

Dia menjelaskan hal itu dengan bentuk khotbah. Yesus di Sinagoge Kapernaum, tidak 

lama setelah peristiwa diatas. Pokok pembahasanNya adalah mengenai Roti Hidup. 

 

Telah diusulkan bahwa pada hari Sabat, salah satu pengajaran Alkitab di Sinagoge adalah 

Keluaran 16:13-26 atau Bilangan 11:4-9, yang menceritakan tentang manna, roti dari 

Surga yang olehnya orang Israel dikenyangkan selama perjalanan di padang gurun. Inilah 

pokok bahasan yang mengawali bagaimana khotbah itu. Manna yang nenek moyang 

mereka di padang gurun, kata Yesus, bukanlah makanan yang tak dapat binasa: yang 

memakannya tetap bisa mati ï cepat atau lambat. Demikian juga roti yang Dia berikan 

kepada orang banyak itu adalah roti secara materi. 

 

Orang-orang Yahudi mau menjadikan Yesus pemimpin mereka, karena mereka melihat 

mujizat yang dilakukan Yesus yaitu memberi roti kepada lima-ribu orang, padahal 

sebenarnya Yesus datang untuk memberikan kepada mereka roti yang lebih baik. Sama 

seperti waktu Yesus menawarkan kepada perempuan Samaria di dekat sumur Yakub ï air 

yang lebih baik daripada air dalam sumur itu, yaitu air hidup yang membuatnya tidak haus 

lagi selama-lamanya. 

 

Maka, kini Yesus menawarkan kepada orang-orang di Galilea ï roti yang lebih baik ï 

daripada roti yang hanya mengenyangkan perut yang dimakan oleh lima-ribu orang itu, 
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4 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

bahkan roti yang lebih baik daripada Manna yang dimakan oleh nenek-moyang mereka. 

Yesus menawarkan 'makanan yang bertahan sampai kehidupan yang kekal'. 

 

Manna boleh saja disebut sebagai 'roti dari Surga', bahkan disebut 'roti yang dari Allah' 

tetapi roti yang benar-benar berasal dari Allah adalah yang turun dari Surga, yang memberi 

hidup kepada dunia: 

 

Yohanes 6:27-34 

6:27  Bekerjalah, bukan untuk makanan yang akan dapat binasa, melainkan untuk 

makanan yang bertahan sampai kepada hidup yang kekal, yang akan diberikan 

Anak Manusia kepadamu; sebab Dialah yang disahkan oleh Bapa, Allah, dengan 

meterai-Nya." 

6:28  Lalu kata mereka kepada-Nya: "Apakah yang harus kami perbuat, supaya kami 

mengerjakan pekerjaan yang dikehendaki Allah?" 

6:29  Jawab Yesus kepada mereka: "Inilah pekerjaan yang dikehendaki Allah, yaitu 

hendaklah kamu percaya kepada Dia yang telah diutus Allah." 

6:30  Maka kata mereka kepada-Nya: "Tanda apakah yang Engkau perbuat, supaya 

dapat kami melihatnya dan percaya kepada-Mu? Pekerjaan apakah yang Engkau 

lakukan? 

6:31  Nenek moyang kami telah makan manna di padang gurun, seperti ada tertulis: 

Mereka diberi-Nya makan roti dari sorga." 

6:32  Maka kata Yesus kepada mereka: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya bukan 

Musa yang memberikan kamu roti dari sorga, melainkan Bapa-Ku yang 

memberikan kamu roti yang benar dari sorga. 

6:33  Karena roti yang dari Allah ialah roti yang turun dari sorga dan yang memberi 

hidup kepada dunia." 

6:34  Maka kata mereka kepada-Nya: "Tuhan, berikanlah kami roti itu senantiasa." 

 

Bukan saja demikian, Allah telah memberi kuasa dan hak kepada Yesus Kristus yang 

diutus untuk menganugerahkan Roti Hidup: Yaitu Anak Manusia, Yesus Kristus sendiri. 

 

Nah, sejauh ini: ketika perempuan Samaria itu mendengar tentang Air hidup itu berkata: 

"Tuhan, berikanlah aku air itu, supaya aku tidak haus dan tidak usah datang lagi ke sini 

untuk menimba air." (Yohanes 4:15), bisa kita umpamakan dengan pendengar Yesus saat 

itu berkata: "Tuhan, berikanlah kami roti itu senantiasa." 

 

Dari sini kita menginjak tingkat pengajaran berikutnya. Yesus tidak hanya memberikan 

roti hidup, tetapi Dialah Roti Hidup. Kehidupan yang sesungguhnya, Hidup yang kekal, 

yang hanya diperoleh didalam Dia: 

 

 

Yohanes 6:35 

LAI TB  Kata Yesus kepada mereka: "Akulah roti hidup; barangsiapa datang 

kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa percaya kepada-Ku, 

ia tidak akan haus lagi. 
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5 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

KJV And Jesus said unto them, I am the bread of life: he that cometh to me 

shall never hunger; and he that believeth on me shall never thirst. 

TR ŮɘˊŮɜ ŭŮ ŬɡŰɞɘɠ ɞ ɘɖůɞɡɠ Ůɔɤ Ůɘɛɘ ɞ ŬɟŰɞɠ Űɖɠ ɕɤɖɠ ɞ ŮɟɢɞɛŮɜɞɠ ˊɟɞɠ ɛŮ 

ɞɡ ɛɖ ˊŮɘɜŬůɖ əŬɘ ɞ ˊɘůŰŮɡɤɜ Ůɘɠ ŮɛŮ ɞɡ ɛɖ ŭɘɣɖůɖ ˊɤˊɞŰŮ 

Interlinear eipen {berkata} de {kepada} autois {mereka} ho iêsous {Yesus} egô eimi 

{Aku lah} ho artos {Roti} tês zôês {Hidup (yang memberi hidup kekal)} 

ho {(orang yang)} erchomenos {datang} pros {kepada} me {-Ku} ou mê 

{pasti tidak} peinasê {merasa lapar} kai {dan} ho {(orang yang)} 

pisteuôn {percaya} eis {kepada} eme {Ku} ou mê {pasti tidak} dipsêsê 

{akan merasa haus} pôpote {pernah} 

 

Memang, barangsiapa yang datang kepadaNya dalam iman akan mendapatkan 

pemeliharaan dan kesegaran yang abadi untuk jiwa mereka yang haus dan lapar; mereka 

tidak akan pernah mati. 

 

Yohanes 6:51 

LAI TB  Akulah roti hidup yang telah turun dari sorga. Jikalau seorang makan dari 

roti ini, ia akan hidup selama-lamanya, dan roti yang Kuberikan itu ialah 

daging-Ku, yang akan Kuberikan untuk hidup dunia." 

KJV I am the living bread which came down from heaven: if any man eat of 

this bread, he shall live for ever: and the bread that I will give is my flesh, 

which I will give for the life of the world. 

TR Ůɔɤ Ůɘɛɘ ɞ ŬɟŰɞɠ ɞ ɕɤɜ ɞ Ůə Űɞɡ ɞɡɟŬɜɞɡ əŬŰŬɓŬɠ ŮŬɜ Űɘɠ űŬɔɖ Ůə ŰɞɡŰɞɡ 

Űɞɡ ŬɟŰɞɡ ɕɖůŮŰŬɘ Ůɘɠ Űɞɜ ŬɘɤɜŬ əŬɘ ɞ ŬɟŰɞɠ ŭŮ ɞɜ Ůɔɤ ŭɤůɤ ɖ ůŬɟɝ ɛɞɡ 

ŮůŰɘɜ ɖɜ Ůɔɤ ŭɤůɤ ɡˊŮɟ Űɖɠ Űɞɡ əɞůɛɞɡ ɕɤɖɠ 

Interlinear egô eimi {Akulah} ho artos {Roti} ho zôn {Hidup} ho {yang} ek {dari} 

tou ouranou {Surga} katabas {telah turun} ean {jikalau} tis {ada orang} 

phagê {memakan} ek {(sebagian) dari} toutou {ini} tou artou {Roti} 

zêsetai {ia akan hidup} eis ton aiôna {selama-lamanya} kai {dan} ho 

artos {roti} de {ialah} hon {yang} egô {Aku} dôsô {akan memberikan} 

hê sarx {daging} mou {Ku} estin {adalah} ên egô {Aku} dôsô {akan 

memberikan} huper {kepada} tês tou kosmou {dunia} zôês {kehidupan} 

 

Sekarang pengajaran itu benar-benar mulai keras. Setiap orang yang beruntung membaca 

kata-kata ini dalam konteks keseluruhan Injil Yohanes akan mengetahui arti kata-kata itu.  

 

Bahwa percaya kepada Yesus Kristus bukan Cuma mempercayai apa yang dikatakanNya: 

percaya adalah dipersatukan dengan Dia oleh iman untuk berpartisipasi dalam hidupNya. 

(Sampai pada suatu titik, perkataanNya tentang memberikan dagingNya untuk dunia 

adalah paralel dengan apa yang ditulis Markus dalam Markus 10:45) dimana Yesus Kristus 

mengatakan bahwa Anak Manusia datang untuk 'memberikan nyawaNya bagi banyak 

orang'. 

Markus 10:45 

LAI TB  Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang." 
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6 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

KJV For even the Son of man came not to be ministered unto, but to minister, 

and to give his life a ransom for many. 

TR əŬɘ ɔŬɟ ɞ ɡɘɞɠ Űɞɡ Ŭɜɗɟɤˊɞɡ ɞɡə ɖɚɗŮɜ ŭɘŬəɞɜɖɗɖɜŬɘ ŬɚɚŬ ŭɘŬəɞɜɖůŬɘ 

əŬɘ ŭɞɡɜŬɘ Űɖɜ ɣɡɢɖɜ ŬɡŰɞɡ ɚɡŰɟɞɜ ŬɜŰɘ ˊɞɚɚɤɜ 

Translit kai gar ho huios tou anthrôpou ouk êlthen diakonêthênai alla diakonêsai 

kai dounai tên psuchên autou lutron anti pollôn 

 

Bahasa yang dipakai Yesus untuk mengatakan "dagingKu" bisa merupakan cara lain 

mengatakan "diriNya"; Dia sendiri adalah Roti yang diberikan untuk hidup dunia. Namun 

ungkapan dalam Markus 10:45 bukan merupakan referensi mengenai Anak Manusia 

sebagai makanan bagi jiwa orang 'banyak' dan ini merupakan satu epnekanan tambahan 

dan sesuatu yang meninggalkan jemaat sinagoge terlepas dari kedalamannya. 

 

Dari bibir orang-orang yang merasa tidak mengerti kedalaman itu, adalah wajar kalau 

muncul pertanyaan "Bagaimana Ia ini dapat memberikan daging-Nya kepada kita untuk 

dimakan." (Yohanes 6:52). 

 

Adalah menjadi kebiasaan Yohanes apabila ia mencatat percakapan Yesus dengan 

mengutip perkataan yang mempunyai arti rohani dan yang membuat pendengarnya 

memberi reaksi bahwa mereka gagal untuk mengerti artinya; Yesus Kristus kemudian 

diberikan kesempatan untuk mengulangi perkataanNya secara lebih lengkap. Karena itu 

disini Dia mengulangi kembali jawabanNya dengan lebih lengkap untuk para 

pendengarnya yang kebingungan: 

 

Yohanes 6:54-56 

6:54  Barangsiapa makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia mempunyai hidup yang 

kekal dan Aku akan membangkitkan dia pada akhir zaman. 

6:55  Sebab daging-Ku adalah benar-benar makanan dan darah-Ku adalah benar-benar 

minuman. 

6:56  Barangsiapa makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia tinggal di dalam Aku 

dan Aku di dalam dia. 

 

Apa yang Yesus maksudkan? Jelaslah bahwa bahasanya tidak dapat diambil secara harfiah.  

Dia tidak menganjurkan kanibalisme. Kalau begitu, bagaimana harus diartikan? Hal ini 

tidak hanya kabur, mereka berpikir: itu bersifat menantang.  

 

Bagi orang yahudi, minum darah apapun, bahkan makan daging yang darahnya masih 

belum dialirkan, adalah tabu. Apalagi meminum darah manusia yang tidak masuk akal 

kalau perlu disebutkan. Ini merupakan perkataan yang keras dipandang dari lebih banyak 

segi. 

 

Yesus menjawab protes mereka dengan menunjukkan bahwa perkataanNya harus 

dimengerti secara rohani: 

Yohanes 6:63 

LAI TB  Rohlah yang memberi hidup, daging sama sekali tidak berguna. 

Perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup. 
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7 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

KJV It is the spirit that quickeneth; the flesh profiteth nothing: the words that I 

speak unto you, they are spirit, and they are life. 

TR Űɞ ˊɜŮɡɛŬ ŮůŰɘɜ Űɞ ɕɤɞˊɞɘɞɡɜ ɖ ůŬɟɝ ɞɡə ɤűŮɚŮɘ ɞɡŭŮɜ ŰŬ ɟɖɛŬŰŬ Ŭ Ůɔɤ 

ɚŬɚɤ ɡɛɘɜ ˊɜŮɡɛŬ ŮůŰɘɜ əŬɘ ɕɤɖ ŮůŰɘɜ 

Interlinear to pneuma {Roh/ Yang rohani} estin {adalah} to zôopoioun 

{menghidupkan} hê sarx {daging/ yang lahiriah} ouk ôphelei {berguna} 

ouden {sama sekali tidak} ta rêmata {kata-kata} a {yang} egô {Aku} lalô 

{telah mengatakan} humin {kepadamu} pneuma {Roh} estin {adalah} 

kai {dan} zôê {hidup/ pemberi hidup} estin {adalah} 

 

Pengertian secara fisik atau harfiah dari perkataan itu secara jelas tidak akan dapat 

diterima. Jikalau demikian, apakah arti rohaninya? 

 

Kembali kepada para pembaca Injil yang memandang perkataan ini dalam konteks 

keseluruhannya, beruntung melebihi pengengar-pendengar pertama, yang tidak 

mempunyai penjelasan konteks. Apa yang kita peroleh dari bahasa ganjil yang digunakan 

Tuhan Yesus adalah merupakan metafora yangd engan kuat menyatakan bahwa bagian dari 

kehidupan Allah, kehidupan yang kekal, diberikan kepada barang-siapa yang datang 

beriman kepada Yesus Kristus, memiliki Dia, masuk dalam kesatuan bersama dengan Dia. 

Untuk hal ini, kita lihat 2 penjelasan dri 2 tokoh Gereja yaitu Agustinus Hippo (akhir abad 

ke-4) dan Bernard Calirvaux (Abad ke 12): 

 

Perkataan yang keras itu tidak dapat diartikan secara harfiah, kata Agustinus, karena itu 

bisa berarti menganjurkan kejahatan atau kriminal: 'Karenanya itu merupakan lukisan 

penderitaan Kristus, dan secara rahasia dan istimewa tersimpan di hati kita suatu fakta 

bahwa dagingNya telah disalibkan dan ditikamkan untuk kita' (Agustine, On Christian 

Doctrine, 3.16). Di tempat yang lain dia meringkasnya dalam semboyan "Crede et 

manducasti ï percayalah, dan engkau telah memakannya" (Agustine, Homilies on John, 

26.1) 

 

Bernard menerangkan perkataan "Barangsiapa yang makan dagingKu dan minum darahKu 

mempunyai hidup yang kekal" dengan arti "Barangsiapa merefleksikan kematianKu, dan 

mengikuti teladanKu sehingga tersiksa di bumi, memperoleh hidup yang kekal ï dengan 

kata lain, "Bila engkau menderita bersamaKu, engkau juga akan memerintah bersamaKu" 

(Bernard, The Love of God, 4.11). 

 

Timbul suatu pertanyaan: Apa hubungan perkataan yesus dengan Perjamuan Kudus, yaitu 

orang-orang percaya yang menerima roti dan anggur sebagai lambang tubuh dan darah 

Yesus Kristus? Berbeda dengan penulis-penulis lainnya, Yohanes tidak mencatat institusi 

Perjamuan Kudus, tetapi hal ini memang menunjuk kepada kebenaran yang sama dalam 

perkataan seperti dalam Perjamuan Kudus dalam tindakan. Kebenaran ini diringkas dalam 

undangan yang disampaikan kepada pengikut Perjamuan Kudus dalam Book of Common 

Prayer : 'Ambillah dan makanlah, ini sebagai peringatan bahwa Kristus telah mati bagimu, 

dan hiduplah dari Dia dalam hatimu oleh iman dengan ucapan syukur'. Hidup dari Kristus 

dalam hati oleh Iman dengan ucapan syukur adalah 'makan daging Anak Manusia dan 

minum darahNya' dan dengan demikian, kita memperoleh kehidupan yang kekal. 
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8 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

 
Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 4-9. 

 

2.  ANAK MANUSIA MENGAMPUNI DOSA  

 

Markus 2:1-12 

2:1  Kemudian, sesudah lewat beberapa hari, waktu Yesus datang lagi ke Kapernaum, 

tersiarlah kabar, bahwa Ia ada di rumah. 

2:2  Maka datanglah orang-orang berkerumun sehingga tidak ada lagi tempat, bahkan 

di muka pintu pun tidak. Sementara Ia memberitakan firman kepada mereka, 

2:3  ada orang-orang datang membawa kepada-Nya seorang lumpuh, digotong oleh 

empat orang. 

2:4  Tetapi mereka tidak dapat membawanya kepada-Nya karena orang banyak itu, 

lalu mereka membuka atap yang di atas-Nya; sesudah terbuka mereka 

menurunkan tilam, tempat orang lumpuh itu terbaring. 

2:5  Ketika Yesus melihat iman mereka, berkatalah Ia kepada orang lumpuh itu: "Hai 

anak-Ku, dosamu sudah diampuni!" 

2:6  Tetapi di situ ada juga duduk beberapa ahli Taurat, mereka berpikir dalam 

hatinya: 

2:7  "Mengapa orang ini berkata begitu? Ia menghujat Allah. Siapa yang dapat 

mengampuni dosa selain dari pada Allah sendiri?" 

2:8  Tetapi Yesus segera mengetahui dalam hati-Nya, bahwa mereka berpikir 

demikian, lalu Ia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu berpikir begitu dalam 

hatimu? 

2:9  Manakah lebih mudah, mengatakan kepada orang lumpuh ini: Dosamu sudah 

diampuni, atau mengatakan: Bangunlah, angkatlah tilammu dan berjalan? 

2:10  Tetapi supaya kamu tahu, bahwa di dunia ini Anak Manusia berkuasa 

mengampuni dosa" -- berkatalah Ia kepada orang lumpuh itu: 

2:11  "Kepadamu Kukatakan, bangunlah, angkatlah tempat tidurmu dan pulanglah ke 

rumahmu!" 

2:12  Dan orang itu pun bangun, segera mengangkat tempat tidurnya dan pergi ke luar 

di hadapan orang-orang itu, sehingga mereka semua takjub lalu memuliakan 

Allah, katanya: "Yang begini belum pernah kita lihat." 

 

Pada waktu ke-empat teman orang lumpuh membuka atap di suatu rumah di kapernaum, 

dimana Yesus Kristus sedang mengajar. Mereka menurunkan seorang yang berbaring 

diatas tilamnya sampai ke kaki Yesus. Yesus menghargai iman dan tekat mereka, dan Dia 

pun menyembuhkan orang itu. Tetapi sebelum Ia menyuruh orang itu mengangkat 

tilamnya dan berjalan, Yesus berkata kepadanya "AnakKu, dosamu sudah diampuni" 

(Markus 2:5). 

 

Tak pernah disebutkan penyebab kelumpuhannya, namun dengan jelas Yesus melihat hal 

pertama yang dibutuhkan orang itu adalah suatu jaminan dosa-dosanya sudah diampuni. 

Apabila jaminan ini diterima, maka kesembuhan fisik mengikutinya. 
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Kata-kata yang ditujukanNya kepada orang lumpuh itu merupakan suatu bentuk 

pernyataan yang keras diantara para hadirin. Siapakah dia ini yang memaklumkan 

pengampunan atas dosa? Untuk mengampuni suatu kesalahan hanya Allah saja yang dapat 

mengampuni mereka.  

 

Seorang dapat berkata kepada seorang berdosa "Kiranya Allah mengampuni engkau!", 

tetapi dengan hak apakah seorang ini berkata kepadanya "Dosa-dosamu sudah diampuni?". 

Sudah barang tentu para pengkritik Yesus akan setuju jika seorang pembicara resmi bagi 

Allah melalui kalimat di "The General Absolution", (Buku Pengampunan), 'menyatakan 

dan mengumumkan kepada umatNya, penyesalan, pengampunan, dan penghapusan dosa-

dosa mereka': namun mereka tidak menyadari bahwa Yesus adalah pembicara Allah yang 

patut berotoritas, atau mereka tidak mendapatkan bukti bahwa pertobatan yang terjadi atau 

persembahan korban dosa yang diberikan kepada Allah.  

 

Yang sebenarnya dicatat sebagai penyebab utama keberatan mereka adalah suara Yesus 

yang mempunyai otoritas ketika Ia memaklumkan pengampunan itu: Ia tidak mengajukan 

persyaratan, tidak menganjurkan perbaikan hidup, tetapi berbicara seakan-akan kata-

katanya yang kosong memberikan jaminan pengampunan ilahi. Ia dianggap telah merebut 

hak istimewa Allah untuk diriNya. 

 

Bagaimana Yesus dapat memberikan bukti otoritasNya dalam mengampuni dosa? Mereka 

tidak dapat melihat bahwa dosa-dosa itu sudah diampuni, tetapi mereka dapat melihat 

akibat perkataan Yesus selanjutnya melalui alasan orang itu. Adalah mudah mengatakan 

"Dosamu sudah diampuni", sebab tak seorangpun dapat melihat dengan jelas apakah dosa-

dosa itu sudah diampuni atau belum. Namun, apabila seorang mengatakan kepada orang 

lumpuh itu untuk bangun dan berjalan, perkataan ini dapat dengan cepat dibuktikan: 

kosong apabila tidak terjadi apa-apa.  

 

Maka, kata Yesus kepada pengeritikNya, "agar engkau tahu bahwa Anak Manusia 

mempunyai otoritas di bumi untuk mengampuni dosa", kemudian Ia mengatakan kepada 

orang lumpuh itu: "bangunlah, angkatlah tempat tidurmu dan pulanglah ke rumahmu!". 

Ketika orang itu melakukannya, kuasa Yesus sebagai penyembuh diakui ï tetapi lebih dari 

itu adalah keyakinan bahwa orang itu melakukan apa yang tadinya tidak mungkin, maka 

otoritas Yesus untuk mengampuni dosa-pun diakui pada saat bersamaan. 

 
Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 10-12. 

 

 

3. AKU DATANG BUKAN UNTUK ORANG BENAR, TETAPI ORANG BERDOSA  

 

Markus 2:17 

LAI TB  Yesus mendengarnya dan berkata kepada mereka: "Bukan orang sehat 

yang memerlukan tabib, tetapi orang sakit; Aku datang bukan untuk 

memanggil orang benar, melainkan orang berdosa." 
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KL 1870 Serta perkataan ini didengar olih Isa, maka katanja kapada mareka-itoe: 

Ta bergoena tabib kapada orang sehat, melainkan kapada orang sakit. 

Bahwa akoe datang ini boekan akan memanggil orang jang benar, 

melainkan orang berdosa soepaja bertobat. 

KJV When Jesus heard it, he saith unto them, They that are whole have no 

need of the physician, but they that are sick: I came not to call the 

righteous, but sinners to repentance. 

TR əŬɘ ŬəɞɡůŬɠ ɞ ɘɖůɞɡɠ ɚŮɔŮɘ ŬɡŰɞɘɠ ɞɡ ɢɟŮɘŬɜ Ůɢɞɡůɘɜ ɞɘ ɘůɢɡɞɜŰŮɠ ɘŬŰɟɞɡ 

Ŭɚɚ ɞɘ əŬəɤɠ ŮɢɞɜŰŮɠ ɞɡə ɖɚɗɞɜ əŬɚŮůŬɘ ŭɘəŬɘɞɡɠ ŬɚɚŬ ŬɛŬɟŰɤɚɞɡɠ Ůɘɠ 

ɛŮŰŬɜɞɘŬɜ 

Translit kai {maka} akousas {setelah mendengar} ho iêsous {Yesus} legei 

{berkata} autois {kepada mereka} ou {tidak} chreian echousin 

{memerlukan} hoi {orang-orang yang} ischuontes {sehat} iatrou {tabib} 

all {tetapi} hoi {orang-orang yang} kakôs echontes {menderita sakit} ouk 

{bukan} êlthon {Aku datang} kalesai {untuk memanggil} dikaious 

{orang-orang yang benar} alla {tetapi} hamartôlous {orang-orang yang 

berdosa} eis {dalam} metanoian {pertobatan} 

 

Dalam pemberitaan Injil selama lebih dari 19 abad dan melalui pembacaan Perjanjian Baru 

(PB), kita telah memperoleh gambaran umum mengenai pelayanan Yesus Kristus yang 

khususnya ditujukan kepada orang yang berdosa, bukan yang sekedar penerimaan banyak 

orang bahwa "kita semua adalah orang berdosa", melainkan orang-orang berdosa dalam 

arti menjalani kehidupan yang bertentangan dengan kode-etik yang diterima masyarakat 

mereka. 

 

1 Timotius 1:15 

LAI TB  Perkataan ini benar dan patut diterima sepenuhnya: "Kristus Yesus datang 

ke dunia untuk menyelamatkan orang berdosa," dan di antara mereka 

akulah yang paling berdosa. 

KJV This is a faithful saying, and worthy of all acceptation, that Christ Jesus 

came into the world to save sinners; of whom I am chief. 

TR ˊɘůŰɞɠ ɞ ɚɞɔɞɠ əŬɘ ˊŬůɖɠ Ŭˊɞŭɞɢɖɠ Ŭɝɘɞɠ ɞŰɘ ɢɟɘůŰɞɠ ɘɖůɞɡɠ ɖɚɗŮɜ Ůɘɠ 

Űɞɜ əɞůɛɞɜ ŬɛŬɟŰɤɚɞɡɠ ůɤůŬɘ ɤɜ ˊɟɤŰɞɠ Ůɘɛɘ Ůɔɤ 

Interlinear pistos {yang dapat dipercayai} ho {ini} logos {perkataan} kai {dan} 

pasês {seluruhnya} apodochês {penerimaan} axios {patut} hoti {bahwa} 

christos {Kristus} iêsous {Yesus} êlthen {datang} eis {ke} ton kosmon 

{dunia} hamartôlous {orang-orang yang berdosa} sôsai {untuk 

menyelamatkan} hôn {dari (orang-orang) itu} prôtos {yang paling 

(berdosa)} eimi {adalah} egô {aku} 

 

Ini merupakan berita Injil yang agung, dan apabila penulis meneruskan kata-kata mengenai 

dirinya sendiri sebagai orang pertama dan yang paling berdosa diantara orang-orang 

berdosa lainnya, hal ini menggaris-bawahi pernyataannya tentang anugerah keselamatan 

dari Kristus Yesus. 
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Namun, sepanjang pelayanan Yesus Kristus, perkataan ini telah menimbulkan 

pertentangan besar diantara orang-orang terhormat bahwa seorang guru agama seperti Dia 

yang seharusnya mendapat penghargaan dan menempatkan diriNya sebagai manusia suci, 

Ia malah bergaul dengan orang-orang yang tidak baik. Ketika orang Farisi itu melihat 

Yesus membiarkan perempuan berdosa itu menjamahNya, katanya dalam hati : "Jika Ia 

nabi, tentu Ia tahu, siapakah dan orang apakah perempuan ini, sebab ia adalah orang 

berdosa" (Lukas 7:39). Tetapi, Yesus yang tahu benar macam apa perempuan itu justru 

dengan alasan itulah Ia tidak mencegah jamahanNya: 

 

Lukas 7:36-50 

7:36  Seorang Farisi mengundang Yesus untuk datang makan di rumahnya. Yesus 

datang ke rumah orang Farisi itu, lalu duduk makan. 

7:37  Di kota itu ada seorang perempuan yang terkenal sebagai seorang berdosa. Ketika 

perempuan itu mendengar, bahwa Yesus sedang makan di rumah orang Farisi itu, 

datanglah ia membawa sebuah buli-buli pualam berisi minyak wangi. 

7:38  Sambil menangis ia pergi berdiri di belakang Yesus dekat kaki-Nya, lalu 

membasahi kaki-Nya itu dengan air matanya dan menyekanya dengan 

rambutnya, kemudian ia mencium kaki-Nya dan meminyakinya dengan minyak 

wangi itu. 

7:39  Ketika orang Farisi yang mengundang Yesus melihat hal itu, ia berkata dalam 

hatinya: "Jika Ia ini nabi, tentu Ia tahu, siapakah dan orang apakah perempuan 

yang menjamah-Nya ini; tentu Ia tahu, bahwa perempuan itu adalah seorang 

berdosa." 

7:40  Lalu Yesus berkata kepadanya: "Simon, ada yang hendak Kukatakan kepadamu." 

Sahut Simon: "Katakanlah, Guru." 

7:41  "Ada dua orang yang berhutang kepada seorang pelepas uang. Yang seorang 

berhutang lima ratus dinar, yang lain lima puluh. 

7:42  Karena mereka tidak sanggup membayar, maka ia menghapuskan hutang kedua 

orang itu. Siapakah di antara mereka yang akan terlebih mengasihi dia?" 

7:43  Jawab Simon: "Aku kira dia yang paling banyak dihapuskan hutangnya." Kata 

Yesus kepadanya: "Betul pendapatmu itu." 

7:44  Dan sambil berpaling kepada perempuan itu, Ia berkata kepada Simon: "Engkau 

lihat perempuan ini? Aku masuk ke rumahmu, namun engkau tidak memberikan 

Aku air untuk membasuh kaki-Ku, tetapi dia membasahi kaki-Ku dengan air 

mata dan menyekanya dengan rambutnya. 

7:45  Engkau tidak mencium Aku, tetapi sejak Aku masuk ia tiada henti-hentinya 

mencium kaki-Ku. 

7:46  Engkau tidak meminyaki kepala-Ku dengan minyak, tetapi dia meminyaki kaki-

Ku dengan minyak wangi. 

7:47  Sebab itu Aku berkata kepadamu: Dosanya yang banyak itu telah diampuni, 

sebab ia telah banyak berbuat kasih. Tetapi orang yang sedikit diampuni, sedikit 

juga ia berbuat kasih." 

7:48  Lalu Ia berkata kepada perempuan itu: "Dosamu telah diampuni." 

7:49  Dan mereka, yang duduk makan bersama Dia, berpikir dalam hati mereka: 

"Siapakah Ia ini, sehingga Ia dapat mengampuni dosa?" 
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7:50  Tetapi Yesus berkata kepada perempuan itu: "Imanmu telah menyelamatkan 

engkau, pergilah dengan selamat!" 

  

Diantara semua tanda tradisional yang Yesus tunjukkan, mungkin tidak ada lagi yang lebih 

menghangatkan hati daripada kata-kata "sahabat orang-orang berdosa". Tetapi, pernyataan 

ini mula-mula ditujukan sebagai suatu kritik : "Lihatlah, Ia seorang pelahap dan peminum, 

sahabat pemungut cukai dan orang berdosa." (Lukas 7:34). Para pemungut cukai 

menempati tenaga kehormatan yang paling rendah, dan hanya disejajarkan dengan para 

pelacur. 

 

Hal ini tidak berarti bahwa Yesus bertoleransi dengan mereka seakan-akan menjadikan 

mereka baik dengan perhatian khusus itu. Seakan-akan Ia memberikan impresi menyukai 

pergaulan mereka, dan Ia tidak mengutuk mereka, malah mendorong mereka untuk merasa 

aman bersamaNya. "Ia menerima orang berdosa", keluh para ahli Taurat; dan lebih dari itu, 

"Ia makan bersama-sama mereka" (Lukas 15:2). Menerima undangan makan di rumah-

rumah orang-orang semacam itu, serta menikmati persekutuan-persekutuan makan 

bersama mereka merupakan cara yang paling simpatik untuk menunjukkan pergaulanNya 

dengan mereka. Tidaklah heran apabila hal ini telah menyakiti diri, berusaha untuk hidup 

bermoral tinggi. Bila orang dikenal melalui pergaulannya, Yesus sekedar ingin dikenal 

sebagai sahabat orang-orang yang tak pernah berbuat baik, sampah masyarakat. Dan 

apakah tidak banyak orang saleh masa kini memberikan reaksi yang sama seperti orang 

Farisi itu? 

 

Pada suatu peristiwa, ketika Yesus Kristus menerima undangan makan malam di rumah 

salam seorang yang tidak termasuk golongan terhormat, murid-muridNya dihampiri oleh 

para ahli Taurat. Para murid termasuk undangan, tetapi beberapa diantaranya mendapat 

perlakukan tidak senonoh. : "Mengapa Ia makan bersama-sama dengan pemungut cukai 

dan orang berdosa?" (Markus 2:16) Yesus mendengarnya dan menjawab kepada mereka: 

"Bukan orang sehat yang memerlukan tabib, tetapi orang sakit; Aku datang bukan untuk 

memanggil orang benar, melainkan orang berdosa." (Markus 2:17). Memanggil berarti 

mengundang : Ia telah menerima undangan mereka, tetapi mereka menerima undangan 

dari Dia menerima dan menikmati belas-kasihan dari Bapa di Surga. 

 

Dapat dimengerti apabila "sembilan-puluh sembilan orang-benar yang tidak membutuhkan 

pertobatan" (Lukas 15:7) merasa bahwa utusan mengenai orang-orang berdosa terlalu 

dilebih-lebihkan, tetapi karena Injil memang pertama-tama dan paling dibutuhkan hanya 

untuk orang berdosa, hal ini tidak bisa dibalik. 

 

Perkataan Yesus ini dicatat lagi oleh penulis-penulis Injil Sinoptik dalam Matius 9:13; 

Lukas 5:32, Dalam Lukas juga dengan jelas ditekankan: 

 

Lukas 5:32 

Aku datang bukan untuk memanggil orang benar, tetapi orang berdosa, supaya mereka 

bertobat." 
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Bentuk pertobatan memang lebih dalam Injil Lukas daripada dua kitab lainnya. Bila 

pertobatan dalam pengajaran Yesus diartikan sebagai perubahan karakter daripada 

reformasi tingkah laku saja. Dengan demikian kita mengerti bahwa Yesus menunjuk pada 

akar penyakitnya, bukan gejalanya saja. Dan akar ini hanya dapat digarap secara efektif, 

hanya dengan kepastian yang praktis oleh demonstasi kasih yang ditampakkan Yesus 

kepada orang-orang berdosa dan membutuhkan pertolongan. 

 
Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 13-15. 

TW Manson, The Teaching, p 308. 

4. HARI SABAT UNTUK MANUSIA  

 

Markus 2:27-28 

2:27 LAI TB Lalu kata Yesus kepada mereka: "Hari Sabat diadakan untuk manusia dan 

bukan manusia untuk hari Sabat, 

KJV And he said unto them, The sabbath was made for man, and not man for 

the sabbath: 

TR əŬɘ ŮɚŮɔŮɜ ŬɡŰɞɘɠ Űɞ ůŬɓɓŬŰɞɜ ŭɘŬ Űɞɜ Ŭɜɗɟɤˊɞɜ ŮɔŮɜŮŰɞ ɞɡɢ ɞ 

Ŭɜɗɟɤˊɞɠ ŭɘŬ Űɞ ůŬɓɓŬŰɞɜ 

Interlinear kai {lalu} elegen {Ia berkata} autois {kepada mereka} to sabbaton 

{Sabat} dia {demi} ton anthrôpon {manusia} egeneto {dijadikan} ouch 

{bukan} ho anthrôpos {manusia} dia {demi} to sabbaton {Sabat} 

 

2:28 LAI TB jadi Anak Manusia adalah juga Tuhan atas hari Sabat." 

KJV Therefore the Son of man is Lord also of the sabbath. 

TR ɤůŰŮ əɡɟɘɞɠ ŮůŰɘɜ ɞ ɡɘɞɠ Űɞɡ Ŭɜɗɟɤˊɞɡ əŬɘ Űɞɡ ůŬɓɓŬŰɞɡ 

Interlinear hôste {karena itu} kurios {tuan/Tuhan} estin {adalah} ho huios {Anak} 

tou anthrôpou {Manusia} kai {juga} tou {atas} sabbatou {Sabat} 

 

Ini merupakan permunculan ke-2 dari istilah "Anak Manusia" didalam Injil Markus. Kata-

katanya merupakan kesimpulan dari jawaban Yesus terhadap pengeritik murid-muridNya, 

ketika mereka memetik bulir gandum selagi berjalan melewati ladang, pada hari sabat dan 

kemudian (menurut Lukas 6:1) memakan gandum itu setelah mereka mengisarnya dengan 

tangan untuk memisahkan kulitnya. Hal ini, secara tekhnis bagi para penafsir hukum, 

dianggap sebagai bentuk tindakan pekerjaan menuai, dan mengisar dengan tangan. 

Pekerjaan semacam ini tidak boleh dilakukan pada hari Sabat. Mungkin untuk 

menambahkan kritik-kritik yang dilontarkan terhadap para murid, kritik Yesus memberi 

kesan membiarkan mereka melanggar hari sabat dengan cara itu. 

 

Pertama-tama, Yesus memberikan suatu contoh: Pada saat darurat, Daud dizinkan oleh 

para imam yang bertugas dalam Bait Nob (Mungkin di Gunung Skopus, dekat Yerusalem) 

untuk mendapatkan roti kudus ('roti sajian' atau 'roti kehadiran ilahi') untuk dirinya dan 

pengikut-pengikutnya, walaupun telah ditetapkan dalam hukum bahwa tak seorangpun 

kecuali para imam yang boleh memakannya (1 Samuel 21:1-6). Inti argumentasi yang 

Yesus tunjukkan disini adalah bahwa kebutuhan manusia mempunyai prioritas lebih tinggi 

daripada upacara agama; amat relevan untuk mengulang tafsiran tradisional (walaupun 
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tidak tercatat dalam Perjanjian Lama) mengenai peristiwa Daud yang terjadi pada suatu 

hari Sabat (menurut Imamat 24:8-9 hari itu, roti yang lama harus disingkirkan untuk 

dimakan "Harus dan anak-anaknya... di tempat kudus", dan diganti dengan roti yang baru, 

"yang diaturnya di hadapan Tuhan"). 

 

Kemudian Yesus melanjutkan memberikan contoh yang lebih awal dan lebih tinggi. Hari 

Sabat ditetapkan Allah; apa tujuan Allah membentuk hari itu? Apabila hal itu dapat 

ditemukan, maka hukum Sabat paling baik dijalankan menurut tujuan Allah memberikan 

hari itu. 

 

Dalam Kejadian 2:2-3, Allah menyatakan 'istirahat' pada hari ke tujuh setelah Ia 

menyelesaikan pekerjaan pernciptaanNya selama enam hari berturut-turut, maka Ia 

'memberkati hari ke tujuh dan mengkuduskannya'. Kata kerja bahasa Ibrani untuk istirahat 

adalah  - SYABÂT, yang diberikan disini sebagai penjelasan arti kata 'sabat'. 

 

Baik Yesus maupun para pengeritikNya tidak menganggap bahwa Allah memerlukan 

istirahat pada hari ke tujuh karena Ia merasa lelah setelah bekerja berat selama seminggu. 

Ia 'berhenti' dari pekerjaanNya. Mengapa Ia kemudian 'memberkati' hari Sabat dan 

'mengkuduskannya'? ini bukan untuk kepentingannya sendiri, melainkan untuk 

kepentingan makhluk ciptaanNya, yang Ia tahu, pasti akan membutuhkan istirahat setelah 

seminggu hari bekerja berat. 

 

Hal ini nampak dalam catatan Kitab Kejadian itu sendiri. Pada Firman ke-empat, dalam 

format yang diberikan dalam Keluaran 20:8-11 menganjurkan umat Israel untuk 

menguduskan hari ke-7 dengan berhenti dari pekerjaannya, sebab Allah telah 

menguduskannya dengan Ia sendiri berhenti bekerja setelah 6 hari penciptaan. Tetapi 

dalam bentuk Firman yang ke-4 ini yang diberikan dalam Kitab Ulangan 5:12-15 sangatlah 

jelas bahwa hari Sabat ditunjukan bahwa hari Sabat diberikan untuk kebutuhan mereka 

yang memerlukan istirahat setelah bekerja keras: 

 

Ulangan 5:12-15 

5:12  Tetaplah ingat dan kuduskanlah hari Sabat, seperti yang diperintahkan 

kepadamu oleh TUHAN, Allahmu. 

5:13  Enam hari lamanya engkau akan bekerja dan melakukan segala 

pekerjaanmu, 

5:14  tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat TUHAN, Allahmu; maka jangan 

melakukan sesuatu pekerjaan, engkau atau anakmu laki-laki, atau anakmu 

perempuan, atau hambamu laki-laki, atau hambamu perempuan, atau 

lembumu, atau keledaimu, atau hewanmu yang mana pun, atau orang 

asing yang di tempat kediamanmu, supaya hambamu laki-laki dan 

hambamu perempuan berhenti seperti engkau juga. 

5:15  Sebab haruslah kauingat, bahwa engkau pun dahulu budak di tanah Mesir 

dan engkau dibawa keluar dari sana oleh TUHAN, Allahmu dengan 

tangan yang kuat dan lengan yang teracung; itulah sebabnya TUHAN, 

Allahmu, memerintahkan engkau merayakan hari Sabat. 

 



www.sarapanpagi.org 

 

 

15 PENGERTIAN UCAPAN TUHAN YESUS YANG SULIT 

 

Perhatikan ayat 14 "supaya hambamu laki-laki dan hambamu perempuan berhenti seperti 

engkau juga". Maka hari Sabat dibentuk, untuk kebutuhan manusiawi, dan hari itu paling 

tepat dikuduskan ketika kebutuhan manusia dipenuhi. Simeon bin Menasya menyimpan 

dalam tafsiran Rabbi mengenai Keluaran 31:14: " Sabat diberikan untuk engkau; engkau 

tidak diberikan untuk hari Sabat". (Reff. Mekhilta (rabbinical Commentary) on Exodus 

31:14). 

 

Tetapi masalah perkataan Yesus sebenarnya terletak pada fungsi kata 'maka' dan 'supaya' 

yang mengawali kata-kata selanjutnya: "Anak Manusia adalah Tuhan atas hari Sabat". 

Bagaimana hal ini dapat mengikuti fakta bahwa hari Sabat untuk manusia sehingga Anak 

Manusia adalah Tuhan atas hari Sabat? 

 

Disatu pihak, hal ini tidak begitu menjadi masalah bagi mereka yang pertama kali 

mendengar Yesus mengatakan kata-kata itu. Karena istilah 'manusia' dalam bahasa Arami 

biasanya juga 'anak manusia' maka secara harfiah perkataan itu bisa diterjemahkan "Sabat 

dibentuk untuk anak-manusia, dan bukan anak-manusia dibentuk untuk Sabat'.  

 

Pertanyaan yang mungkin di benak pendengar adalah: 'Dalam pengertian bagaimanakah 

dikatakan bahwa anak-manusia adalah tuan atas hari Sabat? Apakah yang dimaksud itu 

manusia secara umum adalah tuan atas hari Sabat?' 

 

Pertanyaan ini juga diperhadapkan kepada kita juga namun kita mempunyai pertanyaan 

yang perlu kita pikirkan selanjutnya: Mengapa Markus menggunakan kata 'manusia' 

(human being atau human race) dalam kedua ungkapan yang pertama, sedangkan 

ungkapan 'anak manusia' terdapat di bagian ketiga? 

 

Tentunya ia memaksudkan ungkapanNya yang ketiga memberi suatu arti yang lebih dari 

sekedar arti manusia secara umum. Apabila demikian, apakah sesuatu yang lebih itu? 

Mungkin maksud Yesus tentang Ia adalah tuan atas hari Sabat ialah bahwa Yesus 

mempunyai otoritas tinggi untuk menafsirkan Hukum Sabat menurut ilahi ketika 

membentuknya. Ia merupakan wakil manusia dan peranan itulah yang sedang 

dinyatakanNya, karena hari Sabat dibuat untuk manusia, Ia ditentukan Allah mewakili 

manusia dihadapanNya diberi suatu hal untuk mengatur hari Sabat menurut aturanNya. 

 
Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 16-19. 

Mekhilta (rabbinical Commentary) on Exodus 31:14 

 

  

LARANGAN SABAT  

"Hari Sabat diadakan untuk manusia dan bukan manusia untuk hari Sabat, jadi Anak 

Manusia adalah juga Tuhan atas hari Sabat." (Markus 2:27-28) 

 

Menaati aturan demi aturan saja tidaklah cukup. Apalagi kalau aturan itu sudah menjerat 

dan tidak memanusiawikan manusia lagi. Yesus selalu kontra dengan aturan yang seperti 

itu. Sebab aturan dibuat untuk menata hidup agar harmoni dan membuat manusia semakin 
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manusiawi. Apakah motivasi serupa mendasari larangan-larangan sabat? Mengapa orang-

orang Yahudi begitu taat pada aturan-aturan yang mereka buat, termasuk aturan sabat? 

 

Dalam komunitas Yahudi ada empat dokumen yang memuat laporan tentang aturan sabat, 

yakni Buku Yubile, Dokumen Damaskus, Kesaksian Flavius Yosefus dan Buku 

Apokaliptik Musa. 

 

Dalam Buku Yubile (134-103 SM) tertulis norma-norma tentang aneka pesta dan perayaan 

Sabat (Yubile 2: 1.17.24.25.26.32). Sabat adalah hari ketujuh, di mana orang-orang 

berhenti dari kerjanya, menguduskan hari itu bagi Allah dan melihatnya sebagai tanda 

Perjanjian. Berkaitan dengan larangan bekerja ada satu perkembangan yang sangat 

progresif, yakni barangsiapa bekerja pada hari itu ia akan menemui kematian. Dalam 

Yubile 2: 2 5 - 27 tertulis sbb: 

 

"Ia menciptakan langit dan bumi dan segalanya Ia ciptakan dalam enam hari. Ia 

menguduskan hari ketujuh untuk semua ciptaan-Nya. Karena itu Ia berjanji bahwa 

barangsiapa melakukan pekerjaan pada hari itu ia akan mati dan barangsiapa melawan 

ketetapan itu ia akan mati. Maka katakanlah kepada anak-anak Israel di manapun berada 

agar memelihara ketentuan itu, yakni tetap menjadikannya hari kudus, hari beristirahat 

dari kerja dan tidak melanggarnya, karena hari itu lebih kudus dari hari-hari yang lain. 

Barangsiapa menjadikannya prifan ia akan mati dan yang melakukan kerja pada hari itu 

ia akan mati selama-lamanya. Untuk itu putra-putri Israel harus memeliharanya turun-

temurun dan jangan membuang ketetapan itu dari negeri Israel, sebab hari itu dikuduskan 

dan diberkati." 

 

Dokumen Damaskus (CD) dari akhir abad 1 SM atau sekitar tahun 106 SM, memaparkan 

motif asli dari sabat. CD 10:14-23 yang mengacu langsung pada Keluaran 20:8 dan 

Ulangan 5:15 ("Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat") menggambarkan bahwa motif 

perayaan sabat berdasar pada perintah pengudusan dari Allah. Sedangkan CD 6: 18-21 

mengutip Yehezkiel 22:26 untuk melukiskan bahwa sabat merupakan saat untuk memasuki 

Perjanjian Baru (Yeremia 31:31) dan tanda bagi orang-orang saleh Israel untuk ikut ambil 

bagian di dalamnya. 

 

Yehezkiel 22:26 

Imam-imamnya memperkosa hukum Taurat-Ku dan menajiskan hal-hal yang kudus bagi-

Ku, mereka tidak membedakan antara yang kudus dengan yang tidak kudus, tidak 

mengajarkan perbedaan yang najis dengan yang tahir, mereka menutup mata terhadap hari-

hari Sabat-Ku. Demikianlah Aku dinajiskan di tengah-tengah mereka. 

 

Yeremia 31:31 

Sesungguhnya, akan datang waktunya, demikianlah firman TUHAN, Aku akan 

mengadakan perjanjian baru dengan kaum Israel dan kaum Yehuda, 

 

Dalam Kesaksian Flavius Yosefus (The Wars if the Jews 2:8.9) diceritakan bahwa 

kelompok Esseni memegang ketat praktek-praktek berhenti kerja pada hari ketujuh. Untuk 

itu sehari sebelumnya mereka telah mempersiapkan makanan, agar di hari itu mereka tidak 
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perlu menghidupkan api dan tidak melakukan gerakan biologis memindahkan perkakas/ 

alat-alat lainnya. Flavius Yosefus menulis sbb. : " ... mereka jauh lebih ketat dari pada 

orang-orang Yahudi lainnya dalam beristirahat pada hari ketujuh, karena mereka tidak 

hanya menyiapkan masakan sehari sebelumnya, melainkan meski diperbolehkan 

menyalakan lilin, tetapi dilarang memindahkan tempat lilin itu ke tempat lain." 

 

Buku Apokaliptik Musa memaparkan kaitan antara motif sabat dan kegembiraan 

eskatologis dalam kesatuannya dengan Allah, malaikat-malaikat dan orang-orang benar di 

surga. Dalam buku Apokaliptik Musa. 43:31, Malaikat Agung Mikael menyatakan kepada 

Set sbb.: "Bersusahpayahlah selama enam hari, tetapi pada hari ketujuh beristirahatlah 

dan bergembiralah dengannya, karena pada hari yang melebihi hari-hari yang lain itu, 

Allah bergembira bersama dengan para malaikat dan orang-orang benar-Nya". 

 

Orang-orang Yahudi menafsirkan konsep sabat secara eksklusif untuk menjawab 

kebutuhan mereka yang mau tampil beda dari bangsa lain lewat perayaan sabat. Alhasil, 

sejak periode sesudah-pembuangan, khususnya masa komunitas religius Yahudi, sabat 

lebih bermuatan kasuistik, yakni berkaitan dengan larangan-larangan untuk kasus-kasus 

tertentu. 

 

Dalam komunitas religius Yahudi sabat dikuduskan dengan ibadat yang berlangsung di 

tempat ibadat. Di balik perayaan sabat itu tertuang berbagai praktek istirahat yang 

bermuatan kasuistik. Literatur Rabbinik, terutama Mishnah, memaparkan larangan-

larangan kasuistik sabat. Sedangkan Tosefta melukiskan penangguhan larangan sabat. 

 

Dalam Mishnah, larangan sabat tertemukan pada dua traktat, yakni Mishnah Shabbat 

(mShabbat) dan Mishnah Beza (mBeza). Dalam mShabbat 7:2 disajikan sebuah daftar 

kerja yang tidak boleh dilakukan pada hari Sabat, yang berjumlah empat puluh kurang satu 

(40-1 =39), yakni: 

 

1.  Menabur 

2.  Membajak 

3.  Menuai 

4.  Mengikat berkas-berkas (gandum, dan lain-lain) 

5.  Mengirik 

6.  Menampi 

7.  Memilih 

8.  Menggiling 

9.  Mengayak 

10.  Membuat adonan 

11.  Membakar (roti, dan lain-lain) 

12.  Menggunting (bulu domba, dan lain-lain) 

13.  Mencuci pakaian 

14.  Memukul (kain, dan sejenisnya) 

15.  Mengecat (kain, dan sejenisnya) 

16.  Memintal 

17.  Menenun 
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18.  Membuat sosok kain dua rangkap 

19.  Menenun dua lembar benang 

20.  Memisahkan dua lembar benang 

21.  Mengikat 

22.  Melepaskan ikatan 

23.  Menjahit dua potong kain 

24.  Merobek 

25.  Memasang perangkap 

26.  Menyembelih hewan 

27.  Menguliti hewan 

28.  Menggaram daging 

29.  Membalut kulit 

30.  Mengikis kulit 

31.  Menggunting kuku 

32.  Menulis dua buah huruf 

33.  Menghapus dua buah huruf 

34.  Membangun (rumah) 

35.  Merobohkan (rumah) 

36.  Memadamkan api 

37.  Menyalakan api 

38.  Memukul dengan palu 

39.  Membawa barang dari rumah ke tempat umum 

 

Daftar tentang 39 larangan kerja pokok itu diilhami oleh instruksi kerja pembangunan 

Tabernakel. 

 

Penggunaan angka 40-1 berasal dari ekspresi ˪˞s  ˫˧˶ ˟l  s- ELEH HADEVARIM ("inilah 

firman-firman") dalam Keluaran 35:1. 

 

Menurut Shabbat b. 97b bar. , seorang rabbi membuat perhitungan sbb.: Jika kata jamak 

˫˧˶ ˟l - DEVARIM sama dengan dua hal, maka ˫˧˶ ˟l - DEVARIM plus artikel ( ˫ ˧˶˟ ˡs - 

HADEVARIM ) sama dengan 3; sementara itu kata ˢ˪  ˞ - 'ELEH berjumlah 36; alhasil 

3+36 = 39. 

 

Rabbi Abbahu membuat perhitungan lain, yakni: ˢ˪  ˞ - 'ELEH = 36, ˶ ˟l ï DAVAR 

(tunggal) = 1 hal, ˫˧ ˶˟ˡs - HADEVARIM (jamak) = 2 hal, jadi 36+ 1 +2 = 39. 

 

Sementara rabbi-rabbi dari sekolah di Kaesaria menghitung sbb.:  ˞ ï ALEF = 1,  ˪ ï 

LAMED = 30, s  ï HE = 8,jadi 1 +30+8 = 39. 

 

Dalam kasus yang membahayakan, khususnya bahaya mati, ada beberapa jenis pekerjaan 

terlarang yang boleh dilakukan, bahkan diharuskan dibuat. Dalam Tosefta tertemukan 

beberapa penangguhan larangan sabat, yakni: 

 

      "Seorang wanita tidak boleh menyusui bayinya ... , tetapi jika ada bahaya mati, 

larangan itu boleh dilanggar" (Tosefta 10/9:22). 
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      "Jika seseorang ada dalam keragu-raguan tentang larangan sabat, maka perlu 

meminta izin kepada tribunal. Tetapi dalam kasus seperti seseorang jatuh ke laut dan tidak 

dapat naik lagi, juga bila terbalik dengan kapalnya, maka ia harus segera ditolong dan 

tidak perlu meminta izin kepada tribunal" (Tosefta 10/9:11). 

 

      "Jika seseorang jatuh ke dalam sumur dan tidak dapat keluar, maka sumur itu boleh 

dibongkar untuk mengeluarkan orang itu tanpa perlu terlebih dahulu meminta izin ... " 

(Tosefta 10/9:13). 

 

      "Pada hari Sabat diperbolehkan memasak air bagi orang sakit baik untuk minum 

maupun merawatnya ... " (Tosefta 10/9:15). 

 

      "Rabbi Yosif berprinsip bahwa bahaya mati dapat menangguhkan larangan sabat 

dalam Keluaran 31:13: Peliharalah hari-hari Sabat-Ku" (Tosefta 10/9:16). 

 

Dari larangan dan penangguhan larangan sabat di atas menjadi jelas bahwa praktek-praktek 

sabat Yahudi lebih bermuatan kasuistik. Pada hari Sabat untuk mengingat dan 

menguduskan istirahat Tuhan, bangsa Yahudi tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan yang 

dilarang dan hanya dalam bahaya mati saja mereka dapat menangguhkan larangan sabat 

itu.  

 

Kalau memang begitu mengapaYesus terus-menerus menentang dan melanggar larangan 

sabat itu? Melihat Konteks Markus 2:23-28, Matius 12:1-8, Lukas 6:1-5: 

 

Markus 2:23-28 

2:23  Pada suatu kali, pada hari Sabat, Yesus berjalan di ladang gandum, dan sementara 

berjalan murid-murid-Nya memetik bulir gandum. 

2:24  Maka kata orang-orang Farisi kepada-Nya: "Lihat! Mengapa mereka berbuat 

sesuatu yang tidak diperbolehkan pada hari Sabat?" 

2:25  Jawab-Nya kepada mereka: "Belum pernahkah kamu baca apa yang dilakukan 

Daud, ketika ia dan mereka yang mengikutinya kekurangan dan kelaparan, 

2:26  bagaimana ia masuk ke dalam Rumah Allah waktu Abyatar menjabat sebagai 

Imam Besar lalu makan roti sajian itu -- yang tidak boleh dimakan kecuali oleh 

imam-imam -- dan memberinya juga kepada pengikut-pengikutnya?" 

2:27  Lalu kata Yesus kepada mereka: "Hari Sabat diadakan untuk manusia dan bukan 

manusia untuk hari Sabat, 

2:28  jadi Anak Manusia adalah juga Tuhan atas hari Sabat." 

 

Perikop ini melukiskan polemik antara orang-orang Farisi dengan Yesus tentang larangan 

sabat. Keberatan orang-orang Farisi bukan karena para murid Yesus "mencuri" gandum. 

Sebab di saat orang sedang dalam perjalanan, memetik gandum dari ladang milik orang 

lain memang tidak dilarang. Dalam Ulangan 23:25 tertulis: "Apabila engkau melalui 

ladang gandum sesamamu yang belum dituai, engkau boleh memetik bulir-bulirnya 

dengan tanganmu, tetapi sabit tidak boleh kauayunkan kepada gandum sesamamu itu."  
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Jadi, jelas bahwa keberatan orang-orang Farisi bukan karena motif pencurian, tetapi karena 

pelanggaran terhadap larangan sabat. Dalam Keluaran 34:21 tertulis: "Enam harilah 

lamanya engkau bekerja, tetapi pada hari yang ketujuh haruslah engkau berhenti, dan 

dalam musim membajak dan musim menuai haruslah engkau memelihara hari perhentian 

juga."  

 

Dengan kata lain, orang-orang Farisi keberatan karena murid-murid Yesus melanggar 

larangan komunitas Yahudi yang tidak memperbolehkan orang memetik gandum pada hari 

Sabat. Larangan itu termasuk satu dari daftar ke-39 larangan sabat. Menanggapi keberatan 

orang-orang Farisi itu Yesus mengangkat serentak mengingatkan mereka akan kasus Daud 

bersama para pengikutnya dalam 1 Samuel 21:1-6 berikut: 

1 Samuel 21:1-6 

21:1  Sampailah Daud ke Nob kepada Ahimelekh, imam itu. Dengan gemetar 

Ahimelekh pergi menemui Daud dan berkata kepadanya: "Mengapa engkau 

seorang diri dan tidak ada orang bersama-sama dengan engkau?" 

21:2  Jawab Daud kepada imam Ahimelekh: "Raja menugaskan sesuatu kepadaku, 

katanya kepadaku: Siapa pun juga tidak boleh mengetahui sesuatu dari hal yang 

kusuruh kepadamu dan yang kutugaskan kepadamu ini. Sebab itu orang-orangku 

telah kusuruh pergi ke suatu tempat. 

21:3  Maka sekarang, apa yang ada padamu? Berikanlah kepadaku lima roti atau apa 

pun yang ada." 

21:4  Lalu jawab imam itu kepada Daud: "Tidak ada roti biasa padaku, hanya roti 

kudus yang ada; asal saja orang-orangmu itu menjaga diri terhadap perempuan." 

21:5  Daud menjawab imam itu, katanya kepadanya: "Memang, kami tidak 

diperbolehkan bergaul dengan perempuan, seperti sediakala apabila aku maju 

berperang. Tubuh orang-orangku itu tahir, sekalipun pada perjalanan biasa, 

apalagi pada hari ini, masing-masing mereka tahir tubuhnya." 

21:6  Lalu imam itu memberikan kepadanya roti kudus itu, karena tidak ada roti di sana 

kecuali roti sajian; roti itu biasa diangkat orang dari hadapan TUHAN, supaya 

pada hari roti itu diambil, ditaruh lagi roti baru. 

 

Konteks dari 1 Samuel 21:1-6 adalah situasi di kala Daud bersama para pengikutnya 

melarikan diri dari perburuan para tentara Raja Saul yang mengejar-ngejar mereka untuk 

membunuhnya. Saat itu sampailah Daud dan para pengikutnya di daerah Nob, tempat 

Abimelekh, anak Abyatar, menjadi Imam Besar. Abimelekh adalah Imam Besar setaraf 

dengan Imam Besar Zadok yang melayani peribadatan dan persembahan di Rumah Tuhan 

(badingkan 1 Samuel 22:20; 2 Samuel 8:17). Sementara itu Daud dan para pengikutnya 

sedang dalam kondisi kelaparan dan ingin makan untuk mempertahankan hidup. Maka 

Daud pun meminta roti sajian, yang ia juga tahu bahwa roti itu hanya diperuntukkan bagi 

para imam dan hanya imam-imam saja boleh memakannya. Namun karena alasan 

kelaparan dan demi keselamatan dirinya beserta para pengikutnya, Daud melanggar aturan 

yang ada, meminta dan memakan roti sajian itu bersama para pengikutnya, yang 

sebenarnya tidak diperbolehkan. 

 

Yesus mengangkat perbuatan Daud bersama para pengikutnya itu untuk membenarkan 

perbuatan murid-murid-Nya. Karena itu seolah Yesus mau mengatakan bahwa kalau Daud 
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saja, yang adalah raja agung bangsa Israel, dan Imam Besar Abyatar melanggar larangan 

Rumah Allah, karena kasus kelaparan dan demi penyelamatan diri, mengapa murid-murid-

Ku tidak diperbolehkan memetik gandum pada hari Sabat? Tambah lagi, Matius 12:1 

mengatakan bahwa para murid Yesus itu memetik dan memakan gandum karena lapar. 

Dengan kata lain, bukankah Daud dan Imam Besar Abyatar itu lebih memperhatikan 

pertimbangan kemanusiaan dari pada peraturan? Atas dasar pemikiran itu dapat kita 

pahami penegasan Yesus: "Hari Sabat diadakan untuk manusia dan bukan manusia untuk 

hari Sabat." Ungkapan ini merupakan tafsir atas Keluaran 31:14 yang mengatakan: 

"Haruslah kamu pelihara hari Sabat, sebab itulah hari kudus bagimu; siapa yang melanggar 

kekudusan hari Sabat itu, pastilah ia dihukum mati, sebab setiap orang yang melakukan 

pekerjaan pada hari itu, orang itu harus dilenyapkan dari antara bangsanya." Dengan 

demikian Yesus menafsirkan Keluaran 31:14 dengan tidak memutlakkan pemenuhan 

aturan sabat di kala pertimbangan kamanusiaan lebih menuntut. Alasannya, aturan sabat 

dibuat bukan sebagai beban yang memberatkan, tetapi pemberian Allah kepada bangsa 

Israel sebagai sarana untuk menguduskan. Jadi, demi keselamatan manusia, larangan sabat 

tidak mutlak harus dipenuhi. 

 

Sementara itu pernyataan "Anak Manusia adalah juga Tuhan atas hari Sabat" mau 

mengungkapkan bahwa Tuhan dari sabat bukan hanya YHVH, tetapi juga Yesus sendiri. 

Muatan kata TUHAN (Yunani, əɡɟɘɞɠ ï KURIOS) berarti "seseorang yang mempunyai 

kuasa khusus dariYang Mahatinggi untuk menjelaskan apa yang diwajibkan dan tidak 

diwajibkan pada hari Sabat". Sedangkan jawaban Yesus dalam Yohanes 5:17: "Bapa-Ku 

bekerja sampai sekarang, maka Aku pun bekerja juga", jelas-jelas menggarisbawahi kuasa 

ilahi-Nya sebagai Anak Allah, sekaligus cara Yesus mewahyukan keallahan diri-Nya. 

Sebab dengan mengatakan bahwa Allah adalah Bapa-Nya sendiri, Ia "menyamakan diri-

Nya dengan Allah" (Yohanes 5:18). 

 

Pemahaman atas polemik sabat akan semakin gamblang kalau kita ulas episode 

penyembuhan orang sakit pada hari sabat dalam Matius 12:9-15a (Markus 3:1-6, Lukas 

6:6-11). 

 

Matius 12:9-15a 

12:9  Setelah pergi dari sana, Yesus masuk ke rumah ibadat mereka. 

12:10  Di situ ada seorang yang mati sebelah tangannya. Mereka bertanya kepada-Nya: 

"Bolehkah menyembuhkan orang pada hari Sabat?" Maksud mereka ialah supaya 

dapat mempersalahkan Dia. 

12:11  Tetapi Yesus berkata kepada mereka: "Jika seorang dari antara kamu mempunyai 

seekor domba dan domba itu terjatuh ke dalam lobang pada hari Sabat, tidakkah 

ia akan menangkapnya dan mengeluarkannya? 

12:12  Bukankah manusia jauh lebih berharga dari pada domba? Karena itu boleh 

berbuat baik pada hari Sabat." 

12:13  Lalu kata Yesus kepada orang itu: "Ulurkanlah tanganmu!" Dan ia 

mengulurkannya, maka pulihlah tangannya itu, dan menjadi sehat seperti 

tangannya yang lain. 

12:14  Lalu keluarlah orang-orang Farisi itu dan bersekongkol untuk membunuh Dia. 

12:15a  Tetapi Yesus mengetahui maksud mereka lalu menyingkir dari sana. 
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Pertanyaan orang-orang Farisi adalah jebakan untuk mempersalahkan Yesus. Sebab pada 

hari Sabat orang tidak diperbolehkan bekerja. Namun jawaban Yesus sungguh tidak 

mereka duga dan membuat mereka mati kutu. Yesus mengangkat prinsip aturan 

penangguhan larangan sabat, yakni dalam bahaya mati, larangan sabat bisa dilanggar. Ia 

memelekkan mata para lawannya dengan menunjuk penangguhan larangan yang mereka 

lakukan sendiri. Meskipun hari Sabat, tetapi mereka menyelamatkan domba yang terjatuh 

ke dalam lubang, karena domba itu ada dalam bahaya mati. 

 

Atas dasar pemikiran itulah Yesus membenarkan berbuat baik kepada manusia pada hari 

Sabat. Alasannya berkenaan dengan nilai kemanusiaan. Karena manusia lebih berharga 

dari pada domba, maka kalau domba yang jatuh ke dalam lubang saja bisa diselamatkan, 

apalagi manusia. Untuk itulah Yesus menyembuhkan orang yang mati tangannya sebelah. 

 

Tindakan dengan alasan senada di atas Yesus lakukan juga pada waktu mempermalukan 

lawan-lawan-Nya dengan menyembuhkan seorang perem-puan yang sakit bungkuk dalam 

Lukas 13:10-17. 

 

Lukas 13:10-17 

13:10  Pada suatu kali Yesus sedang mengajar dalam salah satu rumah ibadat pada hari 

Sabat. 

13:11  Di situ ada seorang perempuan yang telah delapan belas tahun dirasuk roh 

sehingga ia sakit sampai bungkuk punggungnya dan tidak dapat berdiri lagi 

dengan tegak. 

13:12  Ketika Yesus melihat perempuan itu, Ia memanggil dia dan berkata kepadanya: 

"Hai ibu, penyakitmu telah sembuh." 

13:13  Lalu Ia meletakkan tangan-Nya atas perempuan itu, dan seketika itu juga 

berdirilah perempuan itu, dan memuliakan Allah. 

13:14  Tetapi kepala rumah ibadat gusar karena Yesus menyembuhkan orang pada hari 

Sabat, lalu ia berkata kepada orang banyak: "Ada enam hari untuk bekerja. 

Karena itu datanglah pada salah satu hari itu untuk disembuhkan dan jangan pada 

hari Sabat." 

13:15  Tetapi Tuhan menjawab dia, kata-Nya: "Hai orang-orang munafik, bukankah 

setiap orang di antaramu melepaskan lembunya atau keledainya pada hari Sabat 

dari kandangnya dan membawanya ke tempat minuman? 

13:16  Bukankah perempuan ini, yang sudah delapan belas tahun diikat oleh Iblis, harus 

dilepaskan dari ikatannya itu, karena ia adalah keturunan Abraham?" 

13:17  Dan waktu Ia berkata demikian, semua lawan-Nya merasa malu dan semua orang 

banyak bersukacita karena segala perkara mulia, yang telah dilakukan-Nya. 

 

Pembebasan dari aspek perbudakan dalam bentuk penderitaan mau menunjukkan bahwa 

Yesus melakukan penyembuhan di hari Sabat sebagai peringatan akan eksodus dari Mesir 

(Ulangan 5:13-15).  
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Penyembuhan di hari itu merupakan saat di mana Allah bertindak melepaskan dan 

membebaskan manusia dari setiap bentuk beban paksaan. Keharusan mewujudnyatakan 

pembebasan ini dipertajam lagi oleh kesaksian Yohanes 7:21-23. 

 

Yohanes 7:21-23 

7:21  Jawab Yesus kepada mereka: "Hanya satu perbuatan yang Kulakukan dan kamu 

semua telah heran. 

7:22  Jadi: Musa menetapkan supaya kamu bersunat -- sebenarnya sunat itu tidak 

berasal dari Musa, tetapi dari nenek moyang kita -- dan kamu menyunat orang 

pada hari Sabat! 

7:23  Jikalau seorang menerima sunat pada hari Sabat, supaya jangan melanggar 

hukum Musa, mengapa kamu marah kepada-Ku, karena Aku menyembuhkan 

seluruh tubuh seorang manusia pada hari Sabat. 

Hukum Musa mewajibkan seorang anak laki-laki harus disunat pada hari kedelapan, 

meskipun hari itu jatuh pada hari Sabat. Hal itu sudah berlangsung sejak zaman nenek 

moyang bangsa Israel. Dalam Kejadian 17:10-12 ada tertulis: "Inilah perjanjian-Ku, yang 

harus kamu pegang, perjanjian antara Aku dan kamu serta keturunanmu, yaitu setiap laki-

laki di antara kamu harus disunat; haruslah dikerat kulit khatanmu dan itulah akan menjadi 

tanda perjanjian antara Aku dan kamu. Anak yang berumur delapan hari haruslah disunat, 

yakni setiap laki-laki di antara kamu, turun¬temurun .... " Kitab Imamat pun menuliskan 

perihal sunat itu: "Pada hari yang kedelapan haruslah dikerat daging kulit khatan anak itu" 

(Imamat 12: 3). 

 

Dengan mengangkat persoalan tentang sunat itu Yesus mau mengatakan bahwa bila sunat 

yang hanya menyangkut sebagian tubuh saja diizinkan pada hari Sabat, apalagi 

penyembuhan seluruh tubuh manusia. Berbuat baik bagi manusia pada hari Sabat adalah 

boleh. 

 

Mencari Pesan: 

Kalau kita rujuk pada beberapa teks dalam Hukum Taurat, Keluaran 20:8-11 merupakan 

laporan lengkap tentang sabat. Motifnya religius dan mengacu pada Kejadian 2:1- 3. Sabat 

adalah istirahat untuk mengingat dan menguduskan hari istirahat Allah setelah enam hari 

karya penciptaan-Nya. Sabat Allah menjadi model bagi sabat manusia. Dalam Keluaran 

23:12 sabat bermotif agraris, manusiawi dan sosial. Setiap hari ketujuh bangsa Israel 

berhenti dari kerja yang berkaitan dengan dunia pertanian. Istirahat itu berlaku juga bagi 

tanah, hewan" piaraan, budak dan orang-orang asing yang ada bersama mereka. 

 

Dalam Ulangan 5:12-15 sabat bermotif penyelamatan religius. Sabat adalah saat untuk 

mengingat dan menguduskan karya pembebasan Allah yang menggembirakan. 

Sebagaimana Allah telah membebaskan bangsa Israel dari perbudakan di tanah Mesir, 

demikian halnya para budak harus dibebaskan dari kerjanya pada hari Sabat. Sedangkan 

Keluaran 41:12 -17, yang sejajar dengan Keluaran 24:15b-18a dan Aturan Kesucian dalam 

Imamat 23:1-3, memaparkan pentingnya berhenti bekerja pada hari Sabat, agar orang dapat 

berkumpul dan melakukan pertemuan kudus. Sabat bermotif religius, yakni untuk 

merayakan upacara liturgis bagi Allah. Dengan demikian sabat menjadi tanda Perjanjian 

antara Allah dan umat-Nya yang harus dikuduskan sebagai institusi penyelamatan ilahi. 
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Sabat adalah Perjanjian antara Allah dan umat-Nya yang tertuang dalam Dekalog (10 

Firman Allah): "Kuduskanlah hari Sabat" (Keluaran 20:8, Ulangan 5:12). Karena itu 

menaati sabat sama dengan menaati perintah Allah. Barangsiapa setia melaksanakan 

perintah Allah akan memperoleh hidup dan selamat. Dengan kata lain menaati sabat 

mendatangkan keselamatan. Nah, cara berpikir dan keyakinan seperti itulah yang membuat 

orang-orang Yahudi sangat keras dalam menaati larangan sabat. Akibatnya mereka pun 

menjadi sangat keras, bahkan kejam terhadap orang-orang yang melanggar larangan-

larangan sabat. Soalnya, membiarkan orang melanggar larangan sabat sama halnya dengan 

membiarkan tatanan keselamatan mereka dirusak dan dihancurleburkan. Maka, demi 

menjaga tatanan serentak memperoleh keselamatan, orang-orang Yahudi sangat berpegang 

teguh pada larangan sabat dan melawan orang-orang yang melanggarnya. 

 

Yesus sering melanggar larangan-larangan sabat Yahudi. Akibatnya la dimusuhi dan 

mendapat perlawanan sengit dari pemimpin-pemimpin Yahudi, yang memang bertugas dan 

bertanggung jawab menjaga dan melestarikan tatanan itu.  

 

Lebih fatal lagi, pelanggaran-pelanggaran terhadap larangan sabat itu juga yang membuat 

para pemimpin Yahudi sepakat untuk membunuh Yesus. Apakah Yesus tidak tahu cara 

berpikir dan keyakinan orang-orang Yahudi itu? 

 

Menjimpit Pesan: 

Kalau Yesus sampai berani melanggar larangan-larangan sabat, pasti bukan tanpa alasan. 

Orang-orang Yahudi telah mempersempit makna sabat dengan 39 larangan kasuistik, 

bahkan menjadikan larangan sabat jerat dan halangan bagi orang-orang yang mau berbuat 

baik. Di sisi lain mereka memberlakukan dan membenarkan diri sendiri dengan 

penangguhan larangan sabat dalam setiap bahaya kematian. Lebih fatal lagi, prakteknya 

penangguhan larangan itu telah lazim dikenakan untuk hewan piaraan (seperti membawa 

lembu minum) dan hal-hal yang bukan fundamental dari manusia (seperti sunat). 

 

Demi keselamatan hewan piaraan dibenarkan melanggar larangan sabat, demi keselamatan 

manusia tidak diperbolehkan melanggar larangan sabat. Itu berarti nilai perikehewanannya 

lebih tinggi dari perikemanusiaannya. Pada hal seharusnya manusia dihargai lebih tinggi 

dari pada hewan. Dengan demikian secara kasarnya larangan sabat itu sudah tidak 

memanusiawikan manusia lagi.  

 

Larangan-larangan itu sudah jauh melenceng dari tujuan yang dimaksudkan Allah dengan 

perintah "kuduskanlah hari Sabat". Karena itu Yesus sengaja "melanggar" larangan-

larangan sabat itu dengan perbuatan-perbuatan baik dan manusiawi untuk mengoreksi dan 

mengembalikannya pada spiritualitas asali dari perintah Allah. 

 

Yesus bukan kontra dengan setiap aturan dan larangan. Ia kontra dengan setiap aturan dan 

larangan yang sudah tidak memanusiawikan manusia lagi. Kiranya pelajaran seperti itulah 

yang mau disampaikan-Nya kepada kita. Kita harus berani mendobrak dan merombak 

aturan-aturan yang sudah tidak berperikemanusiaan lagi. Kita juga harus memperjuangkan 

dan menetapkan aturan yang menjunjung tinggi hak dan martabat manusia. 
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Sumber : 

Surip Stanislaus, OFMCap. Kata-kata Pedas , Penyucian Bait Allah, Lembaga Biblika Indonesia, p 50-69 

 

 

5. TIDAK MATI TETAPI TIDUR  

 

Markus 5:21-24; 35-43 Yesus membangkitkan anak Yairus 

5:21  Sesudah Yesus menyeberang lagi dengan perahu, orang banyak berbondong-

bondong datang lalu mengerumuni Dia. Sedang Ia berada di tepi danau, 

5:22  datanglah seorang kepala rumah ibadat yang bernama Yairus. Ketika ia melihat 

Yesus, tersungkurlah ia di depan kaki-Nya 

5:23  dan memohon dengan sangat kepada-Nya: "Anakku perempuan sedang sakit, 

hampir mati, datanglah kiranya dan letakkanlah tangan-Mu atasnya, supaya ia 

selamat dan tetap hidup." 

5:24  Lalu pergilah Yesus dengan orang itu. Orang banyak berbondong-bondong 

mengikuti Dia dan berdesak-desakan di dekat-Nya. 

5:35  Ketika Yesus masih berbicara datanglah orang dari keluarga kepala rumah ibadat 

itu dan berkata: "Anakmu sudah mati, apa perlunya lagi engkau menyusah-

nyusahkan Guru?" 

5:36  Tetapi Yesus tidak menghiraukan perkataan mereka dan berkata kepada kepala 

rumah ibadat: "Jangan takut, percaya saja!" 

5:37  Lalu Yesus tidak memperbolehkan seorang pun ikut serta, kecuali Petrus, 

Yakobus dan Yohanes, saudara Yakobus. 

5:38  Mereka tiba di rumah kepala rumah ibadat, dan di sana dilihat-Nya orang-orang 

ribut, menangis dan meratap dengan suara nyaring. 

5:39  Sesudah Ia masuk Ia berkata kepada orang-orang itu: "Mengapa kamu ribut dan 

menangis? Anak ini tidak mati, tetapi tidur!" 

5:40  Tetapi mereka menertawakan Dia. Maka diusir-Nya semua orang itu, lalu 

dibawa-Nya ayah dan ibu anak itu dan mereka yang bersama-sama dengan Dia 

masuk ke kamar anak itu. 

5:41  Lalu dipegang-Nya tangan anak itu, kata-Nya: "Talita kum," yang berarti: "Hai 

anak, Aku berkata kepadamu, bangunlah!" 

5:42  Seketika itu juga anak itu bangkit berdiri dan berjalan, sebab umurnya sudah dua 

belas tahun. Semua orang yang hadir sangat takjub. 

5:43  Dengan sangat Ia berpesan kepada mereka, supaya jangan seorang pun 

mengetahui hal itu, lalu Ia menyuruh mereka memberi anak itu makan. 

 

Markus 5:39, kalimat yang mengatakan bahwa anak yairus yang berumur 12 tahun 'tidak 

mati, tetapi tidur' muncul dalam kesemua tiga narasi sinopsis (bandingkan Matius 9:24; 

Lukas 8:52). Tetapi, apa yang Yesus maksudkan ketika Dia berkata begitu? 

 

Kematian gadis itu pasti telah dilaporkan: Ketika Yesus menuju ke rumahnya untuk 

memenuhi permohonan pedih sang ayah, agar Yesus mau datang dan menyembuhkan 

anaknya, seorang memberitakan bahwa anaknya telah mati: sebab itu 'mengapa harus 

mengganggu Sang Guru lebih jauh?'. Namun Yesus memberikan semangat kepada sang 
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ayah itu 'janganlah takut, percaya saja', dan Yesus pergi bersamanya ke rumah itu. Ketika 

itu Yesus menegur orang yang banyak berkerumun dan membuat suara gaduh.  

 

Apakah yang dimaksud Yesus bahwa anak itu tidak mati (seperti yang telah dilaporkan) 

tetapi hanya tidur dalam arti harfiah? Orang banyak itu mendesak Dia untuk mengartikan, 

bahwa sungguh fakta nyata bagi mereka bahwa anak itu memang mati: 'mereka 

menertawakan Dia', kata kesemua tiga penulis Injil: 'karena mereka tahu bahwa anak itu 

telah mati'. Lukas mencatat suatu fakta sehingga dia mengatakan 'tahu' daripada 'mungkin' 

menunjukkan bahwa dia percaya bahwa gadis itu telah mati).  

 

Atau apakah Yesus mengartikan tingkat kematiannya, sehingga walaupun benar, tetapi 

tidak permanen dan ini dapat membuktikan sesuatu yang tidak lebih dari kematian yang 

bersifat sementara? Dengan kata lain, Apakah Yesus menggunakan kata 'tidur' secara 

kiasan, seperti yang Dia lakukan ketika Dia melaporkan kematian Lazarus kepada murid-

muridNya dalam Yohanes 11:11? 

 

Yohanes 11:11 

LAI TB  Demikianlah perkataan-Nya, dan sesudah itu Ia berkata kepada mereka: 

"Lazarus, saudara kita, telah tertidur, tetapi Aku pergi ke sana untuk 

membangunkan dia dari tidurnya." 

KJV These things said he: and after that he saith unto them, Our friend Lazarus 

sleepeth; but I go, that I may awake him out of sleep. 

TR ŰŬɡŰŬ ŮɘˊŮɜ əŬɘ ɛŮŰŬ ŰɞɡŰɞ ɚŮɔŮɘ ŬɡŰɞɘɠ ɚŬɕŬɟɞɠ ɞ űɘɚɞɠ ɖɛɤɜ 

əŮəɞɘɛɖŰŬɘ ŬɚɚŬ ˊɞɟŮɡɞɛŬɘ ɘɜŬ Ůɝɡˊɜɘůɤ ŬɡŰɞɜ 

Translit  tauta {hal-hal ini} eipen {Ia mengatakan} kai {dan} meta {sesudah} touto 

{ini} legei {Ia berkata} autois {kepada mereka} lazaros {lazarus} ho 

philos {sahabat} hêmôn {kita} kekoimêtai {sudah tidur} alla {tetapi} 

poreuomai {Aku pergi} hina {supaya} exupnisô {Aku membangunkan} 

auton {Dia} 

 

Hal ini merupakan tambahan disamping butir yang mengatakan bahwa kedua kata Yunani 

yang berbeda untuk "tidur" ('əŬɗŮɡŭɞ - katheudo' dalam Markus 5:39, dan 'əɞɘɛŬɞ ï 

koimao' dalam Yohanes 11:11) digunakan satu dalam kisah anak Yairus dan yang lain 

dalam kisah Lazarus. Keduanya dapat dipergunakan secara kiasan untuk arti mati dalam 

konteks yangs sesuai. 

 

Kalau begitu, cara perkataan Tuhan manakah yang seharusnya diambil? Kita tak dapat 

memastikan tanpa konfirmasi sertifikat medis yang kita butuhkan. Untuk pembaca modern, 

kata-kataNya memang membingungkan. Kepada anak gadis Yairus, yesus menggunakan 

kata "Talita Kum", bahasa Aram, artinya "gadis cilik, bagunlah!".  

 

Tetapi bangunnya anak itu secara wajar, bukanlah suatu tindakan yang memerlukan suatu 

peringatan khusus: Suatu fakta bahwa penginjil mencatat insiden ini, juga dengan cara 

penulisan mereka, menyatakan keyakinan mereka bahwa gadis itu memang benar-benar 

(walaupun sementara) mati. 
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Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 20-21. 

Mendengar & Mengerti & Memandang & Menanggap 

 

 

 

6. GARAM YANG TIDAK ASIN  

 

Markus 9:50 

LAI TB  Garam memang baik, tetapi jika garam menjadi hambar, dengan apakah 

kamu mengasinkannya? Hendaklah kamu selalu mempunyai garam dalam 

dirimu dan selalu hidup berdamai yang seorang dengan yang lain." 

KJV Salt is good: but if the salt have lost his saltness, wherewith will ye season 

it? Have salt in yourselves, and have peace one with another. 

TR əŬɚɞɜ Űɞ ŬɚŬɠ ŮŬɜ ŭŮ Űɞ ŬɚŬɠ ŬɜŬɚɞɜ ɔŮɜɖŰŬɘ Ůɜ Űɘɜɘ ŬɡŰɞ ŬɟŰɡůŮŰŮ ŮɢŮŰŮ 

Ůɜ ŮŬɡŰɞɘɠ ŬɚŬɠ əŬɘ ŮɘɟɖɜŮɡŮŰŮ Ůɜ Ŭɚɚɖɚɞɘɠ 

Translit  kalon {bait} to {itu} halas {garam} ean {jikalau} de {tetapi} to halas 

{garam} analon {yang tanpa garam} genêtai {menjadi} en {dengan} tini 

{apakah} auto {dia} artusete {kamu akan menggarami} echete {kamu 

harus mempunyai} en {dalam} eautois {dirimu} halas {garam} kai {dan} 

eirêneuete {hiduplah dengan damai} en allêlois {satu dengan yang lain} 

 

Seseorang bisa menggunakan garam untuk mengasinkan daging atau roti, tetapi jika garam 

yang bisa dipakai untuk tujuan ini kehilangan rasa asinnya, maka apa yang bisa digunakan 

untuk mengasinkannya? 

 

Tetapi bagaimana mungkin garam kehilangan rasa asinnya? Jika itu benar-benar garam, 

tentunya akan tetap asin dan bisa mempertahankan keasinannya. Tetapi mungkin dalam 

pengalaman hidup sehari-hari orang Galilea, jarang ditemukan garam yang murni. 

Kenyataannya garam dicampur dengan bahan-bahan lain, dengan beragam bentuk tanah. 

Selama perbandingan garam dalam campuran itu cukup tinggi, maka campuran itu bisa 

memenuhi tujuan sebagai garam yang sesungguhnya. Tetapi jika karena terkena udara 

yang lembab atau karena sebab-sebab yang lain semua garam dalam campuran itu 

merembes keluar, maka apa yang ditinggal sama sekali tidak berguna. 

Seperti yang laporan Lukas, dalam tulisannya lebih terinci dalam perkataan ini: 

 

Lukas 14:34-35 

14:34  Garam memang baik, tetapi jika garam juga menjadi tawar, dengan 

apakah ia diasinkan? 

 

14:35 LAI TB  Tidak ada lagi gunanya baik untuk ladang maupun untuk pupuk, dan 

orang membuangnya saja. Siapa mempunyai telinga untuk mendengar, 

hendaklah ia mendengar!" 

KJV It is neither fit for the land, nor yet for the dunghill; but men cast it out. 

He that hath ears to hear, let him hear. 
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TR ɞɡŰŮ Ůɘɠ ɔɖɜ ɞɡŰŮ Ůɘɠ əɞˊɟɘŬɜ ŮɡɗŮŰɞɜ ŮůŰɘɜ Ůɝɤ ɓŬɚɚɞɡůɘɜ ŬɡŰɞ ɞ Ůɢɤɜ 

ɤŰŬ ŬəɞɡŮɘɜ ŬəɞɡŮŰɤ 

Translit oute {tidak juga} eis {untuk} gên {tanah} oute {tidak juga} eis {untuk} 

koprian {timbunan pupuk kandang} eutheton {yang berguna} estin {itu 

adalah} exô {keluar} ballousin {mereka membuang} auto {dia} ho 

{orang yang} echôn {mampunyai} hôta {telinga-telinga} akouein {untuk 

mendengar} akouetô {hendaklah ia mendengar} 

 

Terjemahan KJV: "Tidak ada gunanya baik untuk ladang maupun untuk ditaruh di 

tumpukan kotoran binatang (pupuk kandang)" ï dunghill. Orang mungkin mengira bahwa 

tumpukan kotoran binatang adalah tempat yang paling cocok untuk itu, namun garam yang 

tak berguna itu fungsinya lebih rendah dari "kotoran binatang" yang bisa berguna untuk 

pupuk. Garam yang kehilangan fungsinya sama sekali tidak berguna, perhatikan ayat ini: 

Matius 5:13 

LAI TB  "Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah 

ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain dibuang dan diinjak orang. 

KJV Ye are the salt of the earth: but if the salt have lost his savour, wherewith 

shall it be salted? it is thenceforth good for nothing, but to be cast out, and 

to be trodden under foot of men. 

TR ɡɛŮɘɠ ŮůŰŮ Űɞ ŬɚŬɠ Űɖɠ ɔɖɠ ŮŬɜ ŭŮ Űɞ ŬɚŬɠ ɛɤɟŬɜɗɖ Ůɜ Űɘɜɘ ŬɚɘůɗɖůŮŰŬɘ 

Ůɘɠ ɞɡŭŮɜ ɘůɢɡŮɘ ŮŰɘ Ůɘ ɛɖ ɓɚɖɗɖɜŬɘ Ůɝɤ əŬɘ əŬŰŬˊŬŰŮɘůɗŬɘ ɡˊɞ Űɤɜ 

Ŭɜɗɟɤˊɤɜ 

Translit humeis {kamu} este {adalah} to halas {garam} tês gês {dunia} ean {jika} 

de {tetapi} to halas {garam} môranthê {menjadi tawar} en {dengan} tini 

{apakah} alisthêsetai {ia dijadikan asin/ ia digarami} eis {karena} ouden 

{sama sekali tidak} ischuei {ia berguna} eti ei {kecuali} mê blêthênai 

{dibuang} exô {keluar} kai {dan} katapateisthai {diinjak-injak} hupo 

{ oleh} tôn anthrôpôn {orang-orang} 

 

Artinya, jika garam itu tidak bisa memberikan fungsinya, maka orang akan membuang 

barang yang tidak berguna itu di jalan (sehingga diinjak-injak orang). 

 

Bentuk dari garam yang hambar dalam perkataan para rabbi yang mengacu (begitu 

kelihatannya) pada peran Israel sebagai garam atau alat penyucian diantara bangsa-bangsa. 

Tulisan Matius mengenai perkataan Tuhan Yesus ini dimulai dengan kata-kata "Kamu 

adalah garam dunia" (Matius 5:13) yang ditujukan kepada murid-murid Tuhan Yesus, yang 

mempunyai fungsi khusus di bumi. Bila mereka gagal melakukannya, itu sama saja seperti 

mereka tidak ada (tidak eksis), apapun yang mereka lakukan.  

 

Dalam hal bagaimana mereka itu dikatakan sebagai garam tidak dirinci, sehingga sifat dari 

fungsi mereka harus disimpulkan dari konteksnya dan dari apa yang kita ketahui tentang 

pengaruh garam.  

 

Pengaruh yang mereka maksudkan agar bisa menyelamatkan dan menyucikan sesama 

mereka, atau guna menambah gairah dalam kehidupan masyarakat, atau menjadi suatu 

daya bagi perdamaian. 
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Gambarang orang kristen yang hambar kelihatan dari apa yang ia katakan. Salah satu cara 

untuk mengetahui ketidak-asinan seorang ialah dari 'bahasa' yang ia gunakan, perhatikan 

ayat ini: 

 

Kolose 4:6 

LAI TB  Hendaklah kata-katamu senantiasa penuh kasih, jangan hambar, sehingga 

kamu tahu, bagaimana kamu harus memberi jawab kepada setiap orang. 

LAI TL  Hendaklah senantiasa perkataanmu itu berkat, dimasinkan dengan garam, 

supaya dapat kamu mengetahui bagaimana kamu memberi jawab kepada 

tiap-tiap orang. 

KJV Let your speech be alway with grace, seasoned with salt, that ye may 

know how ye ought to answer every man. 

TR ɞ ɚɞɔɞɠ ɡɛɤɜ ˊŬɜŰɞŰŮ Ůɜ ɢŬɟɘŰɘ ŬɚŬŰɘ ɖɟŰɡɛŮɜɞɠ ŮɘŭŮɜŬɘ ˊɤɠ ŭŮɘ ɡɛŬɠ Ůɜɘ 

ŮəŬůŰɤ ŬˊɞəɟɘɜŮůɗŬɘ 

Translit ho logos {perkataan} humôn {mu} pantote {senantiasa} en {dengan} 

chariti {berkat} halati {dengan garam} êrtumenos {seperti telah 

dibumbui} eidenai {agar tahu} pôs {bagaimana} dei {harus} humas 

{kamu} eni ekastô {kepada setiap orang} apokrinesthai {menjawab} 

 

" Hendaklah kata-katamu senantiasa penuh berkat ï diasinkan dengan garam (seasoned 

with salt)" supaya jangan hambar, demikian tulisan Paulus kepada Jemaat di Kolose. 

 

Dengan ini kita mulai mengerti maksud "garam" ini, yaitu hikmat dari orang-orang percaya 

yang siap sedia (terutama siap untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai iman) 

yang jauh berbeda dengan kata-kata fitnah dan kata-kata cela yang sebelumnya dibahas 

dalam surat yang sama (Kolose 3:7). 

 

Karena murid-murid Tuhan disebut sebagai "Garam Dunia", di konteks yang sama dari 

Khotbah di Bukit, dimana mereka juga disebut sebagai "Terang Dunia" dan sebagai "Kota 

yang terletak diatas gunung (Matius 5:14), maka nyatalah bahwa yang dimaksud Tuhan 

Yesus ialah kehidupan mereka dalam masyarakat. Mereka harus dipanang oleh orang lain 

sebagai teladan hidup dari Kuasa dan Kasih karunia Allah, teladan yang menggairahkan 

orang lain untuk mengikuti jejak mereka. 

Markus mencatan beberapa perkataan lain yang menunjukkan peran garam. Markus 9:43-

48 menjabarkan kecaman kepada orang-orang yang tak mempunyai peran sebagai teladan 

yang baik: 

 

Markus 9:43-48 

9:43  Dan jika tanganmu menyesatkan engkau, penggallah, karena lebih baik engkau 

masuk ke dalam hidup dengan tangan kudung dari pada dengan utuh kedua 

tanganmu dibuang ke dalam neraka, ke dalam api yang tak terpadamkan; 

9:44  di tempat itu ulatnya tidak akan mati, dan apinya tidak akan padam. 

9:45  Dan jika kakimu menyesatkan engkau, penggallah, karena lebih baik engkau 

masuk ke dalam hidup dengan timpang, dari pada dengan utuh kedua kakimu 

dicampakkan ke dalam neraka; 
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9:46  di tempat itu ulatnya tidak akan mati, dan apinya tidak akan padam. 

9:47  Dan jika matamu menyesatkan engkau, cungkillah, karena lebih baik engkau 

masuk ke dalam Kerajaan Allah dengan bermata satu dari pada dengan bermata 

dua dicampakkan ke dalam neraka, 

9:48  di mana ulat-ulat bangkai tidak mati dan api tidak padam. 

 

Api yang selalu menyala dalam neraka atau tempat yang disebut "Gehena" yang terdapat di 

sebelah selatan Yerusalem yang berfungsi sebagai tempat pembuangan dan pembakaran 

sampah dari seluruh kota Yerusalem. (ini terterjadi sejak pembuangan di Babel.  

 

Sebelumnya daerah ini menjadi tempat penyembahan dewa Molokh sehingga dianggap 

cocok untuk direndahkan, dan menjadi gambaran tempat yang bernama Neraka). 

Pembakaran sampah yang dilakukan di tempat yang benama Gehena ini dimaksudkan 

untuk mengurangi resiko penyakit yang mungkin timbul dari pembusukan sampah-sampah 

organik. Api menghasilkan pembersihan akan sampah-sampah. 

 

Ayat-ayat diatas adalah sebuah transisi yang menghubungkan dengan perkataan-perkataan 

"garam", kita lihat ayat selanjutnya yang menyatakan makna "garam" sebagai api yang 

menghasilkan penyucian, sama seperti garam: 

 

Markus 9:49 

Karena setiap orang akan digarami dengan api. 

 

Maksud dari kata-kata Tuhan Yesus dalam kalimat "transisi" ini bisa jadi adalah api 

penganiayaan yang menghasilkan penyucian atau pemurnian dalam kehidupan para murid, 

bandingkan dengan ayat ini: 

 

1 Petrus 1:6-7 

1:6  Bergembiralah akan hal itu, sekalipun sekarang ini kamu seketika harus 

berdukacita oleh berbagai-bagai pencobaan. 

1:7  Maksud semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian imanmu -- yang jauh 

lebih tinggi nilainya dari pada emas yang fana, yang diuji kemurniannya dengan 

api -- sehingga kamu memperoleh puji-pujian dan kemuliaan dan kehormatan 

pada hari Yesus Kristus menyatakan diri-Nya. 

 

Beberapa ayat dari Markus ini merujuk kepada Perjanjian Lama, dimana acuannya lebih 

dikhususkan kepada korban sajian): 

 

Imamat 2:13 

Dan tiap-tiap persembahanmu yang berupa korban sajian haruslah kaububuhi garam, 

janganlah kaulalaikan garam perjanjian Allahmu dari korban sajianmu; beserta segala 

persembahanmu haruslah kaupersembahkan garam. 

 

Kita juga bisa mengambil maknanya, dikaitkan dengan Imamat dan 1 Petrus, bahwa apa 

yang ditulis oleh Markus adalah bahwa setiap orang kristen, dengan menanggung sengsara, 
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akan disucikan dengan kesengsaraan itu dan dengan demikian kehidupannya akan lebih 

berkenan kepada Allah.  

 

Kemudian Markus menjelaskan dalam tulisannya dengan satu kesimpulan sbb: 

 

Markus 9:50 

Garam memang baik, tetapi jika garam menjadi hambar, dengan apakah kamu 

mengasinkannya? Hendaklah kamu selalu mempunyai garam dalam dirimu dan selalu 

hidup berdamai yang seorang dengan yang lain." 

 

Kembali disini kita bisa mengerti perintah ini dengan lebih baik, kalau kita mengetahui 

bagaimana situasi saat pengajaran Tuhan Yesus Kristus ini mula-mula diucapkan. 

"Hendaklah kamu selalu mempunyai garam dalam dirimu" bisa bermakna "Hendaklah 

kamu selalu mempunyai garam diantaramu" yang bisa mengacu kepada memakan garam 

bersama yang pada saat itu merupakan suatu pernyataan tentang rasa persaudaraan di meja 

makan dan karenanya merupakan hubungan yang penuh damai dan sejahtera.  

 

Jika demikian halnya maka, "selalu hidup berdamai yang seorang dengan yang lain" adalah 

penjelasan dalam arti yang sebenarnya dari "Hendaklah kamu selalu mempunyai garam 

diantaramu". 

 

Perumpamaan GARAM 

 

Matius 5:13 

"Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah ia diasinkan? 

Tidak ada lagi gunanya selain dibuang dan diinjak orang. 

 

Markus 9:50 

Garam memang baik, tetapi jika garam menjadi hambar, dengan apakah kamu 

mengasinkannya? Hendaklah kamu selalu mempunyai garam dalam dirimu dan selalu 

hidup berdamai yang seorang dengan yang lain." 

 

Lukas 14:34,35 

14:34  Garam memang baik, tetapi jika garam juga menjadi tawar, dengan apakah ia 

diasinkan? 

14:35  Tidak ada lagi gunanya baik untuk ladang maupun untuk pupuk, dan orang 

membuangnya saja. Siapa mempunyai telinga untuk mendengar, hendaklah ia 

mendengar!" 

 

Di sepanjang sejarah garam sudah digunakan untuk mengawetkan dan memberi rasa 

terhadap makanan. Garam merupakan salah satu kebutuhan hidup yang mendasar. 

Kegunaannya bersifat universal dan kelihatannya persediaan garam tidak ada habis-

habisnya. Garam selain memiliki kualitas yang menguntungkan, garam juga bisa merusak. 

Garam bisa mengubah tanah yang subur menjadi tanah yang tandus [1]. Contohnya, 

wilayah di sekitar Laut Mati. 
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Di zaman modern ini tidaklah masuk akal bagi kita bahwa garam bisa kehilangan 

keasinannya. Sodium klorida (nama zat kimia untuk garam meja) merupakan susunan zat 

yang tidak berubah. Zat ini sama sekali tidak dicemari oleh apapun. Tetapi pada zaman 

Israel dahulu, garam di proses dengan cara menguapkan air yang berasal dari Laut Mati. 

Air tersebut mengandung bermacam-macam zat lain selain garam. Proses penguapan air 

tersebut menghasilkan kristal-kristal garam dan juga potasium klorida dan magnesium. 

Kristal-kristal garam itu dikumpulkan dan menghasilkan garam yang relatif murni, karena 

pada saat proses penguapan, yang pertama kali terbentuk adalah kristal-kristal garam. 

Namun, apabila garam yang dihasilkan melalui proses penguapan itu tidak segera 

dipisahkan, dan kristal-kristal garam kemasukkan embun, larut dan luluh, maka apa yang 

tersisa akan kehilangan rasa asin dan menjadi tidak berguna [2]. 

 

Apa yang bisa Anda lakukan dengan garam yang tidak asin? Tidak ada gunanya. Seorang 

petani tidak menghendaki zat-zat kimia semacam itu di atas tanahnya karen a akan 

merusak tanaman. Membuang zat sisa di atas tumpukan pupuk juga tidak akan berguna, 

karena sering kali pupuk dikumpulkan dan disebarkan di atas tanah untuk menyuburkan. 

Satu-satunya cara yang bisa dilakukan adalah membuangnya keluar di mana orang-orang 

bisa menginjak-injaknya [3]. Apabila garam telah kehilangan sifat dasarnya, yaitu rasa 

asin, maka ia tidak dapat dibuat asin kembali [4]. 

 

Dalam Khotbah di bukit, Yesus berbicara kepada orang banyak dan murid-murid-Nya: 

"Kamu adalah garam dunia." Sebagaimana halnya garam yang memiliki karakteristik 

mencegah pembusukan, maka orang Kristen seharusnya dapat memberikan pengaruh 

moral di tengah masyarakat di mana ia berada.  

 

Perkataan dan perbuatan mereka seharusnya bisa mencegah pencemaran dalam hal moral 

dan spiritual. Seperti halnya garam yang tidak kelihatan (contohnya, di dalam roti) tetapi 

memiliki pengaruh yang kuat. Demikian pula halnya dengan orang Kristen yang di tengah 

masyarakat tidak selalu terlihat dan diperhitungkan, tetapi mereka baik secara individu 

maupun kelompok bisa mempengaruhi masyarakat dan melakukan pencegahan di tengah 

dunia yang kotor dan cemar ini. 

 

"Hendaklah kamu selalu mempunyai garam di dalam dirimu, dan selalu hidup berdamai 

yang seorang dengan yang lain," kata Yesus (Markus 9:50). Dia mendorong pengikut-

pengikut-Nya untuk mempromosikan perdamaian dengan menggunakan sumber 

spiritualnya [5], pertama di negerinya dan kemudian di luar negeri. Orang Kristen akan 

kehilangan keefektifannya di dunia ini jika mereka tidak dapat hidup damai di antara 

sesama orang Kristen sendiri.  

 

Banyak orang yang tidak pernah membaca Alkitab, tetapi mereka dengan teliti 

memperhatikan kehidupan orang-orang yang membaca Alkitab. Di gereja Kristen mula-

mula, sekali waktu Chrysostom yang fasih berbicara mengatakan, bahwa apabila orang 

Kristen hidup sebagaimana mestinya, maka orang tidak percaya tidak akan ada lagi. 
 

Catatan : 

[1]  Lihat : Ulangan 29:22,23; Hakim-hakim 9:45; Ayub 39:6; Mazmur 107:34; Yeremia 17:6; Zefanya 2:9. 
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[2]  Jeremias, Parables, 169; I.H. Marshall, The Gospel of Luke (Grand Rapids: Eerdmans, 1978),596; 

Hauck, TDNT, 1:229.  

 

[3]  E.P. Deatrick, dalam "Salt, Soil, Saviour," BA 25 (1962): 47, mengutip karya Lamsa yang menyebutkan 

bahwa pada zaman Israel modern "garam yang tidak ada rasanya" disebarkan di bumbungan atap yang 

datar yang ditutupi dengan tanah. Karena garam itu, tanah akan mengeras. Bumbungan atap digunakan 

sebagai tempat untuk mengumpulkan dan tempat bermain.  

 

[4]  Kata kerja di dalam Matius 5:13 dan Lukas 14:34 untuk kata "kehilangan keasinannya" adalah 

moreinein, yang di dalam arti aktif memiliki arti utama "menyebabkan bodoh" dan di dalam arti pasif 

mempunyai arti "menjadi bodoh": W. Bauer, W.F. Arndt, F.W. Gingrich, dan F. Danker, A Greek-

English Lexicon of the New Testament (Chicago: University of Chicago Press, 1978), 531.  

 

[5] W. Nauck, "Salt as a Metaphor," 5tTh 6 (1953): 176. 

 

 

GARAM  

Orang Fenisia memperoleh banyak garam dengan cara menguapkan air Laut Tengah di 

tambak-tambak, demikian juga kita kenal di Indonesia: 

 

          
Tambak garam, Orang Ibrani mempunyai persediaan garam yang melimpah di pantai-

pantai Laut Mati (Zefanya 2:9): 

 

 
Dead Sea Shore with white salt grains on bottom of lake 

 

Zefanya 2:9 

Sebab itu, demi Aku yang hidup -- demikianlah firman TUHAN semesta alam, Allah Israel 

-- maka Moab akan menjadi seperti Sodom dan bani Amon seperti Gomora, yakni menjadi 
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padang jeruju dan tempat penggalian garam dan tempat sunyi sepi sampai selama-lamanya. 

Sisa-sisa umat-Ku akan menjarah mereka dan yang masih tinggal dari bangsa-Ku itu akan 

memiliki mereka sebagai warisan." 

 

Dan di bukit Garam (Jebel Usdum), sebuah dataran tinggi seluas 4.000 hektar di sudut 

barat-daya Laut Mati. 

 

Jebel Usdum 

Daerah ini secara tradisional dikaitkan dengan nasib istri Lot (Kejadian 19:26). Garam 

macam itu terjadi dari karang atau fosil. Karena ketidak-mumian dan perubahan-perubahan 

kimiawi, maka lapisan luarnya biasanya kurang sedap. Acuan dalam Matius 5:13 

menunjuk pada hal yang akhir itu, yang umumnya dibuang karena tidak ada harganya. 

 

Garam merupakan salah satu kebutuhan hidup yang mendasar. Kegunaannya bersifat 

universal dan kelihatannya persediaan garam tidak ada habis-habisnya. Garam selain 

memiliki kualitas yang menguntungkan, garam juga bisa merusak. Garam bisa mengubah 

tanah yang subur menjadi tanah yang tandus (Lihat : Ulangan 29:22,23; Hakim-hakim 

9:45; Ayub 39:6; Mazmur 107:34; Yeremia 17:6; Zefanya 2:9.). Contohnya, wilayah di 

sekitar Laut Mati. Garam dapat mengakibatkan tanah tidak subur dan dampaknya terhadap 

rerumputan negatif (Ulangan 29:23).  

 

Demikianlah maka 'tanah angus di padang gurun' (Yeremia 17:6) sama artinya dengan 

tanah yang tandus karena garam. Abimelekh mengikuti kebiasaan kuno dalam menaburi 

reruntuhan kota Sikhem dengan garam (Hakim 9:45) sebagai tanda kesunyian kekal. 

 

PERJANJIAN GARAM  

Di kalangan masyarakat Timur Dekat garam digunakan untuk mensahkan perjanjian, 

sehingga garam menjadi lambang kesetiaan dan kelanggengan. Dalam korban sajian 

imamat (Imamat 2: 13) garam digunakan sebagai pengawet untuk menandai ciri langgeng 

dari 'perjanjian garam' antara Allah dan Israel (Bilangan 18:19; 2 Tawarikh 13:5).  

 

Perjanjian Garam (Ibrani:" ˸˧˶˟  ˥˪  ˬ - BERÎT MELAKH") adalah perjanjian yang 

menggunakan obyek tertentu yang dibubuhi garam, dengan makna bahwa perjanjian itu 

tidak akan pernah dibatalkan: 

 

Imamat 2:13 

LAI TB  Dan tiap-tiap persembahanmu yang berupa korban sajian haruslah 

kaububuhi garam, janganlah kaulalaikan garam perjanjian Allahmu dari 

korban sajianmu; beserta segala persembahanmu haruslah kaupersembah-

kan garam. 

KJV And every oblation of thy meat offering shalt thou season with salt; 

neither shalt thou suffer the salt of the covenant of thy God to be lacking 

from thy meat offering: with all thine offerings thou shalt offer salt. 

Hebrew              

   ˯
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Translit VEKHOL-QORBAN {dan seluruh korban} MINKHÂTKHA {korban 

daging/persembahanmu} BAMELAKH {dengan garam} TIMLÂKH 

{engkau harus menggarami} VELO' {dan tidak} TASYBÎT {engkau 

melalaikan} MELAKH {garam} BERÎT {perjanjian} 'ELOHEYKHA 

{Allahmu} MÊ'AL {dari} MINKHÂTEKHA {korban daging/ 

persembahanmu} 'AL {atas} KOL-QORBÂNKHA {segala korbanmu} 

TAQRÎV {engkau harus mempersembahkan} MELAKH {garam} 

 

Bilangan 18:19 

LAI TB  Segala persembahan khusus, yakni persembahan kudus yang 

dipersembahkan orang Israel kepada TUHAN, Aku berikan kepadamu 

dan kepada anak-anakmu laki-laki dan perempuan bersama-sama dengan 

engkau; itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya; itulah suatu 

perjanjian garam untuk selama-lamanya di hadapan TUHAN bagimu serta 

bagi keturunanmu." 

KJV All the heave offerings of the holy things, which the children of Israel 

offer unto the LORD, have I given thee, and thy sons and thy daughters 

with thee, by a statute for ever: it is a covenant of salt for ever before the 

LORD unto thee and to thy seed with thee. 

Hebrew   ̊            

          

Translit  KOL {seluruh} TERÛMOT {persembahan khusus} HAQODÂSYÎM 

{yang kudus} 'ASYER {yang} YÂRÎMÛ {mereka akan 

mempersembahkan} VENÊY-YISRÂ'ÊL {anak-anak [dari] Israel} 

LAYHOVÂH {kepada TUHAN} NÂTATÎ {Aku memberikan} LEKHA 

{kepadamu} ÛLEVÂNEYKHA {dan kepada anak-anakmu laki-laki} 

VELIVNOTEYKHA {dan kepada anak-anakmu perempuan} 'ITEKHA 

{bagimu} LEKHÂQ-'ÔLÂM {sebagai ketetapan kekal} BERÎT 

{perjanjian} MELAKH {garam} 'ÔLÂM {kekal} HIV' {ia} LIFNÊY {di 

hadapan} YEHOVÂH {TUHAN} LEKHA {bagimu} ULEZAR'AKHA 

{dan bagi keturunanmu} 'ITÂKH {dengannya} 

 

2 Tawarikh 13:5 

LAI TB  Tidakkah kamu tahu, bahwa TUHAN Allah Israel telah memberikan 

kuasa kerajaan atas Israel kepada Daud dan anak-anaknya untuk selama-

lamanya dengan suatu perjanjian garam? 

KJV Ought ye not to know that the LORD God of Israel gave the kingdom 

over Israel to David for ever, even to him and to his sons by a covenant of 

salt? 

Hebrew       ̊          

   ˯

Translit HALO' {tidakkah} LÂKHEM {kepada kalian} LÂDA'AT {untuk 

mengetahui} KÎ {bahwa} YEHOVÂH {TUHAN} 'ELOHÊY {Allah 

[dari]} YISRÂ'ÊL {Israel} NÂTAN {Dia memberikan} MAMLÂKHÂH 

{kerajaan} LEDÂVÎD {kepada Daud} 'AL-YISRÂ'ÊL {atas Israel} 
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LE'ÔLÂM {hingga kekal} LÔ {kepadanya} ÛLEVÂNÂV {dan kepada 

anak-anaknya} BERÎT {perjanjian} MELAKH {garam} 

 

Elisa menggunakan garam untuk menyehatkan air yang tidak baik di mata air Yerikho (2 

Raja 2:19-22). Bayi-bayi yg baru lahir biasanya diolesi garam sebelum dibedungi 

(Yehezkiel 16:4). Di bawah Antiokhus Epifanes, Siria menetapkan pajak garam yang 

dibayarkan kepada Roma. 

 

"Kamu adalah garam dunia" (Matius 5:13) yang ditujukan kepada murid-murid Tuhan 

Yesus, yang mempunyai fungsi khusus di bumi, meskipun garam dalam jumlah kecil 

dalam suatu komposisi dalam suatu masakan, ia memberi pengaruh yang menyeluruh 

dalam sebuah adonan. 

 

Bila para murid gagal melakukan "fungsi garam", itu sama saja seperti mereka tidak ada 

(tidak eksis), apapun yang mereka lakukan. Pengaruh yang diinginkan Tuhan kita adalah 

agar semua murid bisa menyelamatkan sesamanya, menyucikan sesamanya, berguna bagi 

sesamanya, menambah gairah dalam kehidupan masyarakat, dan menjadi suatu daya bagi 

perdamaian. 

 
Kepustakaan: 

-  Yohannes/ Biblika 

-  E.P Deatrick dan F.C Fensham, Biblical Archeologist, 25,1962, p 41-49; 

-  New International Dictionary of the New Testament Teology, Vol 3, Complete Bible, 1978 p 443- 449 

-  FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 20-25. 

-  Simon Kistemaker, Perumpamaan-perumpamaan Yesus, Saat, 2001, p 3-5. 

 

Sumber: 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 20-25. 

 

 

 

7. YANG TUA LEBIH BAI K 

 

Lukas 5:39 

LAI TB  Dan tidak seorang pun yang telah minum anggur tua ingin minum anggur 

yang baru, sebab ia akan berkata: Anggur yang tua itu baik." 

LAI TL  Maka tiada seorang pun yang minum air anggur yang lama, ingin akan air 

anggur yang baharu, karena katanya: Yang lama itulah sedap rasanya." 

KJV But new wine must be put into new bottles; and both are preserved. 

TR əŬɘ ɞɡŭŮɘɠ ˊɘɤɜ ˊŬɚŬɘɞɜ ŮɡɗŮɤɠ ɗŮɚŮɘ ɜŮɞɜ ɚŮɔŮɘ ɔŬɟ ɞ ˊŬɚŬɘɞɠ 

ɢɟɖůŰɞŰŮɟɞɠ ŮůŰɘɜ 

Translit  kai {juga} oudeis {tidak satupun} piôn {setelah minum} palaion 

{(anggur) yang tua} eutheôs {segera} thelei {menginginkan} neon {yang 

baru} legei {ia berkata} gar {sebab} ho {itu} palaios {yang tua} 

khrêstoteros {baik} estin {adalah} 
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"Dan tidak seorang pun yang telah minum anggur tua ingin minum anggur yang baru, 

sebab ia akan berkata: Anggur yang tua itu baik.". Lukas 5:39 Naskah bahasa asli Yunani 

berbunyi "yang tua itu baik", mengartikan bahwa nggur tua lebih baik daripada anggur 

baru. Ini bukanlah perkataan yang keras namun lebih menjurus ke masalah salah-

pengertian-ayat. Ayat ini sering diperlakukan sebagai otoritas Yesus dan yang dapat 

diaplikasikan ke dalam berbagai situasi yang secara meluas dimana yang tua merasa 

ditekan oleh yang baru, misalnya "agama masa lalu". Namun Yesus mengutip perkataan 

ini. Yesus bukan bermaksud mengesahkannya. Bandingkan dengan ayat ini: 

 

Markus 2:22 

LAI TB  Demikian juga tidak seorang pun mengisikan anggur yang baru ke dalam 

kantong kulit yang tua, karena jika demikian anggur itu akan 

mengoyakkan kantong itu, sehingga anggur itu dan kantongnya dua-

duanya terbuang. Tetapi anggur yang baru hendaknya disimpan dalam 

kantong yang baru pula." 

KJV And no man putteth new wine into old bottles: else the new wine doth 

burst the bottles, and the wine is spilled, and the bottles will be marred: 

but new wine must be put into new bottles. 

TR əŬɘ ɞɡŭŮɘɠ ɓŬɚɚŮɘ ɞɘɜɞɜ ɜŮɞɜ Ůɘɠ Ŭůəɞɡɠ ˊŬɚŬɘɞɡɠ Ůɘ ŭŮ ɛɖ ɟɖůůŮɘ ɞ ɞɘɜɞɠ 

ɞ ɜŮɞɠ Űɞɡɠ Ŭůəɞɡɠ əŬɘ ɞ ɞɘɜɞɠ ŮəɢŮɘŰŬɘ əŬɘ ɞɘ Ŭůəɞɘ ŬˊɞɚɞɡɜŰŬɘ ŬɚɚŬ 

ɞɘɜɞɜ ɜŮɞɜ Ůɘɠ Ŭůəɞɡɠ əŬɘɜɞɡɠ ɓɚɖŰŮɞɜ 

Translit kai {demikian juga} oudeis {tidak satupun} ballei {menaruh} oinon 

{anggur} neon {baru} eis {kedalam} askous {kantong-kantong kulit} 

palaious {tua} ei de mê {jika demikian} rêssei {akan mengoyakkan} ho 

oinos {anggur} ho neos {yang baru} tous {itu} askous {kantong-kantong 

kulit} kai {juga} ho {itu} oinos {anggur} ekkheitai {tertumpah} kai 

{juga} hoi askoi {kantong2 kulit} apolountai {terbuang} alla {tetapi} 

oinon {anggur} neon {baru} eis {(ditaruh) dalam} askous {kantong2 

kulit} kainous {baru} blêteon {disimpan} 

 

Yesus membandingkan pemberitaanNya mengenai kerajaan Allah dengan "Anggur-Baru", 

yang tak dapat dimasukkan kedalam kantong anggur yang tua, karena kantong tersebut 

sudah kehilangan daya elastisitasnya. Karena Anggur yang Baru yang masih memuai 

(fermentif, beragi), sehingga jika kantong-kantong tua itu jika diisi Anggur-Baru, maka 

kantong tua itu akan menjadi robek yang disebabkan "kekuatan" Anggur-Baru yang masih 

sedang memuai itu. 

 

Maksud Tuhan Yesus disini adalah jelas, bahwa pola hidup Kristianitas tidak dapat 

"dikurung" dalam peraturan-peraturan Yahudi yang lama. Dan Kekristenan haruslah 

dibentuk dalam suatu pola hidup yang baru. 

 

Kantong Anggur yang tua adalah peraturan-peraturan dan bentuk-bentuk upacara agamawi 

tradisional. Sayang, kelompok Farisi itu tidak mau membuat perubahan-perubahan yang 

memang harus terjadi karenanya, sebalinya mereka dengan keras berpegang pada sistem 

yang padanya nafkah mereka bergantung (Lukas 5:39). 
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Pemberitaan Yesus tentang kerajaanNya, menyinggung "yang tua lebih baik" yang hendak 

menyatakan pilihan orang Yahudi terhadap cara lama, yang sudah terbentuk dan dikenal. 

Pengajaran baru dianggap 'pengganggu'; Para agamawan lebih cenderung berpikir 

konservatif, dan mencurigai setiap pembaharuan. Lukas 5:36-39, bandingkan dengan 

tulisan Matius dibawah ini: 

 

Matius 9:14-17 

9:14  Kemudian datanglah murid-murid Yohanes kepada Yesus dan berkata: 

"Mengapa kami dan orang Farisi berpuasa, tetapi murid-murid-Mu 

tidak?" 

9:15  Jawab Yesus kepada mereka: "Dapatkah sahabat-sahabat mempelai laki-

laki berdukacita selama mempelai itu bersama mereka? Tetapi waktunya 

akan datang mempelai itu diambil dari mereka dan pada waktu itulah 

mereka akan berpuasa. 

9:16  Tidak seorang pun menambalkan secarik kain yang belum susut pada baju 

yang tua, karena jika demikian kain penambal itu akan mencabik baju itu, 

lalu makin besarlah koyaknya. 

 

9:17 LAI TB Begitu pula anggur yang baru tidak diisikan ke dalam kantong kulit yang 

tua, karena jika demikian kantong itu akan koyak sehingga anggur itu 

terbuang dan kantong itu pun hancur. Tetapi anggur yang baru disimpan 

orang dalam kantong yang baru pula, dan dengan demikian terpeliharalah 

kedua-duanya." 

KJV Neither do men put new wine into old bottles: else the bottles break, and 

the wine runneth out, and the bottles perish: but they put new wine into 

new bottles, and both are preserved. 

TR translit  oude {juga tidak} ballousin {mereka menaruh} oinon {wine} neon {baru} 

eis {kedalam} askous {kantong-kantong kulit} palaious {yang tua} ei de 

mêge {karena jika tidak demikian} rêgnuntai {dikoyakkan} hoi askoi 

{kantong-kantong kulit} kai {dan} ho {itu} oinos {wine} ekcheitai 

{tertumpah} kai {dan} hoi {itu} askoi {kantong-kantong kulit} 

apolountai {dihancurkan} alla {tetapi} ballousin {mereka menaruh} 

oinon {wine} neon {baru} eis {kedalam} askous {kantong-kantong kulit} 

kainous {baru} kai {dan} amphotera {kedua-duanya} suntêrountai 

{terpelihara} 

 

Yesus Kristus menerangkan 2 perumpamaan yang menggambarkan pola hidup farisisme, 

yang banyak melakukan ibadah agamawi itu, yang tidak dapat digabungkan dengan pola 

hidup Kekristenan. Sepotong kain yang belum susut tidak boleh dijahit (ditambalkan) pada 

baju yang tua; apabila baju itu dicuci, maka kain baru itu akan menyusut/mengkerut 

(artinya akan menjadi lebih kecil), sehingga akan merobek/merusak baju itu. 

 

Yesus menemukan banyak perlawanan untuk menerimaan beritaNya, perlawanan ini 

bukan dari pihak orang-orang penjahat, dari orang-orang kafir atau 'pendosa' yang lain, 

tetapi justru perlawanan dari orang-orang yang 'saleh' dan yang 'bermaksud baik' secara 

ibadah agamawi.  
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Hal ini muncul karena mereka telah 'terbiasa terikat' pada adat dan upacarawi dan 

pemikiran yang lama. Mereka merasa itulah perbuatan baik, ibadah yang baik, mengapa 

mereka harus berubah? 

Ini merupakan respon yang sangat wajar, dan manusiawi, dan bisa dimengerti. Ini bisa 

merupakan pengalaman melawan tendensi untuk mengikuti suatu yang baru hanya karena 

itu baru. Tetapi, ketika Allah melakukan sesuatu yang baru atau menanamkan suatu 

Wahyu Baru, seperti yang Yesus lakukan dalam pelayananNya ini, maka naluri 

kecenderungan manusia yang sudah terbiasa dengan adat, mereka ingin mempertahankan 

kebiasaan yang lama. 

 

Namun sikap mempertahankan kebiasaan yang lama adalah hambatan bagi pengembangan 

maksudNya. Sebagai puncaknya, pertanyaan bagi pengajaranNya yang baru ini bukanlah 

sekedar pertanyaan "apakah itu lama?" dan "apakah itu baru?", namun "Apakah itu benar?" 

 

Pengajaran Yesus Kristus ini dapat juga dikenakan pada usaha-usaha dalam 

menggabungkan kehidupan Kekristenan dengan beberapa adat tua/ adat-adat leluhur. Dan 

Kekristenan tidak boleh digabung-gabung/ disinkretisasikan dengan macam-macam hal-

hal yang berbau adat-istiadat. 

Dengan demikian jelas bahwa wine baru itu menunjuk kepada bekerjanya ajaran baru 

Yesus Kristus yang hidup berkuasa, maka kantong kulit yang pecah dapat menunjuk baik 

pada bentuk-bentuk konvensional tertentu atau keseluruhan sistem Yudaisme/adat-istiadat 

manapun pada hati manusia, yang kesemuanya itu membutuhkan penataan kembali sesuai 

tantangan zaman baru yang telah datang. 

 

Justru karena itulah, perumpamaan tentang Anggur (wine) ini digunakan, ini juga merujuk 

kepada pekerjaan Roh Kudus digunakan. Proses fermentasi adalah gambaran apa yang 

sedang berlaku pada umat/ orang-orang percaya. Kita adalah hasil buah pohon anggur 

yaitu Tuhan Yesus Kristus (sebagai pokok anggur yang benar). 

 

Implementasi pengajaran ini banyak diserap oleh Rasul Paulus, dimana dengan gamblang 

ia menjelaskan bahwa keselamatan itu bukan didalam Yesus plus syariat Taurat.  

 
Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 26-28. 

 

 

 

8. SATU IOTA ATAU SATU TITIK PUN  TIDAK AKAN DITIADAKAN  

 

Matius 5:17-20 

5:17  "Janganlah kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk meniadakan hukum 

Taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan untuk meniadakannya, melainkan 

untuk menggenapinya. 
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5:18  Karena Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya selama belum lenyap langit dan 

bumi ini, satu iota atau satu titik pun tidak akan ditiadakan dari hukum Taurat, 

sebelum semuanya terjadi. 

5:19  Karena itu siapa yang meniadakan salah satu perintah hukum Taurat sekalipun 

yang paling kecil, dan mengajarkannya demikian kepada orang lain, ia akan 

menduduki tempat yang paling rendah di dalam Kerajaan Sorga; tetapi siapa yang 

melakukan dan mengajarkan segala perintah-perintah hukum Taurat, ia akan 

menduduki tempat yang tinggi di dalam Kerajaan Sorga. 

5:20  Maka Aku berkata kepadamu: Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar dari 

pada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, sesungguhnya 

kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga. 

 

Penjelasan: 

 

I.  Satu iota atau satu titik pun tidak akan ditiadakan dari hukum Taurat, sebelum 

semuanya terjadi 

 

Ada pendapat dengan menggunakan ayat dalam Matius 5:18 mengatakan bahwa 

Taurat itu berlaku selamanya, satu iota (satu titik) pun tidak ditiadakan. Namun 

biasanya pendapat yang mengatakan ini mengabaikan frasa yang juga terdapat pada 

ayat itu, yaitu frasa "sebelum semuanya terjadi". Padahal frasa inilah kunci dalam 

memahami ayat tsb. 

Untuk mengerti makna dalam Matius 5:18, sebaiknya juga dibaca ayat-ayat 

sesudahnya, tentang "iota" yang dipermasalahkan, adalah berhubungan dengan hal-

hal yang akan segera digenapi Yesus Kristus dalam pelayananNya di dunia ini, untuk 

itulah Ia berkata "satu iota-pun tidak akan dibatalkan sebelum semuanya terjadi", 

Maksud dari "semuanya terjadi" ini adalah berkaitan dengan hal-hal yang akan 

segera digenapi oleh Tuhan Yesus Kristus, yaitu kematianNya dan kebangkitanNya 

yang dengan sendirinya akan menggenapi Hukum Taurat. 

 

 Mari kita baca bersama: 

 

Matius 5:18 

LAI TB  Karena Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya selama belum 

lenyap langit dan bumi ini, satu iota atau satu titik pun tidak akan 

ditiadakan dari hukum Taurat, sebelum semuanya terjadi 

KJV For verily I say unto you, Till heaven and earth pass, one jot or 

one tittle shall in no wise pass from the law, till all be fulfilled. 

TR Ŭɛɖɜ ɔŬɟ ɚŮɔɤ ɡɛɘɜ Ůɤɠ Ŭɜ ˊŬɟŮɚɗɖ ɞ ɞɡɟŬɜɞɠ əŬɘ ɖ ɔɖ ɘɤŰŬ Ůɜ ɖ 

ɛɘŬ əŮɟŬɘŬ ɞɡ ɛɖ ˊŬɟŮɚɗɖ Ŭˊɞ Űɞɡ ɜɞɛɞɡ Ůɤɠ Ŭɜ ˊŬɜŰŬ ɔŮɜɖŰŬɘ 

Interlinear amên {sesungguhnya} gar {karena} legô {Aku berkata} humin 

{kepadamu} heôs an {sampai} parelthê {berlalu} ho ouranos 

{langit} kai {dan} hê gê {bumi} iôta {iota (titik)} hen {satu} hê 

{atau} mia {satu} keraia {garis kecil (dari sebuah huruf)} ou mê 

{pasti tidak} parelthê {berlalu} apo {dari} tou nomou {Taurat} 

heôs an {sampai} panta {semua} genêtai[/b] {terjadi}. 
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ɘɤŰŬ - iôta adalah huruf Ibrani "YOD" atau "WAW", yang artinya "titik" dan garis 

kecil. huruf ini dalam tulisan Ibrani sering boleh saja dihilangkan. "selama belum 

lenyap langit dan bumi ini" artinya pada masa ini --> ini menunjukkan keabadian 

Taurat itu. 

dikontraskan dengan: 

 

"satu ɘɤŰŬ - iôta atau satu titik pun tidak akan ditiadakan dari hukum Taurat, sebelum 

semuanya terjadi" 

 

Kata "ditiadakan": Yunani "ˊŬɟŮɚɗɖ - parelth°' dari kata ˊŬɟŮɟɢɞɛŬɘ - parerkhomai 

adalah kata yang sama dengan lenyap. 

 

"semuanya terjadi" : Yunani "ɔŮɜɖŰŬɘ - genêtai" dari kata ɔɘɜɞɛŬɘ - ginomai. Kata ini 

sering dipakai oleh Matius untuk sesuatu yang terjadi sebagai penggenapan nubuat 

(bandingkan dengan Matius 1:22, 21:4, 24:6, 26:54, 56) sbb: 

 

Matius 1:22:  Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi 

Matius 21:4:  Hal itu terjadi supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi 

Matius 24:6:  Kamu akan mendengar deru perang atau kabar-kabar tentang 

perang. Namun berawas-awaslah jangan kamu gelisah; sebab 

semuanya itu harus terjadi, tetapi itu belum kesudahannya. 

Matius 26:54:  Jika begitu, bagaimanakah akan digenapi yang tertulis dalam 

Kitab Suci, yang mengatakan, bahwa harus terjadi demikian? 

Matius 26:56:  Akan tetapi semua ini terjadi supaya genap yang ada tertulis dalam 

kitab nabi-nabi." Lalu semua murid itu meninggalkan Dia dan 

melarikan diri. 

 

Pada Matius 24:34-35 sejajar dengan Matius 5:18: 

 

Matius 24:34-35 

24:34 LAI TB Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya angkatan ini tidak akan 

berlalu, sebelum semuanya ini terjadi 

TR Translit amên legô umin hoti ou mê parelthê hê genea autê heôs an panta 

tauta genêtai 

24:35 LAI TB  Langit dan bumi akan berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan 

berlalu 

TR Translit ho ouranos kai hê gê pareleusetai pareleusontai hoi de logoi mou 

ou mê parelthôsin 

 

Kata ɔɘɜɞɛŬɘ - ginomai dan ˊŬɟŮɟɢɞɛŬɘ - parerkhomai sama-sama dipakai dalam ayat 

diatas. Maka bisa kita tarik kesimpulan bahwa pada masa ini tidak akan ada yang 

dilenyapkan dari Firman yang tertulis dalam Perjanjian Lama. Sampai semua yang 

dinubuatkan dalam Perjanjian Lama tentang Mesias sudah terjadi, dengan begitu 

artinya yang sepenuhnya sudah nyata. 
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Selanjutnya kita teruskan ke ayat 19, sbb: 

 

Matius 5:19 

LAI TB  Karena itu siapa yang meniadakan salah satu perintah hukum 

Taurat sekalipun yang paling kecil, dan mengajarkannya demikian 

kepada orang lain, ia akan menduduki tempat yang paling rendah 

di dalam Kerajaan Sorga; tetapi siapa yang melakukan dan 

mengajarkan segala perintah-perintah hukum Taurat, ia akan 

menduduki tempat yang tinggi di dalam Kerajaan Sorga. 

KJV Whosoever therefore shall break one of these least 

commandments, and shall teach men so, he shall be called the 

least in the kingdom of heaven: but whosoever shall do and teach 

them, the same shall be called great in the kingdom of heaven. 

TR ɞɠ ŮŬɜ ɞɡɜ ɚɡůɖ ɛɘŬɜ Űɤɜ ŮɜŰɞɚɤɜ ŰɞɡŰɤɜ Űɤɜ ŮɚŬɢɘůŰɤɜ əŬɘ 

ŭɘŭŬɝɖ ɞɡŰɤɠ Űɞɡɠ Ŭɜɗɟɤˊɞɡɠ ŮɚŬɢɘůŰɞɠ əɚɖɗɖůŮŰŬɘ Ůɜ Űɖ 

ɓŬůɘɚŮɘŬ Űɤɜ ɞɡɟŬɜɤɜ ɞɠ ŭ Ŭɜ ˊɞɘɖůɖ əŬɘ ŭɘŭŬɝɖ ɞɡŰɞɠ ɛŮɔŬɠ 

əɚɖɗɖůŮŰŬɘ Ůɜ Űɖ ɓŬůɘɚŮɘŬ Űɤɜ ɞɡɟŬɜɤɜ 

Translit hos ean {siapa saja yang} oun {karena itu} lusê 

{meniadakan/memperlunak} mian {satu} tôn entolôn {dari 

perintah-perintah} toutôn {ini} tôn elakhistôn {yang paling kecil} 

kai {dan} didaxê {mengajarkan} houtôs {demikian} tous 

anthrôpous {orang-orang} elakhistos {yang paling kecil} 

klêthêsetai {ia akan dipanggil} en {didalam} tê basileia 

{Kerajaan} tôn ouranôn {Surga} hos d an {tetapi siapa saja} 

poiêsê {melakukan} kai {dan} didaxê {mengajarkan} outos 

{(orang) ini} megas {yang besar} klêthêsetai {akan dipanggil} en 

{didalam} tê basileia {kerajaan} tôn ouranôn {Surga} 

 

Ayat diatas memperluas prinsip dari apa yang "digenapi" dengan datangnya Kristus, 

ke sikap para murid terhadap hukum Taurat. 

 

Kata "ɚɡůɖ ï lusê", verb ï ditulis dalam bentuk aorist active subjunctive - third 

person singular 

Dari kata ɚɡɤ - luo, leksikon Yunani, to loosen -- break (up), destroy, dissolve, (un-

)loose, melt, put off 

 

Kata "ɚɡůɖ ï lusê" (meniadakan/ memperlunak), yang dilakukan oleh orang-orang 

Farisi. Dengan cara penafsiran mereka yang kasuistik, mereka membuat Hukum 

Taurat itu dapat gampang dilaksanakan karena memperlemah (memperlunak) kuasa 

moral Hukum Taurat itu. Mereka akan "menduduki tempat yang paling rendahé.., 

menduduki tempat yang paling tinggié" artinya secara harfiah akan disebut "tak 

berarti" 

 

Sebaliknya, Yesus mengatakan "yang melakukan dan mengajarkan segala perintah-

perintah hukum Taurat, ia akan menduduki tempat yang tinggi di dalam Kerajaan 

Sorga". Segala perintah menunjuk kepada Hukum Taurat PL dan hal-hal yang segera 
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menyusul, yakni rumusan Kristus yang lebih dalam tentang Hukum Taurat yang 

menunjukkan kepada penggenapan sesungguhnya (Matius 5:38, Matius 22:34-40 

dst). Yesus Kristus merujuk kepada diriNya yang akan segera mengajarkan 

kegenapan Taurat, revitalisasi dari Taurat yang Ia rumuskan dalam Hukum yang 

baru, yaitu HUKUM KASIH. 

 

Kita lanjut ayat 20: 

 

Matius 5:20 

LAI TB  Maka Aku berkata kepadamu: Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar 

dari pada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, 

sesungguhnya kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga. 

LAI TL  Karena Aku berkata kepadamu: Jikalau tiada kebenaranmu terlebih 

daripada kebenaran segala ahli Taurat dan orang Parisi, sekali-kali tiada 

dapat kamu masuk ke dalam kerajaan surga 

KJV For I say unto you, That except your righteousness shall exceed the 

righteousness of the scribes and Pharisees, ye shall in no case enter into 

the kingdom of heaven. 

TR ɚŮɔɤ ɔŬɟ ɡɛɘɜ ɞŰɘ ŮŬɜ ɛɖ ˊŮɟɘůůŮɡůɖ ɖ ŭɘəŬɘɞůɡɜɖ ɡɛɤɜ ˊɚŮɘɞɜ Űɤɜ 

ɔɟŬɛɛŬŰŮɤɜ əŬɘ űŬɟɘůŬɘɤɜ ɞɡ ɛɖ ŮɘůŮɚɗɖŰŮ Ůɘɠ Űɖɜ ɓŬůɘɚŮɘŬɜ Űɤɜ 

ɞɡɟŬɜɤɜ 

Translit legô gar humin hoti ean mê perisseusê humôn hê dikaiosunê humôn 

pleion tôn grammateôn kai pharisaiôn ou mê eiselthête eis tên basileian 

tôn ouranôn. 

 

Disini padanan kata Yunani ŭɘəŬɘɞůɡɜɖ - dikaiosunê, kebenaran, dalam terjemahan 

lama (TL) lebih tepat daripada "hidup keagamaan" (TB). Keagamaan berbau kepada 

inisiatif manusia, justru kurang tepat menggambarkan syarat masuk surga.  

 

Lebih benar: lebih benar, bukan lebih besar! Ahli-ahli Taurat yang adalah orang-

orang yang menganggap dirinya sebagai pengajar Hukum Taurat, dan Farisi adalah 

orang-orang yang mengaku mengerjakan hukum Taurat. Masuk ke dalam Kerajaan 

Surga itu tergantung pada hubungan dengan Allah dan ini harus diperlihatkan dalam 

kehidupan dan ajaran yang bersifat mendalam. Kita dituntut untuk melakukan 

kebenaran itu sebagai syarat untuk masuk ke dalam Kerajaan Surga. 

 

Sebagai kelanjutan dari Matius 5:19; Tuhan Yesus merangkumkan rumusan baru 

mengenai Hukum Taurat, lex talionis (Ulangan 19:21), sbb: 

 

Ulangan 19:21 

LAI TB  Janganlah engkau merasa sayang kepadanya, sebab berlaku: nyawa ganti 

nyawa, mata ganti mata, gigi ganti gigi, tangan ganti tangan, kaki ganti 

kaki." 

KJV And thine eye shall not pity; but life shall go for life, eye for eye, tooth for 

tooth, hand for hand, foot for foot. 

Hebrew               ˯
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Translit VELO TAKHOS 'EINEKHA NEFESY BENEFESY 'AYIN BE'AYIN 

SYEN BESYEN YAD BEYAD REGEL BERAGEL 

 

Yesus menggenapi ajaran diatas dengan memberikan rumusan baru tentang lex 

talionis itu , sbb: 

 

Matius 5:38 

5:38  Kamu telah mendengar firman: Mata ganti mata dan gigi ganti gigi. 

5:39  Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah kamu melawan orang yang berbuat 

jahat kepadamu, melainkan siapa pun yang menampar pipi kananmu, berilah 

juga kepadanya pipi kirimu. 

5:40  Dan kepada orang yang hendak mengadukan engkau karena mengingini 

bajumu, serahkanlah juga jubahmu. 

5:41  Dan siapa pun yang memaksa engkau berjalan sejauh satu mil, berjalanlah 

bersama dia sejauh dua mil. 

5:42  Berilah kepada orang yang meminta kepadamu dan janganlah menolak orang 

yang mau meminjam dari padamu. 

5:43  Kamu telah mendengar firman: Kasihilah sesamamu manusia dan bencilah 

musuhmu. 

5:44  Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi 

mereka yang menganiaya kamu. 

5:45  Karena dengan demikianlah kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di sorga, 

yang menerbitkan matahari bagi orang yang jahat dan orang yang baik dan 

menurunkan hujan bagi orang yang benar dan orang yang tidak benar. 

5:46  Apabila kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah upahmu? 

Bukankah pemungut cukai juga berbuat demikian? 

5:47  Dan apabila kamu hanya memberi salam kepada saudara-saudaramu saja, 

apakah lebihnya dari pada perbuatan orang lain? Bukankah orang yang tidak 

mengenal Allah pun berbuat demikian? 

5:48  Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga 

adalah sempurna." 

 

Tentang ajaran Yesus dalam Matius 5:39: "Jika pipi kananmu ditampar beri juga pipi 

kirimu!" Tidak bisa kita artikan secara harafiah begitu saja. Bukan berarti Yesus 

mengajar jika ada kejahatan kita diamkan saja. Tetapi yang hendak ditekankan di sini 

adalah lebih baik kita balas kejahatan itu dengan kebaikan, daripada membalas 

dendam. Jika kita terpaksa membela diri, maka itu jangan dilandasi dengan perasaan 

benci. Dalam ajaran ini Yesus hendak mengingatkan bahwa prinsip balas dendam 

(lex talionis), keras melawan keras, seperti "mata dibalas mata, gigi dibalas gigi", 

pada hakikatnya tidak akan menyelesaikan masalah. 

 

Tidak selesai sampai disitu, Tuhan Yesus kristus kembali memberikan rumusan baru 

yang dikenal sebagai HUKUM KASIH: 

 

Matius 22:36-40 

22:36  "Guru, hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat?" 
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22:37  Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu 

dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 

22:38  Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. 

22:39  Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu 

manusia seperti dirimu sendiri. 

22:40  Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para 

nabi." 

 

Artinya, prinsip hukum Taurat tetap dilaksanakan dalam iman kristiani. Tetapi 

pelaksanaannya telah disempurnakan, dirumuskan ulang, direformulasikan sekaligus 

direvitalisasikan oleh Tuhan Yesus Kristus. 

 

Tuhan Yesus memberi pengajaran yang sederhana dan jelas; meskipun kelihatannya 

sederhana, tetapi hukum diatas mencakup seluruh hukum Taurat! 

 

Bahwa jika kita mengasihi Allah, maka kita akan melakukan prinsip-prinsip bahwa 

TUHAN adalah satu-satunya sesembahan kita, dan pelaksanaan ini akan selaras 

dengan Firman ke1-5 dalam Dasa Titah. Jika kita mengasihi sesama, tentu kita tidak 

boleh membunuh (Firman ke 6); berzinah (Firman ke 7) dan seterusnya. Dan 

semuanya akan selaras dengan (Firman 6-10). 

 

10 Firman (Dasa Titah, Ibrani: 'ASERET HADEVÂRÏM), menulis "Jangan ini, 

jangan itu" harus kita akui, memang cenderung negatif. Juga bermacam-macam 

perintah yang tersebar dalam ke-5 kitab Musa itu berbeda gaya dengan apa yang 

dirumuskan Yesus tentang Hukum Kasih yang lebih positif "Hendaklah begini atau 

begitu". Dasa Titah memberi peringatan bahwa orang telah salah jalan, sedangkan 

Hukum Kasih memberi petunjuk, ke mana orang mesti putar haluan. 

 

Tuhan Yesus merangkum Taurat itu menjadi 2 point yang sederhana. Pelaksanaan 

HUKUM KASIH sudah mencerminkan seluruh hukum Taurat (ayat 40). 

 

Firman dalam PL tetap merupakan Firman Allah bagi orang percaya, sebab 

semuanya adalah dasar dari Perjanjian Baru. 

 

Kita tidak akan bisa mengerti arti "kurban Yesus" tanpa melihat dan memahami dosa 

asal yang diperbuat Adam-Hawa. 

 

Kita tidak akan mengerti terminologi "Anak Domba Allah" tanpa mempelajari 

prinsip-prinsip pengampunan dosa yang ada di Perjanjian Lama, kurban bakaran, 

kurban pengampunan dosa dll. 

 

Dengan demikian, Yesus telah menggenapi Taurat dan menyempurnakannya. Pada 

beberapa keterangan Alkitab "Menggenapi" berarti "Memenuhi, sesuai dengan, 

melaksanakan dengan baik": 

 

Roma 13:10 
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Kasih tidak berbuat jahat terhadap sesama manusia, karena itu kasih adalah 

kegenapan hukum Taurat. 

 

 

 II.  Tuhan Yesus Kristus Menggenapi Hukum Taurat 

ada 4 pengertian "menggenapi" yang berkaitan dengan hal ini: 

 

1.  Menggenapi semua nubuatan mengenai diriNya dalam kitap Taurat, Nabi-nabi 

dan Mazmur. 

 

Lukas 24:44 

Ia berkata kepada mereka: "Inilah perkataan-Ku, yang telah Kukatakan kepadamu 

ketika Aku masih bersama-sama dengan kamu, yakni bahwa harus digenapi 

semua yang ada tertulis tentang Aku dalam kitab Taurat Musa dan kitab nabi-

nabi dan kitab Mazmur." 

 

Matius 1: 22-23 

Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: 

"Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang anak 

laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah 

menyertai kita. --> Yesaya 7:14 

Matius 2:14-15 

Maka Yusufpun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya malam itu juga, 

lalu menyingkir ke Mesir, dan tinggal di sana hingga Herodes mati. Hal itu terjadi 

supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: "Dari Mesir Kupanggil 

Anak-Ku." --> Hosea 11:1 

 

Matius 2:17:18 

Dengan demikian genaplah firman yang disampaikan oleh nabi Yeremia: 

"Terdengarlah suara di Rama, tangis dan ratap yang amat sedih; Rahel menangisi 

anak-anaknya dan ia tidak mau dihibur, sebab mereka tidak ada lagi." --> 

Yeremia 31:15 

 

Matius 4: 13-16 

Ia meninggalkan Nazaret dan diam di Kapernaum, di tepi danau, di daerah 

Zebulon dan Naftali, supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi 

Yesaya: "Tanah Zebulon dan tanah Naftali, jalan ke laut, daerah seberang sungai 

Yordan, Galilea, wilayah bangsa-bangsa lain, bangsa yang diam dalam 

kegelapan, telah melihat Terang yang besar dan bagi mereka yang diam di negeri 

yang dinaungi maut, telah terbit Terang." Yesaya 8:23  & Yesaya 9:1 

 

Matius 8:17 

Hal itu terjadi supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi Yesaya: 

"Dialah yang memikul kelemahan kita dan menanggung penyakit kita." Yesaya 

53:4 
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Matius 12:16-21 

Ia dengan keras melarang mereka memberitahukan siapa Dia, supaya genaplah 

firman yang disampaikan oleh nabi Yesaya: "Lihatlah, itu Hamba-Ku yang 

Kupilih, yang Kukasihi, yang kepada-Nya jiwa-Ku berkenan; Aku akan menaruh 

roh-Ku ke atas-Nya, dan Ia akan memaklumkan hukum kepada bangsa-bangsa. Ia 

tidak akan berbantah dan tidak akan berteriak dan orang tidak akan mendengar 

suara-Nya di jalan-jalan. Buluh yang patah terkulai tidak akan diputuskan-Nya, 

dan sumbu yang pudar nyalanya tidak akan dipadamkan-Nya, sampai Ia 

menjadikan hukum itu menang. Dan pada-Nyalah bangsa-bangsa akan berharap." 

Yesaya 42:1-4 

 

Matius 21: 4-5 

Hal itu terjadi supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi: "Katakanlah 

kepada puteri Sion: Lihat, Rajamu datang kepadamu, Ia lemah lembut dan 

mengendarai seekor keledai, seekor keledai beban yang muda." Zakharia 9:9 

 

Kisah Para Rasul 13:35 

telah digenapi Allah kepada kita, keturunan mereka, dengan membangkitkan 

Yesus, seperti yang ada tertulis dalam mazmur kedua: Anak-Ku Engkau! Aku 

telah memperanakkan Engkau pada hari ini. Allah telah membangkitkan Dia dari 

antara orang mati dan Ia tidak akan diserahkan kembali kepada kebinasaan. Hal 

itu dinyatakan oleh Tuhan dalam firman ini: Aku akan menggenapi kepadamu 

janji-janji yang kudus yang dapat dipercayai, yang telah Kuberikan kepada Daud. 

 

Sebab itu Ia mengatakan dalam mazmur yang lain: Engkau tidak akan 

membiarkan Orang Kudus-Mu melihat kebinasaan. 

 

Yohanes 13:18 

Bukan tentang kamu semua Aku berkata. Aku tahu, siapa yang telah Kupilih. 

Tetapi haruslah genap nas ini: Orang yang makan roti-Ku, telah mengangkat 

tumitnya terhadap Aku. --> Mazmur 41: 10 

 

Yohanes 18:32 

Demikian hendaknya supaya genaplah firman Yesus, yang dikatakan-Nya untuk 

menyatakan bagaimana caranya Ia akan mati. 

 

Yohanes 19:24 

Karena itu mereka berkata seorang kepada yang lain: "Janganlah kita 

membaginya menjadi beberapa potong, tetapi baiklah kita membuang undi untuk 

menentukan siapa yang mendapatnya."  

 

Demikianlah hendaknya supaya genaplah yang ada tertulis dalam Kitab Suci: 

"Mereka membagi-bagi pakaian-Ku di antara mereka dan mereka membuang 

undi atas jubah-Ku." Hal itu telah dilakukan prajurit-prajurit itu. --> Mazmur 

22:19 
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Yohanes 19:28 

Sesudah itu, karena Yesus tahu, bahwa segala sesuatu telah selesai, berkatalah Ia-

-supaya genaplah yang ada tertulis dalam Kitab Suci--:"Aku haus!" --> Mazmur 

22: 16, 69: 22 

 

Yohanes: 19:36 

Sebab hal itu terjadi, supaya genaplah yang tertulis dalam Kitab Suci: "Tidak ada 

tulang-Nya yang akan dipatahkan." Keluaran 12:46; Bilangan 9:12; Mazmur 

34:21 

 

Yohanes 19:37 

Dan ada pula nas yang mengatakan: "Mereka akan memandang kepada Dia yang 

telah mereka tikam." Zakharia 12: 10 

 

2. Menggenapi hukum Taurat yang melambangkan pekerjaan penebusan yang 

dilakukan oleh Kristus (hukum upacara) 

 

(a.l. penyembelihan binatang korban yang dibawa si pendosa untuk menjadi 

penggantinya; pekerjaan Imam di bilik kudus dan pekerjaan pendamaian di bilik 

maha kudus oleh Imam Besar; hari-hari raya lambang). 

 

3.  Menggenapi hukum Taurat yaitu melakukannya dengan sempurna. 

Menggenapi = to fulfill = memenuhi (melaksanakan dengan penuh, dengan 

sempurna, tanpa cacat ). 

 

Kita tidak bisa melaksanakan hukum Taurat dengan sempurna, namun Kristus 

telah melakukannya untuk kita. Kristus mendapatkan kebenaranNya bukan 

karena anugrah tetapi karena Dia memang telah melaksanakan seluruh perintah 

Allah dengan sempurna. Maka jika kita menerima Kritus menjadi pengganti kita, 

maka kebenaran Kristus menjadi milik kita. 

 

Roma 8:1-4 

8:1  Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mereka yang ada di 

dalam Kristus Yesus. 

8:2  Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam Kristus dari 

hukum dosa dan hukum maut. 

8:3  Sebab apa yang tidak mungkin dilakukan hukum Taurat karena tak 

berdaya oleh daging, telah dilakukan oleh Allah. Dengan jalan mengutus 

Anak-Nya sendiri dalam daging, yang serupa dengan daging yang 

dikuasai dosa karena dosa, Ia telah menjatuhkan hukuman atas dosa di 

dalam daging, 

8:4  supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, yang tidak hidup 

menurut daging, tetapi menurut Roh. 

 

Gagal melaksanakan hukum Taurat mendatangkan hukuman (maut), daging kita 

tak berdaya melaksanakannya. Tapi hukuman maut itu sudah ditanggung Kristus.  
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Kita kini hidup menurut Roh, yang menyanggupkan kita memenuhi kehendak 

Tuhan dalam hukumNya, yang mana tadinya tidak berdaya oleh daging. 

 

    

   Roma 8:12-13 

8:12  Jadi, saudara-saudara, kita adalah orang berhutang, tetapi bukan kepada 

daging, supaya hidup menurut daging. 

8:13  Sebab, jika kamu hidup menurut daging, kamu akan mati; tetapi jika oleh 

Roh kamu mematikan perbuatan-perbuatan tubuhmu, kamu akan hidup. 

 
Catatan: 

Pada beberapa keterangan Alkitab "Menggenapi" berarti "Memenuhi, sesuai dengan, 

melaksanakan dengan baik". 

 

Matius 3:15 

Lalu Yesus menjawab, kata-Nya kepadanya: "Biarlah hal itu terjadi, karena 

demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kehendak Allah." Dan 

Yohanespun menuruti-Nya. 

 

Roma 13:10 

Kasih tidak berbuat jahat terhadap sesama manusia, karena itu kasih adalah 

kegenapan hukum Taurat. 

4.  Menggenapi/ mengakhiri hukum Taurat sebagai alat mendapatkan Kebenaran 

 

Roma 10:4 

Sebab Kristus adalah kegenapan hukum Taurat, sehingga kebenaran diperoleh 

tiap-tiap orang yang percaya. 

 

Interpretasi ayat ini harus lah selaras dengan bagian lebih awal dari tulisan Paulus 

dalam surat yang sama kepada jemaat Roma (Roma 3:31), yaitu: 

"Adakah kami membatalkan hukum Taurat karena iman? Sekali-kali tidak! 

Sebaliknya, kami meneguhkannya." 

 

Paulus selaras dengan Kristus, yang menyatakan bahwa Dia datang bukan untuk 

meniadakan Taurat. (Matius 5:17. "Janganlah kamu menyangka, bahwa Aku 

datang untuk meniadakan hukum Taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan 

untuk meniadakannya, melainkan untuk menggenapinya). Yesus Kristus 

sendirilah yang melaksanakan Hukum Taurat dengan sempurna, sekaligus 

menggenapiNya. Untuk itu umat yang percaya kepada Yesus Kristus tidak 

dituntut untuk melaksanakan Taurat, tetapi melaksanakan ajaran yang telah 

disempurnakanNya yang terangkum dalam HUKUM KASIH. 

 

Sekarang bagaimana dengan ayat dalam Efesus 2:15 yang menulis "sebab dengan 

mati-Nya sebagai manusia Ia telah membatalkan Hukum Taurat? Apakah hal ini 

berkontradiksi? Pengertiannya demikian: 
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-  Yesus Kristus menggenapi Hukum Taurat, ajaran-ajaranNya telah 

merefomulasi Hukum Taurat. 

-  Tetapi, kematianNya, membatalkan Hukum Taurat. 

 

Maksudnya begini: 

Yesus Kristus telah benar-benar menggenapi Hukum Taurat dengan 

kematianNya, dengan demikian arti dari "satu iota-pun tidak akan dibatalkan 

sebelum semuanya terjadi" (Matius 5:18), bermakna bahwa "satu iota-pun tidak 

akan dibatalkan sebelum Yesus melaksanakan semua misiNya", selengkapnya 

kita baca bersama penjelasan dibawah ini: 

 

 III.  Kematian Kristus di Kayu Salib Membatalkan Hukum Taurat 

Kita kaji ayat ini: Efesus 2:15 

 

Alkitab Terjemahan Baru, 

"sebab dengan mati-Nya sebagai manusia IA TELAH MEMBATALKAN HUKUM 

TAURAT dengan segala perintah dan ketentuannya, untuk menciptakan keduanya 

menjadi satu manusia baru di dalam diri-Nya, dan dengan itu mengadakan damai 

sejahtera," 

 

Alkitab Terjemahan Lama 1954, 

"sesudah dilenjapkan-Nja hukum Taurat dengan segala sjariatnja, supaja 

didjadikannja didalam diri-Nja kedua pihak itu satu manusia jang baharu dengan 

mengadakan perdamaian," 

 

Alkitab Shellabear 1912, 

"laloe ditidakkannja dengan toeboehnja akan perseteroean itoe, jaitoe Tauret dengan 

hoekoem-hoekoem jang dipesan didalamnja, soepaja kedoeanja itoe didjadikan 

dalam dirinja seorang orang baroe, serta mengadakan perdamaian demikian," 

 

Kitab Soetji Indjil 1912, 

"Kematian-Nja membatalkan Kitab Soetji Taoerat dengan semoea perintah-perintah 

jang terkandoeng didalamnja, soepaja didalam diri-Nja, kedoeanja didjadikan satoe 

manoesia baroe. Demikianlah terdjadinja perdamaian." 

 

King James Version, 

"Having abolished in his flesh the enmity, even the law of commandments contained 

in ordinances; for to make in himself of twain one new man, so making peace;" 

 

New International Version, 

"by abolishing in his flesh the law with its commandments and regulations. His 

purpose was to create in himself one new man out of the two, thus making peace," 

 

The Orthodox Jewish Brit Chadasha, 
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"the chok of mishpatim in ordinances having annulled that the Shneym he might 

create in himself into Adam Chadash Echad, arbitrating shalom," 

 

Stephanus Textus Receptus, 

Űɖɜ ŮɢɗɟŬɜ Ůɜ Űɖ ůŬɟəɘ ŬɡŰɞɡ Űɞɜ ɜɞɛɞɜ Űɤɜ ŮɜŰɞɚɤɜ Ůɜ ŭɞɔɛŬůɘɜ əŬŰŬɟɔɖůŬɠ ɘɜŬ 

Űɞɡɠ ŭɡɞ əŰɘůɖ Ůɜ ŮŬɡŰɤ Ůɘɠ ŮɜŬ əŬɘɜɞɜ Ŭɜɗɟɤˊɞɜ ˊɞɘɤɜ Ůɘɟɖɜɖɜ 

Transliterasi, 

tên ekhthran en tê sarki autou ton nomon tôn entolôn en dogmasin katargêsas hina 

tous duo ktisê en eautô eis hena kainon anthrôpon poiôn eirênên 

 

IA TELAH MEMBATALKAN HUKUM TAURAT, əŬŰŬɟɔɖůŬɠ - katargêsas, aorist 

aktif partisip nominatif tunggal maskulin dari kata kerja əŬŰŬɟɔŮɤ - katargeô. 

 

Kata Yunani əŬŰŬɟɔŮɤ - katargeô berasal dari gabungan partikel əŬŰŬ - kata yang 

berarti menurut, sesuai dengan, dan kata kerja ŬɟɔŮɤ - argeô, non-aktif, tidak 

berfungsi. 

 

Kata Yunani əŬŰŬɟɔŮɤ - katargeô bermakna : membinasakan, membatalkan, 

menghilangkan, menyebabkan tidak bekerja lagi, tidak beroperasi lagi, tidak aktif, 

berakhir, dan makna-makna lain yang sejenis. Yesus Kristus dengan kematianNya di 

kayu Salib telah menggenapi secara penuh Hukum Taurat, inilah yang dimaksud 

dengan "sebelum semuanya terjadi" dan "Ia dengan kematianNya" memenuhi Taurat 

dan mengakhiri Taurat itu sendiri. 

Ada beberapa kebingungan di antara orang Kristen dalam memahami Efesus 2:15., 

sbb: "Kalau hukum Taurat "batal", apakah benar yang dulunya dilarang berzinah 

boleh berzinah? dan yang dulunya dilarang membunuh boleh membunuh?" 

 

Perlu kita sadari bahwa, pembatalan Taurat tidak menjadikan orang Kristen menjadi 

"TANPA HUKUM" (Ŭɜɞɛɞɠ ï ANOMOS), Tuhan kita Yesus Kristus sudah 

memberikan dasar kepada para murid suatu HUKUM yang BARU sebelum 

kematianNya di Kayu Salib itu "membatalkan Taurat": 

 

Matius 11:28-30 

11:28 Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan 

memberi kelegaan kepadamu. 

11:29  Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah 

lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan. 

11:30  Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Ku pun ringan." 

 

Tuhan Yesus mengatakan dalam Matius 11:30, bahwa KUK (hukum) yang Dia 

pasang itu "easy" karena KUK Kristus hanya ada 2, bukan 613. Kuk Hukum Kasih: 

 

Matius 22:37-40 

22:37  Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu 

dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 

22:38  Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. 
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22:39 Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu 

manusia seperti dirimu sendiri. 

22:40  Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para 

nabi." 

Kembali kepada persoalan: Kalau hukum Taurat "batal", apakah yang dulunya 

dilarang berzinah boleh berzinah? Dan yang dulunya dilarang membunuh boleh 

membunuh? 

 

Perlu kita ketahui Firman ke-7: "Jangan Berzinah" itu dijelaskan lebih lanjut dalam 

kitab Taurat misalnya Imamat 18:20 dan masih banyak lagi. Tidak ada satu pun 

ajaran Taurat seperti yang diajarkan oleh Yesus Kristus bahwa setiap orang yang 

memandang perempuan serta menginginkannya, sudah berzinah dengan dia di dalam 

hatinya. Inilah yang sering saya kutip bahwa Yesus Kristus merombak habis-habisan 

hukum Taurat Perjanjian Lama. 

 

Firman ke-6: "Jangan Membunuh", bandingkan dengan Hukum balas-dendam {Lex 

Talionis): Mata ganti mata. Jika perintah itu diubah menjadi mata beri mata, apakah 

hal ini berarti menjelaskan arti yang sebenarnya? Bagi saya, itu artinya membalikkan 

hukum Taurat seratus delapan puluh derajat. Hukum balas-dendam yang 

"permissive" terhadap pembunuhan, juga dirombak habis-habisan. 

 

Kalau Hukum Taurat mengenai pembunuhan itu terbatas pada hilangnya nyawa. Dan 

Perzinahan terbatas pada perbuatan kontak seksual fisik. Hukum Kristus lebih lagi, 

lihat Artikel: "YESUS MEMURNIKAN HUKUM PEMBUNUHAN DAN 

PERZINAHAN DARI FISIKAL MENJADI MORAL-SPIRITUAL" 

 

Demikianlah perbuatan-perbuatan dosa yang dalam Taurat hanya disorot secara 

Fisik, dalam Hukum Kristus disorot secara Moral-Spiritual. Dan Hukum Taurat yang 

termasuk 10 Firman di dalamnya pun sudah digenapi oleh Tuhan kita Yesus Kristus. 

Dengan 2 macam hukum saja, Kasih kepada Allah dan Kasih kepada manusia. Yesus 

Kristus telah menetapkan HUKUM BARU yaitu HUKUM KASIH, karena KASIH 

adalah kegenapan hukum Taurat (Roma 13:10) 

 

 IV.  Keselamatan Melalui Iman/ Percaya Kepada Kristus ï Bukan Dari Mentaati Hukum 

Taurat 

 

Telah kita mengerti bahwa Kematian Yesus Kristus diatas kayu salib, mengakhiri 

Hukum Taurat. Didalam kematianNya membawa karya yang mulia sebagai tanda 

kasihNya, yaitu kematian yang membawa keselamatan bagi umat manusia. 

Keselamatan akan diberikan kepada siapa saja yang percaya kepadaNya: 

 

Yohanes 3:16 

Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan 

Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, 

melainkan beroleh hidup yang kekal. Keselamatan adalah karena Kristus saja, bukan 

Kristus plus syariat Taurat ñ 
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Roma 3:28 

Karena kami yakin, bahwa manusia dibenarkan karena iman, dan bukan karena ia 

melakukan hukum Taurat. 

Telah kita ketahui bahwa Hukum Taurat adalah spesifik bagi bangsa Israel, namun 

murid-murid Yesus memiliki Hukum yang baru yang dicanangkan Yesus Kristus, 

yaitu HUKUM KASIH. 

 

Keselamatan orang-orang yang percaya/beriman kepada Yesus Kristus, bukan 

berdasar kepada amal-ibadah, melainkan atas kasih-karunia.  

 

Contohnya, saat Yesus Kristus memanggil murid-murid-Nya yang pertama yaitu 

Petrus, dan lain-lain. Apakah Yesus Kristus memilih para murid berdasarkan 

perbuatan mereka? Anda tentu dapat menjawabnya. 

 

Dalam Kristianitas terdapat sistem keselamatan yang tidak didasarkan dari amal-

ibadah, melainkan sepenuhnya keselamatan itu anugerah dari Allah, yaitu Allah 

sendiri mengaruniakan keselamatan di dalam Yesus Kristus: 

 

2 Timotius 1:9 

Dialah yang menyelamatkan kita dan memanggil kita dengan panggilan kudus, bukan 

berdasarkan perbuatan kita, melainkan berdasarkan maksud dan kasih karunia-Nya 

sendiri, yang telah dikaruniakan kepada kita dalam Kristus Yesus sebelum permulaan 

zaman. 

 

Dibawah ini daftar ayat-ayat paralel dengan 2 Timotius 1:9, silakan dikaji perlahan-

lahan: 

 

Roma 3:20 

"Sebab tidak seorangpun yang dapat dibenarkan di hadapan Allah oleh karena 

melakukan hukum Taurat, karena justru oleh hukum Taurat orang mengenal dosa." 

 

Roma 9:11 

"Sebab waktu anak-anak itu belum dilahirkan dan belum melakukan yang baik atau 

yang jahat, -supaya rencana Allah tentang pemilihan-Nya diteguhkan, bukan 

berdasarkan perbuatan, tetapi berdasarkan panggilan-Nya" 

 

Roma 11:5-6 

"Demikian juga pada waktu ini ada tinggal suatu sisa, menurut pilihan kasih karunia. 

Tetapi jika hal itu terjadi karena kasih karunia, maka bukan lagi karena perbuatan, 

sebab jika tidak demikian, maka kasih karunia itu bukan lagi kasih karunia." 

 

Efesus 2:9 

"itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan diri." 

 

Titus 3:5 
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"pada waktu itu Dia telah menyelamatkan kita, bukan karena perbuatan baik yang 

telah kita lakukan, tetapi karena rahmat-Nya oleh permandian kelahiran kembali dan 

oleh pembaharuan yang dikerjakan oleh Roh Kudus," 

 

Perbuatan-baik tidak bisa 'membeli keselamatan': 

Keselamatan hanya oleh 'darah-Yesus'. Dan setiap orang yang percaya memperoleh 

'anugerah-keselamatan' itu. Apakah itu berarti perbuatan baik tdk ada gunanya? O 

tetap ada donk. Tetapi posisinya harus benar, yaitu perbuatan baik yg keluar (buah) 

dari keselamatan tsb. Itulah yg ditegaskan oleh rasul Paulus. Ketika dia menegaskan 

kebinasaan semua manusia karena dosa (Efesus 2:1-3), selanjutnya dia 

mengumandangkan 'lagu kasih' di Efesus 2:4-7. Setelah itu, Paulus melanjutkannya 

dengan lagu "Bukan karena kebaikanku... semua hanya anugerahNya" (Efesus 2:8-9). 

Akhirnya Paulus menegaskan supaya orang yg telah mengalami kasih dan anugerah 

itu giat berbuat baik (Efesus2:10). 

 

Efesus 2:1-10 

2:1  Kamu dahulu sudah mati karena pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosamu. 

2:2  Kamu hidup di dalamnya, karena kamu mengikuti jalan dunia ini, karena kamu 

mentaati penguasa kerajaan angkasa, yaitu roh yang sekarang sedang bekerja di 

antara orang-orang durhaka. 

2:3  Sebenarnya dahulu kami semua juga terhitung di antara mereka, ketika kami 

hidup di dalam hawa nafsu daging dan menuruti kehendak daging dan pikiran 

kami yang jahat. Pada dasarnya kami adalah orang-orang yang harus dimurkai, 

sama seperti mereka yang lain. 

2:4  Tetapi Allah yang kaya dengan rahmat, oleh karena kasih-Nya yang besar, yang 

dilimpahkan-Nya kepada kita, 

2:5  telah menghidupkan kita bersama-sama dengan Kristus, sekalipun kita telah 

mati oleh kesalahan-kesalahan kita -- oleh kasih karunia kamu diselamatkan -- 

2:6  dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita juga dan memberikan 

tempat bersama-sama dengan Dia di sorga, 

2:7  supaya pada masa yang akan datang Ia menunjukkan kepada kita kekayaan 

kasih karunia-Nya yang melimpah-limpah sesuai dengan kebaikan-Nya 

terhadap kita dalam Kristus Yesus. 

2:8  Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil 

usahamu, tetapi pemberian Allah, 

2:9  itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan diri. 

2:10 Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk melakukan 

pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita hidup 

di dalamnya. 

 

Perbuatan baik tetap ditutut kepada semua umat Allah, terlebih ketika kita telah 

menerima 'benih ilahi' dan dimateraikan sebagai anak-anak-Allah. Maka, 'nature' 

Allah yang baik itu ada dalam diri kita. Maka, kalau kita melakukan perbuatan-

perbuatan baik, itu bukan untuk "membeli" keselamatan, melainkan justru sebagai 

buah keselamatan! Yaitu ujud bersyukur dan terima kasih kita kepada Sang 

Juruselamat, yang terlah mengkaruniai kita dengan keselamatan. 
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Selaras dengan apa yang dituliskan oleh Rasul Paulus dan Rasul Yohanes, Rasul 

Petrus juga memberikan kesaksian yang sama, bahwa: 

 

 V.  Tidak Ada Keselamatan di Luar Yesus Kristus 

 

Kisah Para Rasul 4:12 

LAI TB  Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di dalam Dia, 

sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang diberikan 

kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan. 

KJV Neither is there salvation in any other : for there is none other name under 

heaven given among men, whereby we must be saved. 

NIV Salvation is found in no-one else , for there is no other name under heaven 

given to men by which we must be saved. 

TR əŬɘ ɞɡə ŮůŰɘɜ Ůɜ Ŭɚɚɤ ɞɡŭŮɜɘ ɖ ůɤŰɖɟɘŬ ɞɡŰŮ ɔŬɟ ɞɜɞɛŬ ŮůŰɘɜ ŮŰŮɟɞɜ ɡˊɞ 

Űɞɜ ɞɡɟŬɜɞɜ Űɞ ŭŮŭɞɛŮɜɞɜ Ůɜ Ŭɜɗɟɤˊɞɘɠ Ůɜ ɤ ŭŮɘ ůɤɗɖɜŬɘ ɖɛŬɠ 

Translit kai {tetapi} ouk {tidak} estin {ada} en {didalam} allô {yang lain} oudeni 

{siapapun} hê sôtêria {keselamatan} oute {juga tidak} gar {sebab} 

onoma {nama} estin {ada} heteron {lain} hupo {dibawah} ton ouranon 

{langit} to {yang} dedomenon {telah diberikan} en {diantara} anthrôpois 

{manusia-manusia} en hô {yang olehnya} dei {harus} sôthênai 

{diselamatkan} hêmas {kita} 

Tidak ada keselamatan di dalam orang lain (Ŭɚɚɤɠ - allos), kemudian dilanjutkan 

dengan dipersempit menjadi tidak ada nama yang lain (ŮŰŮɟɞɜïheteros) kita harus 

(ŭŮɘ - dei) diselamatkan. 

 

Pemakaian kata-kata dalam ayat ini sudah cukup untuk menjawab tuntas bahwa 

memang tidak ada keselamatan selain daripada Yesus, bahkan selain dari nama 

Yesus Kristus. 

 

Tampak jelas bahwa kata 'sangkal' di sana benar-benar absolut, tanpa syarat, bahwa 

tidak ada orang lain, bahkan tidak ada nama lain itu mutlak. Yesus Kristus satu-

satunya Sang Pengantara: 

 

1 Timotius 2:5 

LAI TB  Karena Allah itu esa dan esa pula Dia yang menjadi pengantara antara 

Allah dan manusia, yaitu manusia Kristus Yesus, 

KJV For there is one God, and one mediator between God and men, the man 

Christ Jesus; 

TR Ůɘɠ ɔŬɟ ɗŮɞɠ Ůɘɠ əŬɘ ɛŮůɘŰɖɠ ɗŮɞɡ əŬɘ Ŭɜɗɟɤˊɤɜ Ŭɜɗɟɤˊɞɠ ɢɟɘůŰɞɠ ɘɖůɞɡɠ 

Translit  heis {esa} gar {karena} theos {Allah} heis {esa} kai {pula} mesitês 

{pengantara (pendamai)} theou {(diantara) Allah} kai {dan} anthrôpôn 

{manusia} anthrôpos {(yaitu) manusia} khristos {Kristus} iêsous 

{Yesus} 
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9. JAHIL MENDATANGKAN API NERAKA  

 

Matius 5:21-22 

5:21 Kamu telah mendengar yang difirmankan kepada nenek moyang kita: Jangan 

membunuh; siapa yang membunuh harus dihukum. 

5:22  Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang marah terhadap saudaranya harus 

dihukum; siapa yang berkata kepada saudaranya: Kafir! harus dihadapkan ke 

Mahkamah Agama dan siapa yang berkata: Jahil! harus diserahkan ke dalam neraka 

yang menyala-nyala. 

 

Ini merupakan ungkapan pertama dari serentetan ungkapan dimana Tuhan Yesus membuat 

tuntutan Hukum Taurat lebih radikal daripada yang mungkin diungkapkan huruf-huruf 

yang mati. Sambil mengutip 'firman ke-6' "Jangan membunuh; siapa yang membunuh 

harus dihukum" (reff, Keluaran 20:13) kemudian dilanjutkan dengan "Tetapi Aku berkata 

kepadamu", kataNya melanjutkan perkataan keras mengenai hukuman yang bakal 

menimpa orang yang berkata 'jahil' kepada orang lain. Disini Yesus mencanangkan 

revolusi moral-etika. Ketika Ia memurnikan moral sampai kepada sumbernya. BagiNya, 

dosa bukan dimulai dari perbuatan, tetapi dari wacana pikiran, perasaan dan kehendak. 

Kemarahan dan kebencian adalah akar dari pembunuhan. Bagi Yesus, bukan saja 

pembunuhan, namun bahkan akarnya ï yaitu kemarahan dan kebencian dari dalam hati ï 

itulah yang harus diusut, dan itu pulalah yang harus dibasmi dan dihukum. Yesus sama 

sekali tidak bertoleransi terhadap kejahatan pembunuhan, apapun alasannya, dan siapapun 

Allahnya yang diatas-namakan!. 

 

Perhatikan ayat diatas, betapa Yesus berani-beraninya "meningkatkan" standard moral 

terhadap apa yang telah difirmankan Allah dalam 'ASERET HADEVÂRÏM (Sepuluh 

firman) yang telah menjadi hukum baku diantara bani Israel. Yesus memperhadapkan "apa 

kata firman Allah" dengan "apa kata Yesus". Itu jelas tidak bisa dilakukan oleh "Akunya" 

Yesus dengan otoritas yang kurang dari Allah!. Maka, apa yang dikatakanNya dalam 

Matius 5:21-22a jelas adalah suatu perkataan Otoritas, dimana yang mengucapkan itu 

merasa diriNya adalah Allah. 

 

Pembunuhan terhadap sesama, adalah pelanggaran yang dikenakan hukuman mati didalam 

hukum Israel. Hukuman mati ini tidak bisa digantikan dengan denda uang seperti yang 

biasa dilakukan bila seseorang membunuh binatang peliharaan oranglain. Namun 

pembunuhan terhadap sesama manusia mendapat hukuman berat (hukuman mati). 

Berdasarkan keterangan 2-3 saksi jika terbukti, hukuman mati dilaksanakan dengan 

melempar batu: para saksi melempar baru yang pertama, kemudian masyarakat mengikuti. 

Dengan demikian mereka tidak bersalah atas darah orang itu menebus yang terjadi di 

tempat itu juga. 

 

Namun dalam pengajaran ini, Yesus Kristus mengatakan bahwa tindakan pembunuhan 

bersumber dari pikiran yang marah. Didalam pikiranlah pertama-tama kejahatan itu 

muncul dan penghakiman dibuat. Pengadilan dunia tidak mampu bertindak/ menindak atas 
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pikiran yang marah, tetapi Pengadilan Surga mampu, dan Ia bertindak. Mari kita kaji 

ayatnya supaya lebih jelas: 

 

Matius 5:22 

LAI TB  Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang marah terhadap 

saudaranya harus dihukum; siapa yang berkata kepada saudaranya: Kafir! 

harus dihadapkan ke Mahkamah Agama dan siapa yang berkata: Jahil! 

harus diserahkan ke dalam neraka yang menyala-nyala. 

TR Ůɔɤ ŭŮ ɚŮɔɤ ɡɛɘɜ ɞŰɘ ˊŬɠ ɞ ɞɟɔɘɕɞɛŮɜɞɠ Űɤ ŬŭŮɚűɤ ŬɡŰɞɡ Ůɘəɖ Ůɜɞɢɞɠ 

ŮůŰŬɘ Űɖ əɟɘůŮɘ ɞɠ ŭ Ŭɜ Ůɘˊɖ Űɤ ŬŭŮɚűɤ ŬɡŰɞɡ ɟŬəŬ Ůɜɞɢɞɠ ŮůŰŬɘ Űɤ 

ůɡɜŮŭɟɘɤ ɞɠ ŭ Ŭɜ Ůɘˊɖ ɛɤɟŮ Ůɜɞɢɞɠ ŮůŰŬɘ Ůɘɠ Űɖɜ ɔŮŮɜɜŬɜ Űɞɡ ˊɡɟɞɠ 

Interlinear egô {Aku} de {tetapi} legô {berkata} humin {kepada kamu} hoti 

{bahwa} pas {setiap} ho {(orang yang )} orgizomenos {memarahi} tô 

adelphô {saudara} autou {nya} eikê {tanpa suatu sebab} enochos 

{bersalah (dapat dituntut)} estai {ia akan menjadi} tê krisei {kepada 

penghakiman} hos d {(dan siapa saja)} an eipê {berkata} tô adelphô 

{kepada saudara} autou {nya} raka {hai orang '<edited>'} enochos 

{bersalah (dapat dituntut)} estai {ia akan menajdi} tô sunedriô {kepada 

mahkamah} hos d {(dan siapa saja)} an eipê{berkata} môre {hai orang 

tolol (hai yang memberontak)} enochos {bersalah (dapat dituntut)} estai 

{ia akan menjadi} eis {kedalam} tên geennan {neraka} tou puros {api}. 

 

Bandingkan dengan terjemahan KJV dibawah ini yang berbasis pada naskah TR: 

KJV, But I say unto you, That whosoever is angry with his brother without a cause shall be 

in danger of the judgment: and whosoever shall say to his brother, Raca, shall be in danger 

of the council: but whosoever shall say, Thou fool, shall be in danger of hell fire. 

 

bandingkan juga dengan terjemahan YLT: 

 

but I -- I say to you, that every one who is angry at his brother without cause, shall be in 

danger of the judgment, and whoever may say to his brother, Empty fellow! shall be in 

danger of the sanhedrim, and whoever may say, Rebel! shall be in danger of the gehenna 

of the fire. 

 

KJV menterjemahkan "Setiap orang yang marah terhadap saudaranya tanpa sebab harus 

dihukum". Maksudnya, boleh-boleh saja seseorang itu "marah" (Yunani: 'orgizo') kepada 

saudaranya, boleh-boleh saja ia berkata 'raka' atau 'môros', namun harus didukung oleh 

alasan yang tepat. 

 

Kemarahan orang lain bisa saja adalah mengandung perangai yang buruk, tetapi 

kemarahanKu adalah kemarahan yang benar, yaitu marah karena ada sebabnya. Misalnya 

Yesus Kristus 'pernah marah dan mengusir orang berjual-beli di Bait Allah. Dan Allah 

sendiri pernah menghukum dunia dengan air bah, pernah membinasakan Sodom dan 

Gomora. Yunus pernah berkata "Selayaknya aku marah" (Yunus 4:9). Kita baca penjelasan 

mengenai marah ini di: 
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Efesus 4:26-27 

4:26 Apabila kamu menjadi marah, janganlah kamu berbuat dosa: janganlah matahari 

terbenam, sebelum padam amarahmu 

4:27  dan janganlah beri kesempatan kepada Iblis. 

Maksudnya adalah, "apabila kamu marah, jangan membiarkan kemarahanmu 

menyeretmu melakukan dosa; biarlah terbenamnya matahari mengakhiri 

kemarahanmu, karena kalau tidak, hal itu akan memberi peluang kepada Iblis yang 

segera akan ia manfaatkan" 

 

Dan Iblis adalah bapaknya si pembunuh: 

Bagi Yesus, bukan saja pembunuhan, namun bahkan akarnya ï yaitu kemarahan dan 

kebencian dari dalam hati ï itulah yang harus diusut, dan itu pulalah yang harus dibasmi 

dan dihukum. Yesus sama sekali tidak bertoleransi terhadap kejahatan pembunuhan, 

apapun alasannya, dan siapapun Allahnya yang diatas-namakan!. 

 

Yesus berkata: 

 

Yohanes 8:44 

LAI TB  Iblislah yang menjadi bapamu dan kamu ingin melakukan keinginan-

keinginan bapamu. Ia adalah pembunuh manusia sejak semula dan tidak 

hidup dalam kebenaran, sebab di dalam dia tidak ada kebenaran. Apabila 

ia berkata dusta, ia berkata atas kehendaknya sendiri, sebab ia adalah 

pendusta dan bapa segala dusta. 

KJV Ye are of your father the devil, and the lusts of your father ye will do. He 

was a murderer from the beginning, and abode not in the truth, because 

there is no truth in him. When he speaketh a lie, he speaketh of his own: 

for he is a liar, and the father of it. 

TR ɡɛŮɘɠ Ůə ˊŬŰɟɞɠ Űɞɡ ŭɘŬɓɞɚɞɡ ŮůŰŮ əŬɘ ŰŬɠ ŮˊɘɗɡɛɘŬɠ Űɞɡ ˊŬŰɟɞɠ ɡɛɤɜ 

ɗŮɚŮŰŮ ˊɞɘŮɘɜ ŮəŮɘɜɞɠ ŬɜɗɟɤˊɞəŰɞɜɞɠ ɖɜ Ŭˊ Ŭɟɢɖɠ əŬɘ Ůɜ Űɖ ŬɚɖɗŮɘŬ ɞɡɢ 

ŮůŰɖəŮɜ ɞŰɘ ɞɡə ŮůŰɘɜ ŬɚɖɗŮɘŬ Ůɜ ŬɡŰɤ ɞŰŬɜ ɚŬɚɖ Űɞ ɣŮɡŭɞɠ Ůə Űɤɜ ɘŭɘɤɜ 

ɚŬɚŮɘ ɞŰɘ ɣŮɡůŰɖɠ ŮůŰɘɜ əŬɘ ɞ ˊŬŰɖɟ ŬɡŰɞɡ 

Interlinear umeis {kamu} ek {dari} patros {bapak (mu)} tou diabolou {iblis} este 

{berasal} kai {dan} tas epithumias {nafsu-nafsu} tou patros {bapak} 

umôn {mu} thelete {kamu ingin} poiein {melakukan} ekeinos {(ia) 

itulah} anthrôpoktonos {pembunuh manusia} ên ap {dari} archês 

{permulaan} kai {dan} en {dalam} tê alêtheia {kebenaran} ouch {tidak} 

estêken {berdiri} oti {sebab} ouk {tidak} estin {ada} alêtheia 

{kebenaran} en {didalam} autô {dia} otan {apabila} lalê {ia 

mengatakan} to pseudos {perkataan dusta} ek {keluar dari} tôn 

{(kemauan)} idiôn {-nya sendiri} lalei {ia mengatakan} oti {sebab} 

pseustês {pendusta} estin {ia adalah} kai {dan} o patêr {bapak} autou 

{dari (perkataan dusta) itu} 

 

Dalam Matius 5:22 kelihatan sekali skala keseriusan Tuhan Yesus meningkat ketika Ia 

melanjutkan: "harus dihukum ... harus dihadapkan kepada Mahkamah Agama ... harus 

diserahkan ke dalam neraka yang menyala-nyala". Mahkamah Agama yang dimaksud 
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disini adalah Sanhedrin, yang adalah pengadilan tinggi bangsa Israel ysng berbeda dengan 

pengadilan setempat (pengadilan dibawah pemerintah Romawi, karena Israel dijajah 

Romawi). Jelaslah bahwa menghina menghina sesama dengan mengatakan "kafir" 

(Yunani, 'raka', harfiah <edited>) lebih serius dari sekedar marah kepadanya. Ini memang 

demikian: pikiran yang marah bisa dikekang, tetapi sekali kata penghinaan diucapkan, 

tidak bisa ditarik kembali dan bisa membalas dengan pukulan yang fatal. Dan 

sesungguhnya bila tidak didalam hukum, korban pemukulan itu sama bersalahnya dengan 

orang yang memukul. 

 

Penghinaan yang sebenarnya yang disebutkan oleh Tuhan Yesus ialah kata 'raka', mungkin 

sebuah kata Aram yang kira-kira berarti 'dungu atau <edited>' (Leksikon Yunani : raka is 

aramaic transliterated word: o empty one, i.e. thou worthless (as a term of utter 

vilification)). Yang jelas kata ini dianggap sebagai penghinaan yang mematikan. (Kata-

kata penghinaan harus dihindari oleh orang-orang yang berbahasa asing karena bisa 

mempunyai akibat yang tak terduga terhadap orang-orang yang menggunakan bahasa itu). 

 

Tetapi, "siapa yang berkata: jahil! Harus diserahkan kedalam neraka yang menyala-nyala". 

Dari sini kita menyimpulkan bahwa "jahil" (Yunani 'môrôs', orang tolol/ orang yang 

memeberontak, leksikon Yunani: dull or stupid (as if shut up), i.e. heedless, (morally) 

blockhead, (apparently) absurd -- fool(-ish, -ishness)). 

 

'môrôs' adalah kata penghinaan yang lebih mematikan daripada 'raka', apapun artinya. 

Karena 'neraka yang menyala-nyala' adalah hukuman yang paling keras dari semua 

hukuman. Kata untuk neraka disini adalah "Gehena". Gehena adalah sebuah lembah yang 

terdapat di sebelah selatan Yerusalem yang berfungsi sebagai tempat pembuangan dan 

pembakaran sampah dari seluruh kota Yerusalem. Ini terterjadi sejak pembuangan di 

Babel. Sebelumnya daerah ini menjadi tempat penyembahan dewa Molokh sehingga 

dianggap cocok untuk direndahkan. Dalam perkembangannya tempat ini digunakan 

sebagai lambang kebinasaan orang fasik setelah kematian yaitu Neraka. Sama seperti 

Taman Eden menjadi lambang taman Firdaus/ Surga yang penuh berkat yang akan 

dinikmati orang benar. 

 

Tetapi apakah benar "jahil"  ('môros') dianggap sebagai penghinaan yang begitu 

mematikan? Dalam Injil yang sama, yaitu Injil Matius, kata keterangan yang bersandar 

dari kata yang sama dipakai untuk orang yang membangun rumahnya di atas pasir (Matius 

7:26) dan kelima gadis yang lupa membawa cadangan minyak agar pelita mereka tetap 

menyala (Matius 25:2-3). 

 

Matius 7:26 

Tetapi setiap orang yang mendengar perkataan-Ku ini dan tidak melakukannya, ia sama 

dengan orang yang bodoh, yang mendirikan rumahnya di atas pasir. 

 

Matius 25:2-3 

25:2 Lima di antaranya bodoh dan lima bijaksana. 

25:3 Gadis-gadis yang bodoh itu membawa pelitanya, tetapi tidak membawa minyak, 
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Dan Tuhan Yesus sendiri dilaporkan mengecam ahli Taurat dengan kata 'môros': 

 

Matius 23:17 

LAI TB  Hai kamu orang-orang bodoh dan orang-orang buta, apakah yang lebih 

penting, emas atau Bait Suci yang menguduskan emas itu? 

KJV Ye fools and blind: for whether is greater, the gold, or the temple that 

sanctifieth the gold? 

TR Translit môroi kai tuphloi tis gar meizôn estin ho chrusos ê ho naos ho agiazôn ton 

chruson 

 

Bisa jadi seperti kata 'raka', kata 'môros' ini juga bukan kata Yunani, tetapi kata Aram. Jika 

demikian, maka ini merupakan kata yang menurut telinga Yahudi bermakna 

"memberontak terhadap Allah" atau "murtad" (Ibrani, 'marah'). Ini adalah kata yang 

dipakai Musa untuk menunjukkan kejengkelannya terhadap orang-orang Israel yang 'tidak 

puas' dengan pertolongan Allah di Padang Gurun. 

 

Bilangan 20:10 

LAI TB  Ketika Musa dan Harun telah mengumpulkan jemaah itu di depan bukit 

batu itu, berkatalah ia kepada mereka: "Dengarlah kepadaku, hai orang-

orang durhaka, apakah kami harus mengeluarkan air bagimu dari bukit 

batu ini?" 

KJV And Moses and Aaron gathered the congregation together before the rock, 

and he said unto them, Hear now, ye rebels; must we fetch you water out 

of this rock? 

Hebrew Translit VAYAKHILU MOSHEH VE'AHARON ET-HAKAHAL EL -PENEI 

HASALA VAYOMER LAHEM SHIMU -NA HAMORIM HAMIN -

HASELA HAZE NOTSI LAKHEM MAYIM  

 

Apakah kata 'môros' yang dimaksud Tuhan Yesus dalam Matius 23:17 seperti yang 

dimaksudkanNya juga dalam Matius 5:22? Yang jelas Ia sungguh-sungguh memikirkan 

kata yang akan mengundang amarah dari ahli Taurat itu. Tetapi dibalik kata 'môros' 

terletak pikiran yang bermusuhan, bahwa Yesus tidak berkompromi dengan kemunafikan 

yang dilakukan oleh para ahli Taurat, kita lihat latar belakangnya dengan membaca ayat-

ayatnya lebih lengkap: 

 

Matius 23:1-36 Yesus mengecam ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi 

23:1  Maka berkatalah Yesus kepada orang banyak dan kepada murid-murid-Nya, kata-

Nya: 

23:2  "Ahli -ahli Taurat dan orang-orang Farisi telah menduduki kursi Musa. 

23:3  Sebab itu turutilah dan lakukanlah segala sesuatu yang mereka ajarkan 

kepadamu, tetapi janganlah kamu turuti perbuatan-perbuatan mereka, karena 

mereka mengajarkannya tetapi tidak melakukannya. 

23:4  Mereka mengikat beban-beban berat, lalu meletakkannya di atas bahu orang, 

tetapi mereka sendiri tidak mau menyentuhnya. 

23:5  Semua pekerjaan yang mereka lakukan hanya dimaksud supaya dilihat orang; 

mereka memakai tali sembahyang yang lebar dan jumbai yang panjang; 
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23:6  mereka suka duduk di tempat terhormat dalam perjamuan dan di tempat terdepan 

di rumah ibadat; 

23:7  mereka suka menerima penghormatan di pasar dan suka dipanggil Rabi. 

23:8  Tetapi kamu, janganlah kamu disebut Rabi; karena hanya satu Rabimu dan kamu 

semua adalah saudara. 

23:9  Dan janganlah kamu menyebut siapa pun bapa di bumi ini, karena hanya satu 

Bapamu, yaitu Dia yang di sorga. 

23:10  Janganlah pula kamu disebut pemimpin, karena hanya satu Pemimpinmu, yaitu 

Mesias. 

23:11  Barangsiapa terbesar di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu. 

23:12  Dan barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barangsiapa 

merendahkan diri, ia akan ditinggikan. 

23:13  Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-

orang munafik, karena kamu menutup pintu-pintu Kerajaan Sorga di depan 

orang. Sebab kamu sendiri tidak masuk dan kamu merintangi mereka yang 

berusaha untuk masuk. 

23:14  [Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-

orang munafik, sebab kamu menelan rumah janda-janda sedang kamu 

mengelabui mata orang dengan doa yang panjang-panjang. Sebab itu kamu pasti 

akan menerima hukuman yang lebih berat.] 

23:15  Celakalah kamu, hai ahli -ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-

orang munafik, sebab kamu mengarungi lautan dan menjelajah daratan, untuk 

mentobatkan satu orang saja menjadi penganut agamamu dan sesudah ia bertobat, 

kamu menjadikan dia orang neraka, yang dua kali lebih jahat dari pada kamu 

sendiri. 

23:16  Celakalah kamu, hai pemimpin-pemimpin buta, yang berkata: Bersumpah demi 

Bait Suci, sumpah itu tidak sah; tetapi bersumpah demi emas Bait Suci, sumpah 

itu mengikat. 

23:17  Hai kamu orang-orang bodoh dan orang-orang buta, apakah yang lebih penting, 

emas atau Bait Suci yang menguduskan emas itu? 

23:18  Bersumpah demi mezbah, sumpah itu tidak sah; tetapi bersumpah demi 

persembahan yang ada di atasnya, sumpah itu mengikat. 

23:19  Hai kamu orang-orang buta, apakah yang lebih penting, persembahan atau 

mezbah yang menguduskan persembahan itu? 

23:20  Karena itu barangsiapa bersumpah demi mezbah, ia bersumpah demi mezbah dan 

juga demi segala sesuatu yang terletak di atasnya. 

23:21  Dan barangsiapa bersumpah demi Bait Suci, ia bersumpah demi Bait Suci dan 

juga demi Dia, yang diam di situ. 

23:22  Dan barangsiapa bersumpah demi sorga, ia bersumpah demi takhta Allah dan 

juga demi Dia, yang bersemayam di atasnya. 

23:23  Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-

orang munafik, sebab persepuluhan dari selasih, adas manis dan jintan kamu 

bayar, tetapi yang terpenting dalam hukum Taurat kamu abaikan, yaitu: keadilan 

dan belas kasihan dan kesetiaan. Yang satu harus dilakukan dan yang lain jangan 

diabaikan. 
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23:24  Hai kamu pemimpin-pemimpin buta, nyamuk kamu tapiskan dari dalam 

minumanmu, tetapi unta yang di dalamnya kamu telan. 

23:25  Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-

orang munafik, sebab cawan dan pinggan kamu bersihkan sebelah luarnya, tetapi 

sebelah dalamnya penuh rampasan dan kerakusan. 

23:26  Hai orang Farisi yang buta, bersihkanlah dahulu sebelah dalam cawan itu, maka 

sebelah luarnya juga akan bersih. 

23:27  Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-

orang munafik, sebab kamu sama seperti kuburan yang dilabur putih, yang 

sebelah luarnya memang bersih tampaknya, tetapi yang sebelah dalamnya penuh 

tulang belulang dan pelbagai jenis kotoran. 

23:28  Demikian jugalah kamu, di sebelah luar kamu tampaknya benar di mata orang, 

tetapi di sebelah dalam kamu penuh kemunafikan dan kedurjanaan. 

23:29  Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-

orang munafik, sebab kamu membangun makam nabi-nabi dan memperindah 

tugu orang-orang saleh 

23:30  dan berkata: Jika kami hidup di zaman nenek moyang kita, tentulah kami tidak 

ikut dengan mereka dalam pembunuhan nabi-nabi itu. 

23:31  Tetapi dengan demikian kamu bersaksi terhadap diri kamu sendiri, bahwa kamu 

adalah keturunan pembunuh nabi-nabi itu. 

23:32  Jadi, penuhilah juga takaran nenek moyangmu! 

23:33  Hai kamu ular-ular, hai kamu keturunan ular beludak! Bagaimanakah mungkin 

kamu dapat meluputkan diri dari hukuman neraka? 

23:34  Sebab itu, lihatlah, Aku mengutus kepadamu nabi-nabi, orang-orang bijaksana 

dan ahli-ahli Taurat: separuh di antara mereka akan kamu bunuh dan kamu 

salibkan, yang lain akan kamu sesah di rumah-rumah ibadatmu dan kamu aniaya 

dari kota ke kota, 

23:35  supaya kamu menanggung akibat penumpahan darah orang yang tidak bersalah 

mulai dari Habel, orang benar itu, sampai kepada Zakharia anak Berekhya, yang 

kamu bunuh di antara tempat kudus dan mezbah. 

23:36  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya semuanya ini akan ditanggung angkatan 

ini!"  

 

Konteks kata 'môros' dalam Matius 23:17, jelas merujuk kepada "ibadah munafik" yang 

dikira oleh para ahli Taurat/ orang Farisi sebagai ibadah yang "sejati". Mereka 

menganggap mereka lebih suci, lebih tahu rahasia Kerajaan Allah, namun sebenarnya 

mereka orang-orang munafik yang sok tahu, namun tak tahu apa-apa tentang Kerajaan 

Allah, maka kata yang paling cocok untuk menggambarkan kedegilan mereka adalah 

'môros'. Ini berbeda konteks dengan 'môros' yang dimaksud dalam Matius 5:22. 

 

Dengan ini kita mengerti konteks kata 'môros' dalam Matius 5:22 yang berbeda dengan 

konteks 'môros' dalam Matius 23:17. 

 

Kata 'môros' dalam Matius 5:22 berhubungan dengan kebencian seseorang akan 

sesamanya, dan kemarahan "tanpa sebab" yang bisa menjuruskan seseorang untuk berbuat 

dosa dan membunuh itulah yang sedang disoroti Yesus. 
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Pengajaran dalam Matius 5:22 ini, Yesus Kristus mengatakan bahwa tindakan 

pembunuhan bersumber dari pikiran yang marah/ pikiran yang jahat. Bahwa didalam 

pikiranlah pertama-tama kejahatan itu muncul dan penghakiman dibuat. Pengadilan dunia 

tidak mampu bertindak/ menindak atas pikiran yang marah, tetapi Pengadilan Surga 

mampu. Yesus tidak berkompromi terhadap kejahatan pembunuhan. 

 
Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 26-28. 

 

 

 

10.  PERZINAHAN DALAM HATI  

 

Tidak melakukan zinah, belumlah cukup bagi hukum Yesus, karena membayangkan zinah 

menurut ukuranNya, adalah sudah termasuk zinah!. Manusia tidak boleh berzinah dari 

sumbernya, yaitu dari dalam hati dan pikirannya yang penuh nafsu. 

 

Matius 5:27-28 

5:27 LAI TB Kamu telah mendengar firman: Jangan berzinah. 

KJV Ye have heard that it was said by them of old time, Thou shalt not commit 

adultery: 

TR ɖəɞɡůŬŰŮ ɞŰɘ ŮɟɟŮɗɖ Űɞɘɠ ŬɟɢŬɘɞɘɠ ɞɡ ɛɞɘɢŮɡůŮɘɠ 

Interlinear êkousate {kamu telah mendengar} hoti {bahwa} errethê {itu telah 

dikatakan} tois archaiois {dahulu kala} ou {janganlah} moicheuseis 

{berzinah} 

 

5:28 LAI TB  Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang memandang perempuan 

serta menginginkannya, sudah berzinah dengan dia di dalam hatinya. 

KJV But I say unto you, That whosoever looketh on a woman to lust after her 

hath committed adultery with her already in his heart. 

TR Ůɔɤ ŭŮ ɚŮɔɤ ɡɛɘɜ ɞŰɘ ˊŬɠ ɞ ɓɚŮˊɤɜ ɔɡɜŬɘəŬ ˊɟɞɠ Űɞ ŮˊɘɗɡɛɖůŬɘ ŬɡŰɖɠ 

ɖŭɖ ŮɛɞɘɢŮɡůŮɜ ŬɡŰɖɜ Ůɜ Űɖ əŬɟŭɘŬ ŬɡŰɞɡ 

Interlinear egô {Aku} de {tetapi} legô {berkata} umin {kepadamu} hoti {bahwa} 

pas {setiap} ho {orang yang} blepôn {memandang} gunaika 

{perempuan} pros {dengan maksud} to epithumêsai {menginginkan 

dengan nafsu birahi} autês {dia} êdê {karena itu kini} emoicheusen {ia 

sudah berzinah} autên {dengan dia} en {didalam} tê kardia {hati} autou 

{nya}  

 

Kembali kita perhatikan, betapa Yesus "meningkatkan" standard moral terhadap apa yang 

telah difirmankan Allah dalam 'ASERET HADEVÂRÏM (Sepuluh firman) yang telah 

menjadi hukum baku diantara bani Israel. Yesus memperhadapkan "apa kata firman Allah" 

yang sudah tertulis dikenal bangsa Israel dengan "apa kata Yesus". Itu jelas tidak bisa 

dilakukan oleh "Akunya" Yesus dengan otoritas yang kurang dari Allah!. Apa yang 
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dikatakanNya dalam Matius 5:27-28 jelas adalah suatu perkataan Otoritas, dimana yang 

mengucapkan itu merasa diriNya adalah Allah. 

 

 

 

11.  CUNGKIL MATA KANAN  

 

Dan cukup menyentakkan, ketika Yesus melanjutkan ayat tersebut dengan ayat 29, yang 

amat tajam hukumannya: 

 

Matius 5:29 

LAI TB  Maka jika matamu yang kanan menyesatkan engkau, cungkillah dan buanglah 

itu, karena lebih baik bagimu jika satu dari anggota tubuhmu binasa, dari pada 

tubuhmu dengan utuh dicampakkan ke dalam neraka. 

KJV And if thy right eye offend thee, pluck it out, and cast it from thee: for it is 

profitable for thee that one of thy members should perish, and not that thy whole 

body should be cast into hell. 

TR Ůɘ ŭŮ ɞ ɞűɗŬɚɛɞɠ ůɞɡ ɞ ŭŮɝɘɞɠ ůəŬɜŭŬɚɘɕŮɘ ůŮ ŮɝŮɚŮ ŬɡŰɞɜ əŬɘ ɓŬɚŮ Ŭˊɞ ůɞɡ 

ůɡɛűŮɟŮɘ ɔŬɟ ůɞɘ ɘɜŬ ŬˊɞɚɖŰŬɘ Ůɜ Űɤɜ ɛŮɚɤɜ ůɞɡ əŬɘ ɛɖ ɞɚɞɜ Űɞ ůɤɛŬ ůɞɡ 

ɓɚɖɗɖ Ůɘɠ ɔŮŮɜɜŬɜ 

Translit ei {jika} de {maka} ho ophthalmos {mata} sou {mu} ho dexios {yang kanan} 

skandalizei {menjatuhkan (kedalam dosa)} se {engkau} exele {cungkilah} auton 

{dia} kai {dan} bale {buanglah} apo {dari} sou {mu} sumpherei {(itu) lebih 

baik} gar {karena} soi {bagimu} hina {bahwa} apolêtai {menjadi kehilangan} en 

{satu} tôn melôn {dari anggota (tubuh)} sou {mu} kai {dan} mê {tidak} olon 

{seluruh} to sôma {tubuh} sou {mu} blêthê {dibuangkan} eis {kedalam} 

geennan {neraka} 

 

Dengan kata-kata metaforis ini, Yesus yang biasanya lemah-lembut itu, kali ini 

menyampaikan pesan keras mengenai tanggung-jawab pihak pria dalam kaitannya dengan 

potensi zinah yang bisa diakibatkan oleh ulah-matanya yang "keranjang" (mata jelalatan 

melihat perempuan).  

 

Tanggung-jawab ini harus tegas-tegas dipikulkan kepada sumber dirinya yang 

mendatangkan dosa birahi baginya, yaitu dengan "merombak dari dalam dirinya sendiri 

secara drastis". Yesus tidak secara sepihak membebankan pihak perempuan untuk menutup 

auratnya (seluruh tubuhnya) karena keberdosaan mata si-laki-laki. Namun pihak laki-

lakilah yang pertama-tama harus mempersoalkan matanya sendiri. Sekalipun Yesus 

mengerti akan kelemahan mata laki-laki, yang tidak pantas di-eksploitasi pihak 

perempuan, namun dimanapun, Yesus selalu menuding ke titik-sumbernya, dan tidak 

memberi peluang bagi si-pendosa untuk meng-kilahkannya kepada pihak lain atau "dunia 

luar".  Yesus mengecam orang-orang yang hanya pandai menuding kesalahan orang luar, 

itu disebutNya sebagai "munafik": 

 

Matius 7:5 
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Hai orang munafik, keluarkanlah dahulu balok dari matamu, maka engkau akan melihat 

dengan jelas untuk mengeluarkan selumbar itu dari mata saudaramu (orang lain)." 

 

Dan Ia mengingatkan tanggung-jawab mata bagi setiap pemiliknya, karena matalah yang 

akan memberi dampak kepada seluruh jiwa-raga kita: 

 

Lukas 11:34 

Matamu adalah pelita tubuhmu. Jika matamu baik, teranglah seluruh tubuhmu, tetapi jika 

matamu jahat, gelaplah tubuhmu. 

 

Kesalahan Adam di taman Eden jangan terulang lagi. Adam seharusnya langsung 

mengakui kesalahannya, dan tidak melemparkan kepada Hawa yang melemparkannya lagi 

kepada ular!.  

 

Yesus minta kita masing-masing, laki-laki dan perempuan tanpa kecuali, berjuang drastic 

kedalam, tidak menajdi batu sandungan yang satu terhadap yang lain, dan berdoa untuk 

mendapatkan kekuatan dan kelepasannya: "Bapa kami yang di sorga, éééé. janganlah 

membawa kami ke dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat. 

(Matius 6:9,13). 

 

 

 

12. PERCERAIAN DAN PERNIKAHAN KEMBALI  

 

Markus 10:11-12 

10:11 Lalu kata-Nya kepada mereka: "Barangsiapa menceraikan isterinya lalu kawin 

dengan perempuan lain, ia hidup dalam perzinahan terhadap isterinya itu. 

10:12  Dan jika si isteri menceraikan suaminya dan kawin dengan laki-laki lain, ia 

berbuat zinah." 

 

Ini adalah perkataan yang keras, dipandang oleh para jurid yang mula-mula 

mendengarnya; dan yang tetap merupakan perkataan keras bagi murid-murid masa kini. 

Tuhan Yesus diminta untuk memberikan sebuah ketetapan mengenai sebuah hukum yang 

sedang diperdebatkan dalam aliran-aliran Yahudi. Didalam Ulangan 24:1-4 terdapat 

sebuah hukum tersembunyi 'apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya sebab 

didapatinya "yang tidak senonoh" padanya dan ia kemudian menikah dengan orang lain 

yang juga menceraikannya, maka suaminya yang pertama tidak boleh mengambil dia 

kembali menjadi istrinya' 

 

Ulangan 24:1-4 

24:1  "Apabila seseorang mengambil seorang perempuan dan menjadi suaminya, dan 

jika kemudian ia tidak menyukai lagi perempuan itu, sebab didapatinya yang 

tidak senonoh padanya, lalu ia menulis surat cerai dan menyerahkannya ke 

tangan perempuan itu, sesudah itu menyuruh dia pergi dari rumahnya, 

24:2  dan jika perempuan itu keluar dari rumahnya dan pergi dari sana, lalu menjadi 

isteri orang lain, 
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24:3  dan jika laki-laki yang kemudian ini tidak cinta lagi kepadanya, lalu menulis surat 

cerai dan menyerahkannya ke tangan perempuan itu serta menyuruh dia pergi 

dari rumahnya, atau jika laki-laki yang kemudian mengambil dia menjadi 

isterinya itu mati, 

24:4  maka suaminya yang pertama, yang telah menyuruh dia pergi itu, tidak boleh 

mengambil dia kembali menjadi isterinya, setelah perempuan itu dicemari; sebab 

hal itu adalah kekejian di hadapan TUHAN. Janganlah engkau mendatangkan 

dosa atas negeri yang diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu menjadi milik 

pusakamu. 

 

Hukum ini, yang melarang seorang laki-laki yang telah menceraikan istrinya untuk rujuk 

kembali setelah ia hidup bersama dengan suami yang kedua, tidak memberi petunjuk 

mengenai tata cara perceraian. Perkataan ini membuat kita beranggapan bahwa membuat 

kita beranggapan bahwa kata perceraian telah ada.  

 

Didalam hukum Perjanjian Lama (PL) tidak ada perintah yang jelas-jelas berbicara 

mengenai perceraian. Tetapi dalam konteks ini tersirat bahwa untuk menceraikan seorang 

wanita, seorang laki-laki harus menulis sebuah pernyataan bahwa wanita itu bukan istrinya 

lagi: "ia menulis surat cerai dan menyerahkannya ke tangan perempuan itu, sesudah itu 

menyuruh dia pergi dari rumahnya" (Ulangan 24:1). Di bagian lain dalam PL, perceraian 

dianggap sebagai sesuatu yang tidak patut: 

 

Maleakhi 2:16 

Sebab Aku membenci perceraian, firman TUHAN, Allah Israel -- juga orang yang 

menutupi pakaiannya dengan kekerasan, firman TUHAN semesta alam. Maka jagalah 

dirimu dan janganlah berkhianat! 

Tetapi dalam Ulangan 24 ada anggapan bahwa seorang laki-laki boleh menceraikan 

istrinya, dan bahwa ia boleh melakukan itu berdasarkan "sesuatu yang tidak senonoh" atau 

"sesuatu yang memalukan" yang ia dapati dari diri istrinya. 

 

Para penafsir Hukum Taurat yang hidup di sekitar zaman Tuhan Yesus tidak saja 

memikirkan tentang apa arti sesungguhnya dari kalimat ini. Mereka bertanya "Apa yang 

dimaksudkan dengan 'ketidak-senonohan' atau 'ketidak-patutan' yang membenarkan 

seorang laki-laki untuk menceraikan istrinya" 

 

Ada dua aliran utama: yang satu menafsirkannya secara ketat, yang lain menafsirkannya 

lebih luwes. Aliran pertama, yang mengikuti petunjuk Rabbi Shammai, seorang rabbi yang 

tersohor yang hidup sekitar satu generasi sebelum Yesus Kristus berkata bahwa "seorang 

laki-laki diberi wewenang untuk menceraikan istrinya bila ia mengawininya dengan 

anggapan bahwa istrinya itu masih gadis, tetapi kemudian ia mendapatkan bahwa istrinya 

itu sudah tidak gadis". 

 

Memang ada undang-undang yang memuat hal ini dalam Ulangan 22:13-21. Akibatnya 

bisa sangat serius bagi pengantin-wanita bila bukti yang ada di-interpretasikan bahwa ia 

pernah melakukan hubungan-sex yang haram sebelum menikah, maka inilah pengertian 

'sesuatu yang tidak senonoh' itu: 
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Ulangan 22:13-21 

22:13  "Apabila seseorang mengambil isteri dan setelah menghampiri perempuan itu, 

menjadi benci kepadanya, 

22:14  menuduhkan kepadanya perbuatan yang kurang senonoh dan membusukkan 

namanya dengan berkata: Perempuan ini kuambil menjadi isteriku, tetapi ketika 

ia kuhampiri, tidak ada kudapati padanya tanda-tanda keperawanan -- 

22:15  maka haruslah ayah dan ibu gadis itu memperlihatkan tanda-tanda keperawanan 

gadis itu kepada para tua-tua kota di pintu gerbang. 

22:16  Dan ayah si gadis haruslah berkata kepada para tua-tua itu: Aku telah 

memberikan anakku kepada laki-laki ini menjadi isterinya, lalu ia menjadi benci 

kepadanya, 

22:17  dan ketahuilah, ia menuduhkan perbuatan yang kurang senonoh dengan berkata: 

Tidak ada kudapati tanda-tanda keperawanan pada anakmu. Tetapi inilah tanda-

tanda keperawanan anakku itu. Lalu haruslah mereka membentangkan kain itu di 

depan para tua-tua kota. 

22:18  Maka haruslah para tua-tua kota itu mengambil laki-laki itu, menghajar dia, 

22:19  mendenda dia seratus syikal perak dan memberikan perak itu kepada ayah si 

gadis - karena laki-laki itu telah membusukkan nama seorang perawan Israel. 

Perempuan itu haruslah tetap menjadi isterinya; selama hidupnya tidak boleh 

laki-laki itu menyuruh dia pergi. 

22:20  Tetapi jika tuduhan itu benar dan tidak didapati tanda-tanda keperawanan pada si 

gadis, 

22:21  maka haruslah si gadis dibawa ke luar ke depan pintu rumah ayahnya, dan orang-

orang sekotanya haruslah melempari dia dengan batu, sehingga mati -- sebab dia 

telah menodai orang Israel dengan bersundal di rumah ayahnya. Demikianlah 

harus kauhapuskan yang jahat itu dari tengah-tengahmu. 

 

Aliran yang lain mengikuti ajaran ahli sezaman dengan Shammai, yaitu Rabbi Hilel, ia 

berpendapat bahwa 'sesuatu yang tidak senonoh' bisa mencakup segala sesuatu yang 

dianggap melawan atau kasar oleh suaminya. Ia bisa tidak lagi dicintai karena berbagai 

sebab ï jika ia menghidangkan makanan yang kurang lezat misalnya, atau bahkan (begitu 

kata seorang rabbi) karena ia merasa istrinya kurang cantik dibandingkan dengan wanita 

lain. Harus ditekankan bahwa para nabi yang memberikan penafsiran-penafsiran 'liberal' 

ini bukannya ingin mempermudah perceraian. Mereka hanya berminat untuk menyatakan 

apa yang mereka percayai dari suatu ayat tertentu. 

 

Dan terhadap latar belakang yang sedemikianlah Tuhan Yesus diundang untuk mengatakan 

apa yang menjadi pendapatNya. Orang-orang Farisi yang melontarkan pertanyaan 

kepadaNya mempunyai pendapat-pendapat yang berbeda mengenai hal ini. 

 

Dalam catatan Matius mengenai kejadian ini, mereka bertanya: 

 

Matius 19:3 

Maka datanglah orang-orang Farisi kepada-Nya untuk mencobai Dia. Mereka bertanya: 

"Apakah diperbolehkan orang menceraikan isterinya dengan alasan apa saja?" 
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Bila jawaban Tuhan Yesus adalah 'YA' maka mereka ingin tahu untuk alasan-alasan apa 

menurut Dia perceraian itu dimungkinkan. Tuhan Yesus memberikan jawabanNya kepada 

mereka dan kemudian, secara pribadi, Ia menjelaskannya demi kebaikan murid-muridNya 

yang telah mendengarNya: 

 

Matius 19:4-6 

19:4  Jawab Yesus: "Tidakkah kamu baca, bahwa Ia yang menciptakan manusia sejak 

semula menjadikan mereka laki-laki dan perempuan? 

19:5  Dan firman-Nya: Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya dan 

bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. 

19:6  Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang telah 

dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia." 

 

Yesus tidak setuju dengan perceraian, terhadap pandanganNya ini muncul pertanyaan: 

 

Matius 19:7 

Kata mereka kepada-Nya: "Jika demikian, apakah sebabnya Musa memerintahkan untuk 

memberikan surat cerai jika orang menceraikan isterinya?" 

 

Musa dianggap telah memberi izin untuk perceraian dengan membuat 'surat cerai' , tepat 

sekali memang "Musa memberi izin", dan bukan "Musa memerintahkan". Undang undang 

yang menjadi acuan mereka, seperti yang kita lihat dalam Ulangan 24:1-4, dengan 

seadanya menerima prosedur perceraian yang ada, dan menjalinnya dalam sebuah perintah 

yang berhubungan dengan kemungkinan-kemungkinan yang lebih lanjut. Kita lihat 

jawaban Yesus demikian: 

 

Matius 19:8 

Kata Yesus kepada mereka: "Karena ketegaran hatimu Musa mengizinkan kamu 

menceraikan isterimu, tetapi sejak semula tidaklah demikianò. 

 

Tuhan Yesus mengatakan kepada mereka bahwa 'justru karena ketegaran hatimu-lah', 

maka 'Musa menuliskan perintah ini untuk kamu'. kemudian sama seperti dengan hukum 

hari Sabat, demikianlah hukum pernikahan. Yesus kembali kepada prinsip utama "Sebab 

pada awal dunia", kataNya "Allah menjadikan mereka laki-laki dan perempuan". 'Sebab itu 

laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya untuk bersatu dengan istrinya, sehingga 

keduanya menjadi satu daging. Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. 

Karena itu apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia' (Markus 

10:2-9 bandingkan dengan Matius 19:4-6) 

 

Tuhan Yesus mengingatkan mereka akan ajaran Alkitab mengenai Lembaga pernikahan 

harus selaras dengan tujuan Allah menetapkan pernikahan. Pernikahan ditetapkan untuk 

menciptakan sebuah kesatuan baru dari dua pribadi, dan tidak ada peraturan yang dibuat 

untuk menceraikan kesatuan itu. 
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Tuhan Yesus tidak meng-agung-agungkan pernikahan. Ia tidak mengatakan bahwa setiap 

pernikahan dilakukan di Surga. Namun pernikahan ditetapkan oleh Allah untuk manusia di 

bumi. Atas pertanyaan "Apakah seorang suami diperbolehkan menceraikan istrinya?" 

maka jawabannya, kita simpulkan adalah tidak; Tidak dengan alasan apa saja!. 

 

Ada sisi yang menarik dari jawaban Tuhan Yesus kepada orang-orang Farisi yang dengan 

mudah bisa lewat dari pertahian kita. Penafsiran yang kaku dari aliran Shammai dan 

penafsiran 'liberal' dari aliran Hilel, keduanya memandang dari segi suami. 

 

Dalam penafsiran yang kaku, kegadisan pengantin-perempuan menjadi pokok yang tidak 

boleh diabaikan; kesucian pengantin laki-laki sebelum pernikahan tidak masalah. 

Sedangkan penafsir 'liberal' sangat bebas dalam kepentingan suami, artinya, ia 

memperbolehkan menceraikan istrinya dengan berbagai macam alasan. Tetapi kalau 

menyangkut kepentingan istri, aliran ini sangat tidak liberal, karena si istri tak punya 

kesempatan untuk memperbaiki diri jika suaminya memutuskan untuk menceraikannya 

menurut hukum yang ditafsirkan secara 'liberal' itu. 

 

Apa yang benar dari penafsiran-penafsiran ini dan yang benar dari usaha mereka untuk 

memperluas hukum Allah dengan undang-undang mereka sendiri ialah: bahwa ketegaran 

hati manusia itu sendiri yang membuat perceraian itu dibenarkan. 

 

Ketidak-seimbangan Hukum Taurat ini merugikan pihak perempuan. Tetapi keputusan 

Tuhan Yesus yang merujuk pada tujuan Sang Pencipta mengakibatkan 'ketidak-

seimbangan' itu menjadi seimbang. Tidak mengherankan bahwa kaum wanita selalu 

mendapatkan di dalam diri Tuhan Yesus seorang Sahabat dan Pembela. 

 

Secara sepintas lalu kita bisa melihat bahwa Yesus mengacu pada peraturan penciptaan. 

Tuhan Yesus menggabungkan ayat mengenai kisah penciptaan dalam Kejadian pasal 1 

dengan sebuah ayat di Kejadian pasal 2. Dalam Kejadian 1:27 "Ketika Allah menciptakan 

manusia itu menurut gambar-Nya", maka 'manusia' yang Ia ciptakan sedemikian itu adalah 

manusia dengan 2 jenis kelamin "laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka". Dan 

didalam Kejadian 2:24, setelah kisah pembentukan Hawa dari tulang rusuk Adam, kita 

membaca: "Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan 

bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya menjadi satu daging".  

 

Tuhan Yesus mengutip kata-kata ini sebagai Firman Allah. Adalah dibawah ketetapan 

Allah bahwa kedua orang itu menjadi satu: laki-laki tidak diberi wewenang untuk 

mengubah ketetapan itu. 

 

Gugatan cerai dari pihak istri: 

Ketika murid-murid meminta Tuhan Yesus untuk menerangkan ketetapanNya, ia 

mengulanginya kembali dengan mengucapkan kedua pernyataan yang dikutip di awal bab 

ini: 

 

Markus 10:12 

Dan jika si isteri menceraikan suaminya dan kawin dengan laki-laki lain, ia berbuat zinah." 
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Pernyataan yang kedua menunjuk pada suatu situasi yang tidak dipandang dalam Hukum 

PL, yang tidak memberi beluang bagi seorang istri untuk menceraikan suaminya dan 

mengawini laki-laki lain. Karena itulah orang menganggap bahwa pernyataan yang kedua 

ini merupakan sesuatu yang wajar ditambahkan pada ketetapan asli Tuhan Yesus saat ke-

Kristenan memasuki dunia orang kafir, Di dalam beberapa sistem perundang-undangan 

orang kafir, Seorang istri dimungkinkan untuk mengajukan gugatan perceraian. Hukum ini 

tidak dikenal dalam tradisi Yahudi. Tetapi di saat Tuhan Yesus berbicara, tanah Israel 

dijajah oleh Romawi dan tentu saja juga berlaku hukum sipil Romawi yang 

memungkinkan seorang istri menggugat cerai suaminya, maka untuk inilah Tuhan Yesus 

juga menyoroti gugatan cerai dari sisi seorang istri. 

 

Kurang dari sepuluh tahun sebelumnya, Herodias, seorang cucu perempuan Herodes yang 

Agung yang menikah dengan pamannya Herodes Philip dan hidup dengannya di Roma. 

Kemudian ia jatuh cinta dengan paman yang lain, yaitu Herodes Antipas, penguasa Galilea 

dan parea, saat Herodes Antipas berkunjung ke Roma. Supaya Herodias bisa mengawini 

Antipas (hal mana juga dikehendaki Antipas), ia menceraikan suaminya yang pertama. Ia 

melakukan dibawah hukum Romawi karena ia seorang warga negara Roma (sama seperti 

semua keluarga Herodes). Seorang wanita yang menikah dengan pamannya tidak 

melanggar hukum Yahudi, seperti yang dianggap pada masa itu, tetapi menikah dengan 

saudara suaminya benar-benar melanggar hukum Yahudi. Yohanes pembabtis 

dipenjarakan oleh Herodes Antipas karena ia menegaskan bahwa Antipas telah melanggar 

hukum karena menikah dengan istri saudaranya. 

 

Tuhan Yesus memang tidak menyebutkan nama, tetapi siapapun pada waktu itu, baik di 

Galilea atau Perea yang mendengar kisah tentang seorang wanita yang menceraikan 

suaminya dan kemungkian menikah dengan orang lain, akan membayangkan Herodias. 

Seandainya Herodias mendengar Tuhan Yesus mengatakan bahwa ia hidup dalam 

perzinahan, pastilah ia dendam seperti dendamnya kepada Yohanes Pembabtis. 

 

Perceraian kecuali karena zinah: 

Tetapi yang sulit diterima oleh murid-muridNya ialah perkataanNya mengenai perceraian 

dan pernikahan ulang dari pihak laki-laki.  

 

Tidak dapatkah seorang laki-laki bebas dari istrinya karena alasan apapun? Kelihatannya 

tidak, menurut penjelasan yang gamblang dari Tuhan Yesus. Karena itu, tidak 

mengherankan bahwa dalam berlalunya waktu, ketegaran hati mereka telah mengubah 

ketetapanNya, sama seperti sebelumnya, ketegaran hati manusia telah mengubah tujuan 

mula-mula dari Sang Pencipta. 

 

Dalam tulisan Matius mengenai diskusi ini, ketetapan Tuhan Yesus ini dirinci dengan 

keterangan: 

  

Matius 19:9 

Tetapi Aku berkata kepadamu: Barangsiapa menceraikan isterinya, kecuali karena zinah, 

lalu kawin dengan perempuan lain, ia berbuat zinah." 
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Kekecualian yang sama ini muncul kembali dalam perkataanNya yang lain dalam Injil ini, 

yaitu dalam Khotbah di bukit: 

 

Matius 5:32 

Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang menceraikan isterinya kecuali karena 

zinah, ia menjadikan isterinya berzinah; dan siapa yang kawin dengan perempuan yang 

diceraikan, ia berbuat zinah. 

 

Ketetapan dalam bentuk yang terakhir ini muncul juga dalam Lukas: 

 

Lukas 16:18 

Setiap orang yang menceraikan isterinya, lalu kawin dengan perempuan lain, ia berbuat 

zinah; dan barangsiapa kawin dengan perempuan yang diceraikan suaminya, ia berbuat 

zinah." 

 

Bandingkan dengan: 

 

Markus 10:11-12 

10:11 Lalu kata-Nya kepada mereka: "Barangsiapa menceraikan isterinya lalu kawin 

dengan perempuan lain, ia hidup dalam perzinahan terhadap isterinya itu. 

10:12  Dan jika si isteri menceraikan suaminya dan kawin dengan laki-laki lain, ia 

berbuat zinah." 

 

Tetapi Lukas dan Markus tidak menulis anak kalimat pengecualian. Maka, apa yang harus 

kita pahami dengan 'anak kalimat' pengecualian ini? Rasul Paulus menjelaskannya 

demikian: 

1 Korintus 7:10-16 

7:10  Kepada orang-orang yang telah kawin aku -- tidak, bukan aku, tetapi Tuhan -- 

perintahkan, supaya seorang isteri tidak boleh menceraikan suaminya. 

7:11  Dan jikalau ia bercerai, ia harus tetap hidup tanpa suami atau berdamai dengan 

suaminya. Dan seorang suami tidak boleh menceraikan isterinya. 

7:12  Kepada orang-orang lain aku, bukan Tuhan, katakan: kalau ada seorang saudara 

beristerikan seorang yang tidak beriman dan perempuan itu mau hidup bersama-

sama dengan dia, janganlah saudara itu menceraikan dia. 

7:13  Dan kalau ada seorang isteri bersuamikan seorang yang tidak beriman dan laki-

laki itu mau hidup bersama-sama dengan dia, janganlah ia menceraikan laki-laki 

itu. 

7:14  Karena suami yang tidak beriman itu dikuduskan oleh isterinya dan isteri yang 

tidak beriman itu dikuduskan oleh suaminya. Andaikata tidak demikian, niscaya 

anak-anakmu adalah anak cemar, tetapi sekarang mereka adalah anak-anak 

kudus. 

7:15  Tetapi kalau orang yang tidak beriman itu mau bercerai, biarlah ia bercerai; 

dalam hal yang demikian saudara atau saudari tidak terikat. Tetapi Allah 

memanggil kamu untuk hidup dalam damai sejahtera. 
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7:16  Sebab bagaimanakah engkau mengetahui, hai isteri, apakah engkau tidak akan 

menyelamatkan suamimu? Atau bagaimanakah engkau mengetahui, hai suami, 

apakah engkau tidak akan menyelamatkan isterimu? 

 

Inilah pemahaman yang benar mengenai "perkecualian', seseorang bisa saja terlanjur 

bercerai, atau karena suatu kasus tertentu ia 'harus bercerai'. Misalnya seseorang bisa saja 

tdak bisa mengampuni perbuatan pasangannya yang 'mengkianatinya' dengan berselingkuh 

dengan orang lain sehingga kemudian mereka memilih jalan bercerai. Bagaimana 

menyelesaikan kasus ini, bolehkah ia menikah lagi? 

 

Rasul Paulus menasehatkan "jikalau ia bercerai, ia harus tetap hidup tanpa suami atau 

berdamai dengan suaminya". Karena bagaimanapun Allah tidak menyetujui perceraian 

(Maleakhi 2:16; Matius 19:4-6). Tuhan Yesus memperingatkan agar manusia kembali 

kepada fitrahnya, yaitu bahwa sejak semula Allah men-design institusi perkawinan dengan 

mempersatukan satu orang laki-laki kepada satu orang perempuan. 

 

Matius 19:12 

LAI TB  Ada orang yang tidak dapat kawin karena ia memang lahir demikian dari 

rahim ibunya, dan ada orang yang dijadikan demikian oleh orang lain, dan 

ada orang yang membuat dirinya demikian karena kemauannya sendiri 

oleh karena Kerajaan Sorga. Siapa yang dapat mengerti hendaklah ia 

mengerti." 

KJV For there are some eunuchs, which were so born from their mother's 

womb: and there are some eunuchs, which were made eunuchs of men: 

and there be eunuchs, which have made themselves eunuchs for the 

kingdom of heaven's sake. He that is able to receive it, let him receive it. 

TR Ůɘůɘɜ ɔŬɟ Ůɡɜɞɡɢɞɘ ɞɘŰɘɜŮɠ Ůə əɞɘɚɘŬɠ ɛɖŰɟɞɠ ŮɔŮɜɜɖɗɖůŬɜ ɞɡŰɤɠ əŬɘ 

Ůɘůɘɜ Ůɡɜɞɡɢɞɘ ɞɘŰɘɜŮɠ ŮɡɜɞɡɢɘůɗɖůŬɜ ɡˊɞ Űɤɜ Ŭɜɗɟɤˊɤɜ əŬɘ Ůɘůɘɜ 

Ůɡɜɞɡɢɞɘ ɞɘŰɘɜŮɠ ŮɡɜɞɡɢɘůŬɜ ŮŬɡŰɞɡɠ ŭɘŬ Űɖɜ ɓŬůɘɚŮɘŬɜ Űɤɜ ɞɡɟŬɜɤɜ ɞ 

ŭɡɜŬɛŮɜɞɠ ɢɤɟŮɘɜ ɢɤɟŮɘŰɤ 

Interlinear eisin {ada} gar {karena} eunoukhoi {kasim/ sida-sida (orang-orang yg 

tidak dapat kawin)} hoitines {yang} ek koilias {dari rahim} mêtros {ibu} 

egennêthêsan {dilahirkan} houtôs {demikian} kai {dan} eisin {ada} 

eunoukhoi {kasim/ sida-sida (orang-orang yg tidak dapat menikah)} 

hoitines {yang} eunoukhisthêsan {dikebiri} hupo {oleh} tôn anthrôpôn 

{orang-orang} kai {dan} eisin {ada} eunoukhoi { orang-orang yg tidak 

dapat menikah} hoitines {yang} eunoukhisan {mengebiri} heautous 

{mereka sendiri} dia tên {karena} basileian {Kerajaan} tôn ouranôn 

{Surga} ho {barangsiapa} dunamenos {sanggup} khôrein {menerima} 

khôreitô {hendaklah ia menerima} 

 

Dalam Matius 19:12, Yesus mengemukakan ada 3 kelompok orang yang tidak dapat 

kawin; Dalam naskah bahasa asli Yunani disini mencatat bahwa Yesus mempergunakan 3 

kali kata "kebiri" (Yunani, Ůɡɜɞɡɢɞɠ - eunoukhos) kata darimana kita mengenal "eunuch" 

dalam bahasa Inggris. Yaitu "banci" atau orang kasim/sida-sida yang digolongkan sebagai 

berikut: 
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1.  Ada orang yang terlahir dalam keadaan "kebiri" (bawaan lahir); itu adalah orang 

yang mempunyai salah satu kekurangan pada tubuhnya sehingga mereka tidak dapat 

kawin. 

 

2.  Seorang "kebiri" yang karena ia dijadikan demikian yaitu orang lelaki yang 

kemaluannya dipotong (biasanya dikenal di kalangan istana kerajaan zaman dulu, 

mereka berfungsi sebagai pembantu/pengurus istana raja-raja), mereka ini dikenal 

dengan istilah khusus "orang kasim/sida-sida", 

 

3.  Seorang yang atas kehendaknya sendiri karena "Kerajaan Sorga" atau karena (tugas 

agamawi), mereka mengorbankan dirinya untuk "tidak kawin" (selibat). Supaya 

mereka bebas dari segala gangguan didalam pekerjaannya bagi Kerajaan Tuhan. 

Kelompok ini adalah orang-orang yang atas kemauannya sendiri memutuskan 

keinginan alami mereka yang sah demi Kerajaan Sorga atau demi pelayanan bagi 

Tuhan. 

 

Ada 2 penafsiran mengenai kelompok ke-3 ini. Misalnya Origenes menafsirkan kelompok 

ke-3 ini adalah orang-orang yang "mengebiri dirinya sendiri" dalam artian "memotong 

kemaluannya" atas kemauannya sendiri demi pelayanan kepada Kerajaan Sorga. Namun 

agaknya penafsiran yang lebih tepat mengenai kelompok ke-3 ini adalah; Mereka belum 

tentu mengebiri dirinya sendiri, melainkan mereka hanya membaktikan dirinya demi 

"pelayanan" dan memilih untuk 'tidak-kawin' alias hidup ber-selibat tanpa memotong 

kemaluannya. Kita bisa melihat contohnya, yaitu "Yohanes Pembabtis" adalah salah satu 

orang yang membaktikan dirinya bagi Kerajaan Sorga sepenuhnya dengan memilih tidak 

kawin (selibat). 

 

Ajaran Yesus terhadap golongan ke-3 ini, lebih dalam daripada ajaran para rabi Yahudi. 

Dalam tradisi Yahudi, seorang laki-laki wajib menikah. Yesus menganggap pernikahan 

sebagai sesuatu hal yang suci (reff Matius 19:3-9), namun dalam ada kasus-kasus tertentu 

yang menyebabkan orang "tidak kawin" atau "tidak dapat kawin". Yesus mengatakan 

bahwa ada orang yang dalam situasi tertentu merasa terpanggil untuk "tidak kawin" 

(selibat) demi Kerajaan Sorga (contoh Yohanes Pembabtis, atau juga Rasul Paulus, reff. 1 

Korintus 7:7,8,26,32-35). Namun panggilan ini dapat dimengerti serta dijalankan hanya 

oleh orang-orang yang mempunyai pengertian tentang Kerajaan Allah/Kerajaan Sorga 

tentang suatu tugas bagi Kerajaan Allah (inilah makna dalam frasa terakhir ayat 12 ini). 

 

Agama Yahudi hanya mengenal 2 golongan "kebiri" (kasim/sida-sida), yaitu yang secara 

alami terlahir demikian ( ˯˧ ˶˯ ˢˬ  ˥- SARIS KHAMAH (Ibrani), harfiah: " eunuch of the 

sun"), dan golongan "kebiri" (kasim/sida-sida) yang dibuat manusia ( ˯˧˶  ˯˫l  ˞ - SARIS 

'ADAM) demikian seperti yang tertulis dalam Kitab Misyna (Zabim 2:1). 

Keterangan: 

˯˧˶  ˯- SARIS, sida-sida/ eunuch; 

ˢˬ  ˥- KHAMAH, matahari. 
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Sehingga ˯˧˶˯  ˢˬ  ˥- SARIS KHAMAH arti harfiahnya adalah "sida-sida matahari", yaitu 

sida-sida mulai saat dilihatnya matahari atau dengan kata lain sida-sida yang lahir 

demikian (Reff. Dictionary of Babylonian Talmud 1, p 476). 

 

˫l  ˞- 'ADAM, manusia. 

Sehingga arti ˯ ˧˶˯  ˫l  ˞ - SARIS 'ADAM adalah sida-sida/ kaum kebiri yang dibuat 

manusia. Dalam agama Yahudi, kaum "kebiri", baik kaum ˯˧˶  ˯ˢˬ  ˥- SARIS KHAMAH 

maupun kaum ˯˧˶˯ ˫l  ˞- SARIS 'ADAM dilarang mengikuti Ibadah (Ulangan 23:1-8 ). 

 

"KEBIRI" BAWAAN/ SARIS KHAMAH:  

˯˧˶  ˯ˢˬ  ˥- SARIS KHAMAH, yaitu golongan "kebiri" alami, mungkin bisa kita mengerti 

inilah yang disebut "banci" bawaan lahir. "Banci" menurut kamus besar bahasa Indonesia; 

laki-laki yang besifat perempuan, atau perempuan yang mempunyai perangai seperti laki-

laki. Kata sinonim lainnya: waria, wadam 

 

Dengan demikian, Alkitab menulis, memang ada kaum yang mempunyai "cacat bawaan" 

mungkin juga yang dikenal dengan "banci genetic", yaitu orang yang genitalnya 

bermasalah sejak lahir, atau yang disebut seorang waria bawaan. 

 

Seringkali kita menggunakan ayat dalam Korintus 6:9-10 untuk dipakai "menghakimi" 

kaum banci bahwa mereka tidak diterima didalam Kerajaan Sorga. Namun tentu saja kita 

tidak boleh men-generalisir bahwa orang-orang "banci" seperti itu diberikan "vonis" bahwa 

mereka tidak layak masuk kedalam "Kerajaan Surga". Terhadap orang yang terlahir 

demikian, patutkah kita menghakimi mereka bahwa mereka "tidak layak" menerima berkat 

sorga? 

 

Seorang "banci" sepanjang ia tidak melakukan pelanggaran seksual, seyogyanya ia tidak 

di-cap demikian. Karena Alkitab senantiasa menghubungkan kaum homo dan lesbian 

dengan tindakan "pelacuran" dan atau "seks tidak wajar". Jadi, bukan keadaan "banci-nya" 

yang menjadikan seorang itu berdosa, melainkan "tindakan dosa seksualnya" yang 

menjadikan seseorang itu berdosa, kita kaji ayat-ayatnya: 

Ulangan 23:17 

"Di antara anak-anak perempuan Israel janganlah ada pelacur bakti, dan di antara anak-

anak lelaki Israel janganlah ada semburit bakti." 

 

1 Raja-raja 14:24 

"Bahkan ada pelacuran bakti di negeri itu. Mereka berlaku sesuai dengan segala perbuatan 

keji bangsa-bangsa yang telah dihalau TUHAN dari orang Israel." 

 

1 Raja-raja 15:12 

"Ia menyingkirkan pelacuran bakti dari negeri itu dan menjauhkan segala berhala yang 

dibuat oleh nenek moyangnya." 
 

Note: 

"Pelacuran bakti" atau "semburit bakti" di atas adalah tindakan yang berhubungan dengan "sodomi", dan hal 

itu dikutuk oleh Alkitab. 
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Praktek semacam ini lazim dikenal di kalangan penyembah berhala, misalnya dalam kuil 

Ba'al dijumpai disana terdapat praktek seksual dalam penyembahan dewa Ba'al baik yang 

heteroseksual maupun homoseksual. 

 

Kalau kita perhatikan lagi, yang dibahas oleh Rasul Paulus dalam tulisannya di Korintus 

6:9-10 tersebut adalah orang-orang 'yang melakukan dosa' itulah yang tidak mendapat 

bagian dari Kerajaan Allah: 

 

Kita kaji ayat Korintus 6:9-10 secara kata-per-kata, dan terjemahannya secara kontekstual, 

demikian: 

 

Korintus 6:9-10 

6:9 LAI TB Atau tidak tahukah kamu, bahwa orang-orang yang tidak adil tidak akan 

mendapat bagian dalam Kerajaan Allah? Janganlah sesat! Orang cabul, 

penyembah berhala, orang berzinah, banci, orang pemburit, 

NIV Do you not know that the wicked will not inherit the kingdom of God? Do 

not be deceived: Neither the sexually immoral nor idolaters nor adulterers 

nor male prostitutes nor homosexual offenders 

KJV Know ye not that the unrighteous shall not inherit the kingdom of God? 

Be not deceived: neither fornicators, nor idolaters, nor adulterers, nor 

effeminate, nor abusers of themselves with mankind, 

WH ɖ ɞɡə ɞɘŭŬŰŮ ɞŰɘ Ŭŭɘəɞɘ ɗŮɞɡ ɓŬůɘɚŮɘŬɜ ɞɡ əɚɖɟɞɜɞɛɖůɞɡůɘɜ ɛɖ 

ˊɚŬɜŬůɗŮ ɞɡŰŮ ˊɞɟɜɞɘ ɞɡŰŮ ŮɘŭɤɚɞɚŬŰɟŬɘ ɞɡŰŮ ɛɞɘɢɞɘ ɞɡŰŮ ɛŬɚŬəɞɘ ɞɡŰŮ 

ŬɟůŮɜɞəɞɘŰŬɘ 

Interlinear hê {atau} ouk {tidakkah} oidate {kamu tahu} hoti {bahwa} adikoi 

{(orang-orang) yang tidak adil} theou {Allah} basileian {Kerajaan} ou 

{tidak akan} klêronomêsousin {menerima?} mê {janganlah} planasthe 

{disesatkan} oute {juga tidak} pornoi {orang2 cabul} oute {juga tidak} 

eidôlolatrai {penyembah2 berhala} oute {juga tidak} moikhoi {orang2 

yang berzinah} oute {Jjuga tidak} malakoi {(laki-laki) yang bersedia 

mengadakan homoseks, pelacur laki-laki} oute {juga tidak} arsenokoitai 

{(sesama) orang-orang (laki-laki) yang melakukan sexual intercourse 

(semburit)} 

 

6:10 LAI TB  pencuri, orang kikir, pemabuk, pemfitnah dan penipu tidak akan 

mendapat bagian dalam Kerajaan Allah. 

NIV nor thieves nor the greedy nor drunkards nor slanderers nor swindlers will 

inherit the kingdom of God. 

WH ɞɡŰŮ əɚŮˊŰŬɘ ɞɡŰŮ ˊɚŮɞɜŮəŰŬɘ ɞɡ ɛŮɗɡůɞɘ ɞɡ ɚɞɘŭɞɟɞɘ ɞɡɢ ŬɟˊŬɔŮɠ 

ɓŬůɘɚŮɘŬɜ ɗŮɞɡ əɚɖɟɞɜɞɛɖůɞɡůɘɜ 

Interlinear oute {juga tidak} kleptai {pencuri2} oute {juga tidak} pleonektai {orang2 

tamak} ou {tidak} methusoi {pemabuk2} ou {tidak} loidoroi {orang2 yg 

suka mencaci-maki,} oukh {tidak} arpages {perampok/penipu2} basileian 

{Kerajaan } theou {Allah} klêronomêsousin {akan menerima} 

 

LAI: BANCI, NIV: MALE PROSTITUTES, KJV: EFFEMINATE : 
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ɛŬɚŬəɞɘ - malakoi - adjective - ditulis dalam bentuk nominative plural masculine dari kata 

ɛŬɚŬəɞɠ - malakos, leksikon Yunani: of a boy kept for homosexual relations with a man, 

of a male prostitute 

 

LAI: ORANG PEMBURIT, NIV: HOMOSEXUAL OFFENDERS, KJV: ABUSERS OF 

THEMSELVES WITH MADKIND: 

ŬɟůŮɜɞəɞɘŰŬɘ - arsenokoitai - noun -ditulis dalam bentuk nominative plural masculine, dari 

kata ŬɟůŮɜɞəɞɘŰɖɠ - arsenokoites Leksikon Yunani : one who lies with a male as with a 

female, sodomite, homosexual 

ŬɟůŮɜɞəɞɘŰɖɠ - arsenokoites adalah kata jenis masculine noun, terdiri dari 2 kata, kata 

Ŭɟůɖɜ - arsên, laki-laki, əɞɘŰɖ - koitê, sexual intercourse. --> sesama laki-laki yang 

melakukan sexual intercourse. 

 

Perhatikan ayat 9, dalam terjemahan NIV lebih jelas pengertiannya, yang disoroti oleh 

rasul Paulus bukan orang-Banci-nya, melainkan perbuatan yang melakukan hubungan seks 

secara tidak wajar. Dosa-dosa seksual ini dipandang sama beratnya dengan dosa-dosa lain: 

orang yang berzinah, penyembah berhala; orang2 yg tidak adil; mencuri; tamak; mabuk; 

pemfitnah; perampok; penipu dll. Orang2 yang melakukan dosa-dosa itu dan jika tidak 

mau bertobat, tidak mendapat bagian dalam Kerajaan Allah. 

 

HOMOSEKSUALITAS:  

Seorang yang "bukan banci" pun bisa melakukan "tindakan seksual yang tidak wajar" atas 

kemauannya dan atas hawa-nafsunya sendiri. Tindakan seksual yang tidak wajar inilah 

yang ditentang oleh Alkitab: 

 

Roma 1:27 

LAI TB  Demikian juga suami-suami meninggalkan persetubuhan yang wajar 

dengan isteri mereka dan menyala-nyala dalam berahi mereka seorang 

terhadap yang lain, sehingga mereka melakukan kemesuman, laki-laki 

dengan laki-laki, dan karena itu mereka menerima dalam diri mereka 

balasan yang setimpal untuk kesesatan mereka. 

KJV And likewise also the men, leaving the natural use of the woman, burned 

in their lust one toward another; men with men working that which is 

unseemly, and receiving in themselves that recompence of their error 

which was meet. 

TR ɞɛɞɘɤɠ ŰŮ əŬɘ ɞɘ ŬɟɟŮɜŮɠ ŬűŮɜŰŮɠ Űɖɜ űɡůɘəɖɜ ɢɟɖůɘɜ Űɖɠ ɗɖɚŮɘŬɠ 

ŮɝŮəŬɡɗɖůŬɜ Ůɜ Űɖ ɞɟŮɝŮɘ ŬɡŰɤɜ Ůɘɠ Ŭɚɚɖɚɞɡɠ ŬɟůŮɜŮɠ Ůɜ ŬɟůŮůɘɜ Űɖɜ 

Ŭůɢɖɛɞůɡɜɖɜ əŬŰŮɟɔŬɕɞɛŮɜɞɘ əŬɘ Űɖɜ ŬɜŰɘɛɘůɗɘŬɜ ɖɜ ŮŭŮɘ Űɖɠ ˊɚŬɜɖɠ 

ŬɡŰɤɜ Ůɜ ŮŬɡŰɞɘɠ ŬˊɞɚŬɛɓŬɜɞɜŰŮɠ 

Interlinear homoiôs {sama halnya} te {dan} kai {juga} hoi arrenes {laki-laki} 

aphentes {meninggalkan} tên phusikên {alamiah} khrêsin {fungsi 

seksual} tês thêleias {(dengan) perempuan2} exekauthêsan {dinyatakan} 

en {dalam} tê orexei {birahi} autôn {mereka} eis allêlous {sati sama 

lain} arsenes {laki-laki} en {diantara} arsesin {laki-laki} tên 

askhêmosunên {perbuatan yang tidak tahu malu} katergazomenoi 

{melakukan} kai {dan} tên antimisthian {balasan yang setimpal} ên 
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{yang} edei {harus} tês planês {(untuk) kesesatan} autôn {mereka} en 

{dalam} heautois {diri mereka} apolambanontes {menerima} 

 

Ayat diatas jelas menulis "laki-laki" (Yunani, Ŭɟůɖɜ - arsên) yang meninggalkan fungsi 

seksualnya yang alami (yang seharusnya), dengan melakukan kekejian dengan melakukan 

hubungan seksual sesama jenis, laki-laki dengan laki-laki.  

 

Hal ini tidak dibenarkan dalam Alkitab, seperti juga dituliskan dalam bagian lain, misalnya 

di: 

Imamat 18:22 

Janganlah engkau tidur dengan laki-laki secara orang bersetubuh dengan perempuan, 

karena itu suatu kekejian. 

 

Imamat 20:13 

Bila seorang laki-laki tidur dengan laki-laki secara orang bersetubuh dengan perempuan, 

jadi keduanya melakukan suatu kekejian, pastilah mereka dihukum mati dan darah mereka 

tertimpa kepada mereka sendiri. 

 

Mungkin ada diantara kita berusaha membenarkan homoseksualitas sebagai pilihan lain 

dari hubungan heteroseksual, namun Alkitab dalam Roma 1:1-32 jelas menyebutnya 

sebagai akibat dari hati yang jahat. 

 

Dengan menyatakan ini, tidak berarti kita bisa menutup mata terhadap kejahatan-kejahatan 

dalam hubungan heteroseksual. Hubungan heteroseksual yang melanggar susila tidak lebih 

baik atau pun lebih buruk dari hubungan homoseksual. Hal tersebut sama-sama akan 

dihakimi Allah. Bila kita datang kepada Kristus, kita dituntut untuk bertobat dari dosa-dosa 

kita dan tidak lagi melakukan pola-pola hidup tak saleh yang kita nikmati sebelumnya. 

 

Para homoseks perlu mengalami kelepasan melalui kuasa Injil, walaupun mungkin mereka 

tidak akan bebas sepenuhnya dari kecenderungan-kecenderungan homoseksual dan 

pencobaan. Rasul Paulus menulis kepada mereka yang dulunya pernah terlibat dalam 

homoseksualitas dan dosa-dosa lainnya, sebagai berikut: "Dan beberapa orang di antara 

kamu demikianlah dahulu. Tetapi kamu telah memberi dirimu disucikan, kamu telah 

dikuduskan, kamu telah dibenarkan dalam nama Tuhan Yesus Kristus dan dalam Roh 

Allah kita." (1 Korintus 6:11). Artinya, golongan mereka juga akan tetap mempunyai 

kesempatan untuk dikuduskan bagi Allah dan memperoleh bagian dalam Kerajaan Allah 

dalam pertobatannya. 

 

BERKA T KESELAMATAN:  

Kekristenan tidak memusuhi seorang "banci" atau "kebiri", jiwa mereka tetap berharga 

bagi Allah, anda bisa membaca kisahnya dalam Kisah Para Rasul 8:26-40, kita baca ayat 

ke 27 demikian: 

Kisah 8:27 

LAI TB  Lalu berangkatlah Filipus. Adalah seorang Etiopia, seorang sida-sida, 

pembesar dan kepala perbendaharaan Sri Kandake, ratu negeri Etiopia, 

yang pergi ke Yerusalem untuk beribadah. 
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KJV And he arose and went: and, behold, a man of Ethiopia, an eunuch of 

great authority under Candace queen of the Ethiopians, who had the 

charge of all her treasure, and had come to Jerusalem for to worship, 

TR əŬɘ ŬɜŬůŰŬɠ ŮˊɞɟŮɡɗɖ əŬɘ ɘŭɞɡ Ŭɜɖɟ Ŭɘɗɘɞɣ Ůɡɜɞɡɢɞɠ ŭɡɜŬůŰɖɠ 

əŬɜŭŬəɖɠ Űɖɠ ɓŬůɘɚɘůůɖɠ Ŭɘɗɘɞˊɤɜ ɞɠ ɖɜ Ůˊɘ ˊŬůɖɠ Űɖɠ ɔŬɕɖɠ ŬɡŰɖɠ ɞɠ 

ŮɚɖɚɡɗŮɘ ˊɟɞůəɡɜɖůɤɜ Ůɘɠ ɘŮɟɞɡůŬɚɖɛ 

Interlinear kai {lalu} anastas {setelah bersiap-siap} eporeuthê {ia pergi} kai {dan} 

idou {ada} anêr {seorang} aithiops {Etiopia} eunoukhos {seorang kasim/ 

sida-sida} dunastês {pejabat istana} kandakês {kandake} tês basilissês 

{ratu} aithiopôn {orang2 Etiopia} hos {yang} ên {adalah} epi 

{(bertanggungjawab) atas} pasês {semua} tês gazês {kekayaan} autês 

{nya} hos elêluthei {telah datang} proskunêsôn {berbakti} eis ierousalêm 

{di Yerusalem} 

 

Selanjutnya bacalah selengkapnya sampai ke ayat 40; Singkat ceritanya demikian. Atas 

penginjilan Rasul Filipus, seorang kasim/sida-sida dari Etiopia bertobat.  

 

Pada zaman kuno adalah lazim bagi para sida-sida menjadi penjaga Ratu, dan gundik-

gundik Raja, kadang kaum kasim ini bisa menjadi pejabat yang berpengaruh. 

 

Dalam Agama Yahudi, seorang kasim/sida-sida dilarang mengikuti ibadah (reff Ulangan 

23:1). Namun sida-sida dari Etiopia ini cukup tertarik dengan kitab suci orang Yahudi. Ia 

membaca kitab Yesaya, dan kesempatan ini dipakai oleh Rasul Filipus untuk 

memperkenalkan "nabi yang dinubuatkan" dalam kitab Yesaya ini, yaitu Yesus Kristus 

kepada sida-sida itu.  

 

Dalam kesempatan ini, ia menjadi orang yang percaya dan dibabtis (Kisah 8:37-38 ). Buah 

dari pertobatannya berlanjut, dalam tradisi Etiopia menyatakan dia adalah penginjil di 

negerinya yang pertama. Seorang bisa saja "dilahirkan sebagai banci" atau "terlanjur 

menjadi banci/dijadikan banci" namun akan selalu ada kesempatan bagi golongan ini 

menerima kasih karunia keselamatan dari Allah. Namun demikian bukan berarti Alkitab 

"memperbolehkan" perkawinan "homoseksual" (sesama jenis), karena Alkitab dengan jelas 

sekali melarang hubungan seks yang tidak wajar. 

 

"Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah berlalu, 

sesungguhnya yang baru sudah datang." (2 Korintus 5:17) 

 
Sumber : 

FF Bruce, Ucapan Yesus yang Sulit, SAAT Malang, p 47-55. 

 

 

 

13. ORANG YANG TIDAK DAPAT KAWIN KARENA KERAJAAN SURGA  

 

Matius 19:12 
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LAI TB  Ada orang yang tidak dapat kawin karena ia memang lahir demikian dari 

rahim ibunya, dan ada orang yang dijadikan demikian oleh orang lain, dan 

ada orang yang membuat dirinya demikian karena kemauannya sendiri 

oleh karena Kerajaan Sorga. Siapa yang dapat mengerti hendaklah ia 

mengerti." 

KJV For there are some eunuchs, which were so born from their mother's 

womb: and there are some eunuchs, which were made eunuchs of men: 

and there be eunuchs, which have made themselves eunuchs for the 

kingdom of heaven's sake. He that is able to receive it, let him receive it. 

TR Ůɘůɘɜ ɔŬɟ Ůɡɜɞɡɢɞɘ ɞɘŰɘɜŮɠ Ůə əɞɘɚɘŬɠ ɛɖŰɟɞɠ ŮɔŮɜɜɖɗɖůŬɜ ɞɡŰɤɠ əŬɘ 

Ůɘůɘɜ Ůɡɜɞɡɢɞɘ ɞɘŰɘɜŮɠ ŮɡɜɞɡɢɘůɗɖůŬɜ ɡˊɞ Űɤɜ Ŭɜɗɟɤˊɤɜ əŬɘ Ůɘůɘɜ 

Ůɡɜɞɡɢɞɘ ɞɘŰɘɜŮɠ ŮɡɜɞɡɢɘůŬɜ ŮŬɡŰɞɡɠ ŭɘŬ Űɖɜ ɓŬůɘɚŮɘŬɜ Űɤɜ ɞɡɟŬɜɤɜ ɞ 

ŭɡɜŬɛŮɜɞɠ ɢɤɟŮɘɜ ɢɤɟŮɘŰɤ 

Interlinear eisin {ada} gar {karena} eunoukhoi {kasim/ sida-sida (orang-orang yg 

tidak dapat kawin)} hoitines {yang} ek koilias {dari rahim} mêtros {ibu} 

egennêthêsan {dilahirkan} houtôs {demikian} kai {dan} eisin {ada} 

eunoukhoi {kasim/ sida-sida (orang-orang yg tidak dapat menikah)} 

hoitines {yang} eunoukhisthêsan {dikebiri} hupo {oleh} tôn anthrôpôn 

{orang-orang} kai {dan} eisin {ada} eunoukhoi { orang-orang yg tidak 

dapat menikah} hoitines {yang} eunoukhisan {mengebiri} heautous 

{mereka sendiri} dia tên {karena} basileian {Kerajaan} tôn ouranôn 

{Surga} ho {barangsiapa} dunamenos {sanggup} khôrein {menerima} 

khôreitô {hendaklah ia menerima} 

 

Dalam Matius 19:12, Yesus mengemukakan ada 3 kelompok orang yang tidak dapat 

kawin; Dalam naskah bahasa asli Yunani disini mencatat bahwa Yesus mempergunakan 3 

kali kata "kebiri" (Yunani, Ůɡɜɞɡɢɞɠ - eunoukhos) kata darimana kita mengenal "eunuch" 

dalam bahasa Inggris. Yaitu "banci" atau orang kasim/ sida-sida yang digolongkan sebagai 

berikut: 

 

1.  Ada orang yang terlahir dalam keadaan "kebiri" (bawaan lahir); itu adalah orang 

yang mempunyai salah satu kekurangan pada tubuhnya sehingga mereka tidak dapat 

kawin. 

2.  Seorang "kebiri" yang karena ia dijadikan demikian yaitu orang lelaki yang 

kemaluannya dipotong (biasanya dikenal di kalangan istana kerajaan zaman dulu, 

mereka berfungsi sebagai pembantu/pengurus istana raja-raja), mereka ini dikenal 

dengan istilah khusus "orang kasim/sida-sida", 

 

3.  Seorang yang atas kehendaknya sendiri karena "Kerajaan Sorga" atau karena (tugas 

agamawi), mereka mengorbankan dirinya untuk "tidak kawin" (selibat). Supaya 

mereka bebas dari segala gangguan didalam pekerjaannya bagi Kerajaan Tuhan. 

Kelompok ini adalah orang-orang yang atas kemauannya sendiri memutuskan 

keinginan alami mereka yang sah demi Kerajaan Sorga atau demi pelayanan bagi 

Tuhan. 

 

Khusus disini kita bahas Kelompok ke-3: 




